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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi manajemen 
kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK) beserta kendala dan 
solusi yang ada di SDLB. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus. Metode yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi, subyek penelitian meliputi kepala sekolah, waka/sie 
kurikulum, guru tuna netra, guru tuna rungu, guru tuna grahita dan autis, serta 
peserta didik berkebutuhan khusus. Hasil penelitian menunjukkan implementasi 
manajemen kurikulum pendidikan ABK terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Pada perencanaan SDLB Negeri 
Gedangan melakukan beberapa proses, yakni identifikasi yang dilakukan oleh 
pihak medis, asesmen dengan mendatangkan ahli psikolog, membentuk tim 
pengembangan kurikulum, dan mempersiapkan perangkat pembelajaran. 
Sedangkan strategi untuk pengembangan perencanaan kurikulum yakni dengan 
pembelajaran yang mendalam, serta akses dan diversifikasi. Pada 
pengorganisasian, SDLB Negeri Gedangan melakukan pembagian tugas pada 
pihak pengembangan kurikulum dan menetunkan jadwal pelajaran. Kemudian 
untuk strategi pengembangan pengorganisasian kurikulum yang diberikan pada 
ABK yakni melakukan pemilihan konten dan PPI (program pembelajaran 
individual). Pada pelaksanaannya, dibagi menjadi dua tingkat. Pada tingkat 
sekolah yakni berupa supervisi. Sedangkan pada tingkat kelas yakni berupa 
kegiatan pembelajaran variatif berdasarkan kondisi dan ketunaan ABK. 
Sedangkan untuk strategi pelaksanaan kurikulum yakni ekstensi (perluasan 
materi) dan pemilihan metode sesuai prosedur pedagogis. Pada evaluasi, dalam 
tingkatan sekolah melakukan peninjauan, pengembangan dan perbaikan 
kurikulum, sedangkan dalam tingkatan kelas melakukan penilaian dan mengukur 
kemampuan dan perkembangan ABK. Untuk strategi evaluasi kurikulum yakni 
dengan melakukan evaluasi baik dari perspektif intelektual maupun 
keterampilan. Implementasi manajemen kurikulum pendidikan ABK di SDLB 
Negeri Gedangan ini tidak lepas dari kendala dan solusi yang dilakukan oleh 
pihak sekolah. Kendala yang dialami yakni: 1) kompetensi guru yang beragam; 
2) kondisi siswa yang beragam; serta 3) pihak orang tua yang tidak bekerjasama 
dengan pihak sekolah dalam perkembangan anaknya. Sedangkan untuk 
solusinya yakni: 1) pihak sekolah dan pengawas melakukan pembinaan dan 
pendampingan kepada guru; 2) mengadakan workshop kurikulum; 3) melakukan 
analisi kebutuhan ABK sesuai hasil asesmen; 4) melakukan pembelajaran 
individual; dan 5) menjalin komunikasi dan kerjasama pada orang tua peserta 
didik. 
 
Kata kunci: manajemen kurikulum, pendidikan khusus, anak berkebutuhan khusus. 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Salah satu tujuan negara dan bangsa Indonesia sebagaimana tercantum 
dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Implementasi tujuan ini diwujudkan dalam 
bentuk penyelenggaraan pendidikan oleh sekolah, pemerintah dan masyarakat. 
Berdasarkan tujuan tersebut maka hak warganegara adalah untuk 
mendapatkan pendidikan dan bahkan menjadi kewajiban semua warga untuk 
mendapatkan pendidikan dasar sembilan tahun (Wajib Belajar Sembilan 
Tahun). Hak dan kewajiban warga negara ini harus tetap diimplementasikan 
tanpa kecuali dan tanpa diskriminasi. 
Namun, pada kenyataannya, tidak semua kondisi anak sama. Hal ini lah 
yang menjadi perhatian bagi para pemerintah dan para pendidik. Di Indonesia 
terdapat sebutan anak berkebutuhan khusus atau yang biasa disebut dengan 
ABK. ABK adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan 
anak pada umumnya. Anak yang dalam proses pertumbuhannya mengalami 
kelainan atau penyimpangan fisik, mental, intelektual, sosial atau emosional 
dibanding dengan anak-anak lain seusianya, sehingga mereka memerlukan 
pelayanan pendidikan khusus.1 
                                                             
1 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat; Metode Pembelajaran dan Terapi untuk ABK, 
(Yogyakarta: Kata Hati, 2010), 33. 


































Seiring perkembangan kebijakan dalam dunia pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia, turut melangkah bergeser nama 
satuan pendidikannya. Situasi ini muncul karena adanya perbedaan 
kemampuan dalam memahami perkembangan kaidah normatif atau aturan 
yuridis formal (perundang-undangan). Salah satu jenis pendidikan di 
Indonesia yakni sekolah khusus atau yang biasa disebut dengan sekolah luar 
biasa (SLB). 
Penggunaan istilah luar biasa berawal dari Undang-Undang Nomor 4 
tahun 1950 yang pemberlakuaannya ditetapkan dengan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 12 tahun 1954 pasal 7 ayat 5 menjelaskan bahwa 
layanan pendidikan dan pengajaran luar biasa bermaksud memberi pendidikan 
dan pengajaran kepada orang-orang yang dalam keadaan kekurangan, baik 
jasmani maupun rohaninya, supaya mereka dapat memiliki kehidupan lahir 
batin yang layak. Adapun yang dimaksud dalam keadaan kekurangan jasmani 
atau rohaninya ialah orang-orang yang buta, tuli, bisu, bisu atau yang 
mempunyai cacat-cacat jasmani atau rohani lainnya.2 
Selanjutnya istilah sekolah luar biasa dalam perundang-undangan terakhir 
digunakan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 
2000 pasal 3 poin e nomor 10 (sub e) yang intinya memberikan amanah bahwa 
kewenangan propinsi sebagai daerah otonom salah satunya adalah 
berkewajiban atas terselenggaranya penyelenggaraan sekolah luar biasa. Jadi, 
                                                             
2 Republik Indonesia. 1954. Undang-Undang No.12  Tahun 1954 tentang Pernyataan Berlakunya 
Undang-Undang No.4 Tahun 1950 dari Republik Indonesia Dahulu tentang Dasar-Dasar 
Pendidikan dan Pengajar di Sekolah untuk Seluruh Indonesia. Lembaran Negara RI Tahun 1954, 
No.38. Sekretariat Negara. Jakarta. 


































pemerintah menganjurkan kepada tiap-tiap daerah agar menyelenggarakan 
sekolah luar biasa di daerahnya.3 
Di satuan lembaga tersebut terdapat satuan pembelajaran dimana telah 
dikemas oleh pemerintah berupa kurikulum. Pengembangan kurikulum setiap 
sekolah di Indonesia pada dasarnya merupakan kewenangan setiap lembaga 
pendidikan. Pemerintah hanya memberikan garis-garis besar tujuan 
pendidikan yang hendak dicapai dalam satuan lembaga pendidikan dalam 
bentuk rumusan-rumusan kompetensi yang harus dicapai pada akhir 
pembelajaran atau setelah peserta didik menyelesaikan pendidikannya di suatu 
satuan lembaga pendidikan. Di dalam kurikulum 2013 dirumuskan dalam 
bentuk deskriptif dengan sasarannya aspek afektif, aspek kognitif dan aspek 
psikomotor yang dimana harus dicapai oleh peserta didik. Dalam setiap 
kegiatan pembelajaran, ketiga aspek tersebut selalu menjadi target pencapaian 
dan pengembangan. 
Kurikulum memiliki kedudukan yang sangat strategis, karena seperti yang 
sudah disebutkan bahwasannya kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan. Melalui kurikulum, sumber daya manusia dapat diarahkan, dan 
kemajuan suatu bangsa akan ditentukan. Kurikulum harus dikembangkan dan 
dikemas sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik, kebutuhan 
pembangunan nasional, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kurikulum model pembelajaran tertentu dalam sekolah khusus dapat 
dikembangkan sedemikian rupa sebagaimana pengembangan kurikulum di 
                                                             
3 Republik Indonesia. 1954. Peraturan Pemerintah No.25 Tahun 2000 tentang Kewenangan 
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom. Lembaran Negara RI Tahun 
2000, No.54. Sekretariat Negara. Jakarta. 


































sekolah reguler. Tentu tantangan pelaksanaannya lebih besar dibandingkan di 
sekolah reguler. Keragaman kebutuhan peserta didik disable terhadap layanan 
pendidikan menyebabkan standar kompetensi/target kurikulum harus 
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik, walaupun 
demikian beban sekolah menjadi lebih besar. Berdasarkan permasalahan 
tersebut diperlukan suatu manajemen kurikulum agar beban sekolah dapat 
lebih ringan dan arah tujuan yang sudah direncanakan dapat lebih mudah 
dicapai. 
Pada sekolah khusus atau sekolah luar biasa (SLB) dengan sekolah reguler 
pasti akan terdapat perbedaan kurikulum, baik berupa kompetensi yang akan 
dicapai maupun isinya. Kurikulum di Indonesia sebenarnya sama, namun 
dalam pendidikan khusus itulah yang membuat kontennya berbeda. 
Di Indonesia, terdapat banyak sekolah luar biasa. Namun, belum tentu di 
sekolah luar biasa tersebut terdapat jenis kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
anak berkebutuhan khusus. Sehingga terkadang masih sedikit sulit untuk 
menemukan sekolah yang sesuai dengan kebutuhan anak yang berkebutuhan 
khusus tersebut. 
Namun, di Sekolah Luar Biasa di Kabupaten Sidoarjo, terdapat Sekolah 
Luar Biasa Negeri Gedangan. SLB ini terdapat jenjang TK, SD, SMP dan 
SMA. Selain itu, SLBN Gedangan juga memberikan jenis kebutuhan yang 
lengkap. Selain itu, manajemen kurikulum di SLBN Gedangan tersebut sudah 
baik. 


































Menurut Kepala SLB Negeri Gedangan, segala perencanaan dipersiapkan 
oleh SLBN Gedangan, dari kurikulum yang didesain sesuai dengan kondisi 
anak, hingga guru pembimbing peserta didik. Untuk jenjang TK dan SD, satu 
guru memegang 5 peserta didik. Sedangkan untuk jenjang SMP dan SMA, 
satu guru memegang 8 peserta didik. Hal ini dilakukan agar pembelajaran, dan 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh peserta didik berkebutuhan khusus dapat 
terpenuhi, dan tujuan kurikulum dapat tercapai. 
Hal ini tentu berbeda dengan beberapa SLB yang lain, terutama pada 
sekolah inklusi. Di mana, di sekolah inklusi, anak yang berkebutuhan khusus 
masih kurang mendapatkan perhatian khusus dalam pembelajarannya. Selain 
itu, masih banyak sekolah inklusi, yang hanya menyediakan satu guru 
pembimbing untuk semua ABK yang berada di sekolah inklusi tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
manajemen kurikulum bagi ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang terdapat 
di sekolah luar biasa (SLB) dan peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK). 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan judul di atas, penulis dalam penelitian ini menetapkan 
pertanyaan penelitian yaitu tentang “Bagaimana manajemen kurikulum 
pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan?” 
dengan perincian sebagai berikut: 


































1. Bagaimana perencanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus 
(ABK) di SDLB Negeri Gedangan? 
2. Bagaimana pengorganisasian kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 
khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan? 
3. Bagaimana pelaksanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus 
(ABK) di SDLB Negeri Gedangan? 
4. Bagaimana evaluasi kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus 
(ABK) di SDLB Negeri Gedangan? 
5. Apa saja kendala serta bagaimana solusinya dalam manajemen kurikulum 
pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perencanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 
khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan. 
2. Untuk mengetahui pengorganisasian kurikulum pendidikan anak 
berkebutuhan khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan. 
3. Untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 
khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan. 
4. Untuk mengetahui evaluasi kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 
khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan. 
5. Untuk mengetahui apa saja kendala serta solusinya dalam kurikulum 
pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan. 



































D. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan dengan tujuan agar peneliti lebih 
efektif, efisien serta memiliki arah yang jelas. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Peserta didik berkebutuhan khusus yang diteliti hanya pada jenis ketunaan, 
yakni: 1) tuna netra; 2) tuna rungu; dan 3) tuna grahita atau autis. 
2. Kelas yang diteliti adalah kelas II SD di SDLB Negeri Gedangan. 
3. Untuk proses manajemen yang diteliti yakni meliputi: 
a. Perencanaan kurikulum, meliputi: 
1) Prosedur pengembangan kurikulum ke dalam mata pelajaran 
2) Analisis kebutuhan 
b. Pengorganisasian kurikulum, meliputi: 
1) Pemilihan dan pengorganisasian materi 
2) Pengorganisasian kegiatan pembelajaran 
c. Pelaksanaan kurikulum, meliputi: 
1) Prosedur pelaksanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 
khusus 
2) Teknik dan metode pembelajaran 
3) Alat yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran 
d. Pengevaluasian kurikulum, meliputi: 
1) Proses pelaksanaan evaluasi kurikulum 
2) Evaluasi hasil belajar 


































E. Manfaat Penelitian 
Setelah penulis menyelesaikan penelitian ilmiah tentang Manajemen 
Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SDLB Negeri 
Gedangan, manfaat yang diharapkan yaitu: 
1. Akademis 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang manajemen 
kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah 
luar biasa dan di sekolah inklusi. 
b. Sebagai khazanah ilmu pengetahuan khususnya tentang manajemen 
pendidikan di Indonesia. 
2. Praktis 
a. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
manajemen kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK) 
dan dapat dijadikan sebagai penambah koleksi hasil-hasil penelitian 
khususnya yang menyangkut manajemen kurikulum pendidikan anak 
berkebutuhan khusus (ABK). 
b. Bagi SDLB Negeri Gedangan 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi 
pengelola sekolah khususnya wakil kepala kurikulum untuk 
meningkatkan kemampuan manajerial kurikulum pendidikan anak 
berkebutuhan khusus (ABK). 
 


































c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu yang 
berharga dalam kehidupannya, serta dapat memperluas wawasan 
tentang manajemen pendidikan khususnya manajemen kurikulum. 
 
F. Definisi Konseptual 
1. Manajemen Kurikulum 
Menurut George R Terry, manajemen merupakan suatu proses tertentu, 
terdiri dari planning, organizing, actuating, controlling dengan 
menggunakan seni dan ilmu pengetahuan untuk setiap fungsi itu dan 
merupakan petunjuk dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu.4 
Pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UUSPN) Pasal 1 butir 19 menyatakan bahwa “kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. 
Manajemen Kurikulum dapat didefinisikan usaha untuk mengelola 
seperangkat rencana mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang dimulai dari 
perencanaan hingga pengendalian untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
                                                             
4 Mannulang, Dasar-Dasar Management, (Jakarta: Ghalia, 1976), hlm.6. 



































2. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki 
karakteristik khusus. Keadaan khusus membuatnya mereka berbeda 
dengan anak pada umumnya. Pemberian predikat “berkebutuhan khusus” 
tentu saja tanpa selalu menunjukkan pada pengertian lemah mental atau 
tidak identik juga dengan ketidakmampuan emosi atau kelainan fisik. 
Anak yang termasuk ABK, antara lain tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 
tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan perilaku, anak berbakat 
serta anak dengan gangguan kesehatan.5 
Menurut Haryanto, mereka yang disebut sebagai peserta didik 
berkebutuhan khusus adalah peserta didik yang mengalami kelainan (1) 
kelainan fisik, (2) kelainan emosional, (3) kelainan intelektual, (4) 
kelainan social, dan/atau (5) memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa. Semua peserta didik berkelainan dan/atau yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa, adalah peserta didik berkebutuhan khusus, 
mereka berhak memperoleh pendidikan khusus.6 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Restu Sani Izzati, telah melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 
Kurikulum 2013 bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar 
Inklusif”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) perancangan rencana 
                                                             
5 Satmoko Budi Santosos, Sekolah Alternatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm.127. 
6 Haryanto, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Luar Biasa, (Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2010), hlm.63. 


































pembelajaran, dalam hal tujuan pembelajaran tidak menunjukkan adanya 
modifikasi tujuan pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik dengan 
kebutuhan khusus. Tujuan pembelajaran tersebut disamakan dengan siswa 
reguler; Dalam hal materi pembelajaran / isi, itindicates beberapa modifikasi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta didik dengan 
kebutuhan khusus. Dalam proses pembelajaran, para guru memodifikasi 
panjang kelas belajar dari 36 jam per minggu 40 menit per pertemuan (siswa 
reguler) menjadi 34 jam per minggu 30 menit per pertemuan (kebutuhan 
khusus siswa), sedangkan evaluasi dimodifikasi agar sesuai dengan 
kebutuhan. dari setiap pelajar dengan kebutuhan khusus. 2) Hambatan dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 untuk siswa dengan kebutuhan khusus 
di Inklusif Elementary School 1/246 Klampis Ngasem Surabaya yaitu cara 
memberikan materi pembelajaran tematik dan ilmiah kepada siswa dengan 
kebutuhan khusus karena keragaman tingkat kebutuhan (kecacatan) di kelas.7 
Amri Yusuf Lubis, telah melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan 
Manajemen Kurikulum pada SMA Negeri 1 Buengcala Kabupaten Aceh 
Besar”. (1) Perencanaan kurikulum dimulai dari pengembangan silabus 
dengan merancang pembelajaran yang berisi rencana materi ajar, 
pengelompokan materi, dan penyajian materi hal ini dapat dilihat dari program 
tahunan, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran, kriteria 
ketuntasan minimal; (2) Pelaksanaan kurikulum yang dilakukan oleh guru 
untuk melaksanakan pembelajaran yang meliputi penugasan guru, pemberian 
                                                             
7 Restu Sani Izzati, “Implementasi Kurikulum 2013 bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di 
Sekolah Dasar Inklusif”, Jurnal Pendidikan Khusus, 2015: 2. 


































tugas tambahan, penyusunan jadwal, pembagian rombongan belajar, pengisian 
absen guru dan siswa, penetapan kegiatan ekstra kurikulur, pelaksanaan ujian 
dan pengisian rapor dan remedial serta peran guru dalam pelaksanaan 
kurikulum juga pengambilan keputusan dan mengimplementasikan program 
pengajaran; (3) Ada hambatan berarti yang dialami kepala sekolah dalam 
pelaksanaan kurikulum di SMA Negeri 1 Buengcala Kabupaten Aceh Besar. 
Akan tetapi diperlukan pembinaan dari kepala sekolah dan komitmen guru 
untuk melaksanakan kurikulum di SMA Negeri 1 Buengcala. Pembinaan dari 
kepala sekolah dengan adanya reward dan punishment, sehingga guru-guru 
yang memiliki komitmen mendapatkan penghargaan dan sebaliknya.8 
Muslimah, telah melakukan penelitian dengan judul “Manajemen 
Kurikulum Pendidikan Keterampilan bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
(Tunarungu) di SLB Ma’arif Muntilan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(1) perencanaan kurikulum pendidikan keterampilan dimulai dari identifikasi 
kebutuhan, perumusan tujuan kurikulum, perumusan isi kurikulum dan 
penentuan evaluasi (2) pengorganisasian kurikulum pendidikan keterampilan 
meliputi pengorganisasian sumber daya manusia dan sarana prasarana, 
pengaturan materi pelajaran serta pengaturan waktu (3) pelaksanaan 
kurikulum pendidikan keterampilan dimulai dengan pembuatan silabus, 
program tahunan, program semesteran dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran (4) evaluasi terhadap kurikulum pendidikan keterampilan bagi 
                                                             
8 Amri Yusuf Lubis, “Pelaksanaan Manajemen Kurikulum pada SMA Negeri 1 Buengcala 
Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol.3 No.1, Februari 2015: 13. 


































anak berkebutuhan khusus meliputi tujuan, fungsi dan bentuk atau cara 
evaluasi.9 
Hernanai, Sowiyah dan Sumadi, telah melakukan penelitian dengan judul 
“Manajemen Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK); Studi Multi 
Situs di SMPN 9 dan SMPN 10 Metro”. Hasil Penelitian manajemen 
pendidikan anak dengan manajemen pendidikan kebutuhan khusus telah 
berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu kurikulum yang 
digunakan bersama dengan sekolah reguler lainnya. Guru yang mengajar di 
kelas inklusi membuat desain program pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan setiap peserta didik. Faktor pendukung 
pelaksanaan pendidikan anak berkebutuhan khusus mendapat bantuan 
keuangan dari pemerintah pusat, guru konsisten menjalankan tugas dan 
fungsinya, ada juga media pembelajaran yang memadai, dikomunikasikan 
dengan orang tua cukup baik. Faktor penghambatnya adalah kurangnya 
bimbingan konselor khusus, guru belum dilatih, masih ada orang tua yang 
kurang peduli dengan program pendidikan inklusif, dan media pembelajaran 
masih kurang.10 
Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara, telah melakukan penelitian dengan 
judul “Curriculum Adaption in Inclusive Education”. Pada penelitian ini 
mereka menyajikan hasil yang signifikan yang diperoleh dalam tahap proyek 
                                                             
9 Muslimah, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Keterampilan bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
(Tunarungu) di SLB Ma’arif Muntilan”, Educational Management 1 (2), Juni 2012: 1 
10 Hernanai, dkk., “Manajemen Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)”, Jurnal FKIP 
UNILA: 1 


































penelitian adaptasi kurikulum sebagai alat fundamental dalam pendidikan 
inklusif.11 
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa ada 
perbedaan dalam konten penelitian yang dilakukan, yakni: 
1. Restu Sani Izzati, dalam penelitiannya menekankan bahwa peneliti 
melakukan penelitian tentang pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah 
inklusi. Sehingga, dalam penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaannya 
pada kurikulum 2013 tersebut. 
2. Amri Yusuf Lubis, dalam penelitiannya menekankan bahwa peneliti 
melakukan penelitian tentang pelaksanaan manajemen kurikulum di SMA. 
Sehingga, dalam penelitian ini memfokuskan pada manajemen kurikulum 
regular saja dan dilakukan di SMA. 
3. Muslimah, dalam penelitiannya menekankan bahwa peneliti melakukan 
penelitian tentang manajemen kurikulum keterampilan bagi ABK di SLB. 
Sehingga, dalam penelitian ini hanya memperhatikan untuk perkembangan 
keterampilan pada anak berkebutuhan khusus tersebut. 
4. Hernani, Sowiyah, dan Sumadi, dalam penelitiannya menekankan bahwa 
peneliti melakukan penelitian tentang manajemen pendidikan ABK di 
SMPN 9 dan SMPN 10 Metro. Sehingga, penelitian ini melakukan 
perbandingan pada manajemen pendidikannya pada ABK pada dua 
sekolah inklusi tersebut. 
                                                             
11 Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara, “Curriculum Adaption in Inclusive Education”, Social and 
Behavioral Science, 46, 2012: 4004. 


































5. Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara, dalam penelitiannya menekankan 
bahwa peneliti melakukan penelitian tentang adapsi kurikulum dalam 
pendidikan inklusi. Sehingga, dalam penelitian ini berfokus pada 
pertimbangan kemungkinan keterampilan siswa, kepribadian mereka dan 
menangani informasi yang dibutuhkan oleh anak berkebutuhan khusus di 
pendidikan inklusi. 
Dari beberapa penelitian di atas, perbedaan dari penelitian penulis dengan 
penelitian terdahulu adalah penelitian ini dilakukan untuk meneliti cara 
mengelola atau manajemen kurikulum pendidikan bagi anak berkebutuhan 
khusus di sekolah luar biasa dari perencanaan hingga evaluasi kurikulum, 
yang harapan penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk lembaga 
baru sekolah luar biasa maupun rujukan untuk sekolah inklusi. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian skripsi 
ini adalah: 
BAB I akan membahas tentang Pendahuluan; dalam bab ini akan 
dikemukakan hal yang sifatmya sebagai pengantar untuk memahami skripsi. 
Bab ini dibagi menjadi tujuh bagian, yaitu latar belakang, fokus penelitian, 
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, definisi konseptual, 
penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 
BAB II akan membahas tentang Landasan Teoritis; dalam bab ini akan 
mengemukakan kajian teori yang mana di dalamnya menguraikan tentang 


































segala hal yang berkaitan dengan tinjauan tentang Manajemen Kurikulum 
Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dengan sub bab Manajemen 
Kurikulum, Anak Berkebutuhan Khusus, dan Manajemen Kurikulum 
Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 
BAB III akan membahas tentang Metode Penelitian; dalam bab ini akan 
berisi tentang metode penelitian yang didalamnya membahas tentang jenis dan 
pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini serta dari 
mana saja sumber yang diperoleh sekaligus bagaimana pengumpulan data 
dilakukan dan metode yang sesuai dengan analisis penelitian ini. 
BAB IV akan membahas tentang Laporan Hasil Penelitian; dalam bab ini 
berisi tentang gambaran objek penelitian, laporan hasil penelitian yang terdiri 
dari deskripsi temuan, analisis data, dan pembahasan. 
BAB V merupakan bab Penutup; dalam bab ini berisi tentang kesimpulan-
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran 
yang diberikan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. 
Bagian akhir dari penelitian ini yaitu daftar pustaka yang menjadi daftar 
bahan atau sumber bahan yang dapat berupa buku teks, makalah, skripsi dan 
sebagainya. 








































A. Manajemen Kurikulum 
1. Konsep Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Dalam ilmu manajemen terdapat berbagai macam pandangan yang 
merumuskan definisi manajemen. Menurut Rohiat, manajemen 
diartikan sebagai proses merencanakan, mengorganisasi, memimpin, 
dan mengendalikan atau mengawasi upaya organisasi dengan segala 
aspek agar tujuan tercapai secara efektif dan efisien.1 Sedangkan 
menurut Hersey dan Blanchard menurut Stoner dalam Sudjana 
memberikan pengertian manajemen sebagai berikut “management as 
working with and through individuals and groups to accomplish 
organizational goals” (manajemen merupakan kegiatan yang 
dilakukan bersama dan melalui orang-orang dan kelompok-kelompok 
dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi).2 Ahli lain 
dalam Sudjana juga mengemukakan bahwa “management is the 
process of planning, organizing, leading and controlling the efforts of 
organizing members and of using all other organizational resources to 
achive stated organizational goals” (manajemen merupakan suatu 
proses merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan 
                                                             
1 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: Revika Aditama, 2011), 2. 
2 H.D. Sudjana, Manajemen Program Pendidikan, (Bandung: Falah Production, 2000), 17. 

































mengendalikan dengan mengupayakan anggota-anggota organisasi dan 
mendaya-gunakan seluruh sumber-sumber organisasi untuk mencapai 
tujuan organisasi yang ditetapkan).3 
Manajemen sendiri merupakan perpaduan antara ilmu dan seni, 
yang mana memerlukan suatu kemampuan dan keterampilan khusus 
untuk mengatur atau melakukan suatu kegiatan pengelolaan, baik 
secara individu maupun kelompok. Dalam Hasibuan, manajemen 
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif untuk mencapai 
tujuan.4 Selain itu, menurut Manulang, manajemen sebagai seni 
berfungsi untuk mencapai tujuan yang nyata mendatangkan hasil atau 
manfaat, manajemen sebagai ilmu berfungsi menerangkan fenomena-
fenomena atau gejala-gejala, keadaan-keadaan yang memberikan 
penjelasan.5 
Dalam hal ini, seluruh stakeholder memustakan usaha setiap 
manusia dalam organisasi untuk secara terus menerus meningkatkan 
apa yang belum sempurna dalam setiap proses. Hal ini dilihat dalam 
jangka panjang, yang di mana hasil akhir akan lebih dapat untuk 
diandalkan, kualitas yang baik, serta memuaskan. 
b. Fungsi Manajemen 
Menurut R. Alec Mackendlie dalam teori proses manajemen dalam 
tiga dimensi. Ada tiga unsur pokok yang berkenaan dengan pekerjaan 
                                                             
3 ibid, 17. 
4 Hasibuan Malayu S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 4. 
5 M. Manulang, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BBPE, 2001), 15. 

































seorang manajer, ialah gagasan (ideas), hal atau benda (thing) dan 
orang (people). Unsur-unsur tersebut direfleksikan dalam tugas-tugas:6 
1) Berpikir konseptual, yakni seseorang merumuskan gagasan dan 
kesempatan-kesempatan baru dalam organisasi. 
2) Administrasi, yakni merinci proses manajemen. 
3) Kepemimpinan, yakni memotivasi orang-orang supaya 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Manajemen berlangsung dalam suatu proses berkesinambungan 
secara sistemik, yang meliputi pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, staffing, pengarahan dan kontrol. Masing-masing 
fungsi manajemen tersebut mencakup berapa sub fungsi yang bekerja 
secara bergiliran. Fungsi-fungsi tersebut dipaparkan sebagai berikut:7 
1) Fungsi perencanaan, berarti memilih serangkaian tindakan. Untuk 
mengembangkan suatu rencana, seseorang harus mengacu ke masa 
depan (forecast) atau menentukan pengaruh pengeluaran biaya atau 
keuntungan, menetapkan perangkat tujuan atau hasil akhir, 
mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan akhir, menyusun 
program yakni menetapkan prioritas dan urutan strategi; anggaran 
biaya atau alokasi sumber-sumber; menetapkan prosedur kerja 
dengan metode yang baru; dan mengembangkan kebijakan-
kebijakan berupa aturan dan ketentuan. 
                                                             
6 Prof. Dr. Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), 32 
7 Ibid, 32. 

































2) Fungsi pengorganisasian, berarti menata pekerjaan untuk 
melaksanakan rencana. Meliputi kegiatan-kegiatan 
membentuk/mengadakan struktur organisasi baru untuk 
menghasilkan produk baru; dan menetapkan garis hubungan kerja 
antar-struktur yang ada dengan struktur baru, merumuskan 
komunikasi dan hubungan-hubungan, menciptakan deskripsi 
kedudukan dan menyusun kualifikasi tiap kedudukan yang 
menunjuk apakah rencana dapat dilaksanakan oleh organisasi yang 
ada atau diperlukan orang lain yang memiliki keterampilan khusus. 
3) Fungsi staffing, berarti memilih dan mengalokasikan pekerjaan 
kepada orang-orang yang akan melaksanakannya. Meliputi 
kegiatan seleksi calon tenaga staf, memberikan orientasi kepada 
tenaga staf ke arah pekerjaan dan tugas, memberikan latihan-
latihan keterampilan sesuai dengan bidang tugas serta melakukan 
pembinaan ketenagaan. 
4) Fungsi pengarahan, berarti menuntut tindakan bertujuan pada 
pekerjaan. Meliputi langkah-langkah pendelegasian atau 
pelimpahan tanggung-jawab dan akuntabilitas, memotivasi dan 
mengkoordinasikan agar usaha-usaha kelompok serasi dengan 
usaha-usaha lainnya, merangsang perubahan bila terjadi 
perbedaan/pertentangan untuk mencari pemecahan/penyelesaian 
sebelum mengerjakan tugas-tugas berikutnya. 

































5) Fungsi kontrol, berarti rencana dilaksanakan dan dilengkapi. 
Meliputi kegiatan pengadaan system pelaporan yang serasi dengan 
struktur pelaporan keseluruhan, mengembangkan standar perilaku, 
mengukur hasil berdasarkan kualitas yang diinginkan dalam 
kaitannya dengan tujuan, melakukan tindakan koreksi dan 
memberikan ganjaran. 
Proses manajerial dapat diartikan juga dengan proses 
kepemimpinan dalam organisasi. Di dalamnya terdapat fungsi-fungsi 
manajemen, terutama adanya pemimpin dan yang dipimpin. Dalam 
usaha untuk mencapai tujuan terdapat beberapa unsur mendasar, 
yaitu:8 
1) Organisasi sebagai wadah utama adanya manajemen; 
2) Manajer, yang memimpin dan memikul tanggung jawab penuh 
dalam organisasi; 
3) Aturan main dalam organisasi yang disebut Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga; 
4) Tujuan organisasi yang ditetapkan sebelumnya; 
5) Perencanaan yang di dalamnya mengandung berbagai program 
yang akan dilaksanakan; 
6) Pengarahan, yang memberikan jalan pada sumber daya manusia 
yang ada dalam organisasi; 
7) Teknik-teknik dan mekanisme pelaksanaan kegiatan organisasi; 
                                                             
8 Anton Athoila, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: IAIN Sunan Gunung Djati: 2002), 4. 

































8) Pengawasan terhadap semua aktivitas organisasi agar tidak 
menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan; 
9) Saran dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan 
organisasi sesuai dengan perencanaan; 
10) Penempatan personalitas sesuai dengan keahlian atau 
profesionalitas pekerjaan masing-masing; 
11) Evaluasi terhadap semua kegiatan yang telah dilakukan; dan 
12) Pertanggung jawaban akhir dari semua aktivitas yang telah 
dilaksanakan sesuai dengan tugas dan kewajiban personil 
organisasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 
umum fungsi-fungsi manajemen terdapat empat fungsi, yakni 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 
2. Konsep Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus 
dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari dan 
pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan 
tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat 
pencapaian kemampuan peserta didik, serta seperangkat peraturan 
yang berkenaan denga pengalaman belajar peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dirinya dalam satuan pendidikan tertentu.9 
                                                             
9 Prof. Dr. Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 91. 

































Dalam hal ini, bahwa kurikulum merupakan suatu alat dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Di dalam kurikulum terdapat seperangkat 
rencana mengenai isi dan bahan pelajaran, serta terdapat metode-
metode yang akan digunakan saat kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Hilda Taba, kurikulum adalah rencana pembelajaran yang 
berkaitan dengan proses dan pengembangan individu anak didik. 
Bagaimanapun polanya tiap kurikulum akan memuat rencana-rencana 
yang mengarah pada komponen-komponen tertentu yakni pernyataan 
tentang tujuan pembelajaran, seleksi dan organisasi bahan pelajaran, 
bentuk dan kegiatan belajar mengajar, serta evaluasi pembelajaran.10 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu.11 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum akan selalu berkembang sesuai dengan situasi, kondisi dan 
perkembangan zaman. Kurikulum di sekolah bukan hanya sebagai 
pelengkap, akan tetapi kurikulum mempunyai dampak yang besar 
untuk menentukan kualitas dari hasil proses belajar mengajar, yakni 
dapat memberikan pengetahuan dan kecakapan hidup yang baru 
                                                             
10 Hilda Taba, Curriculum Development Theory and Practice, (New York: Hartcourt Brace and 
World, 1962), 10-11. 
11 Republik Indonesia. 2017. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
No.10/D/KR/2017 tentang Struktur Kurikulum, Kompetensi Inti-Kompetensi Dasar, dan Pedoman 
Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus. Lembaran Negara RI Tahun 2017, Sekretariat 
Negara. Jakarta, 3. 

































kepada peserta didik agar dalam kehidupannya akan lebih matang dan 
siap dalam menjalani hidup. 
b. Faktor-Faktor dalam Penyusunan Kurikulum 
Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penyusunan suatu 
kurikulum, ialah:12 
1) Tujuan pendidikan nasional perlu dijabarkan menjadi tujuan-tujuan 
institusional, selanjutnya dirinci menjadi tujuan kurikuler yang 
pada gilirannya dirumuskan menjadi tujuan-tujuan instruksional 
(umum dan khusus), yang mendasari perencanaan pengajaran. 
2) Tahap perkembangan peserta didik merupakan landasan psikologis 
yang mencakup psikologi perkembangan dan psikologi belajar, 
yang mengacu pada proses pembelajaran. 
3) Kesesuaian dengan lingkungan menunjuk pada landasan sosiologis 
(kemasyarakatan) atau lingkuan sosial masyarakat diiringi oleh 
landasan bioekologis atau kultur ekologis. 
4) Kebutuhan pembangunan nasional yang mencakup pengembangan 
sumber daya manusia dan pembangunan semua sektor ekonomi. 
5) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesesuaian 
merupakan landasan budaya bangsa dengan multi dimensionalnya. 
6) Jenis dan jenjang satuan pendidikan merupakan landasan 
organisator di bidang pendidikan. Jenis pendidikan adalah 
                                                             
12 Prof. Dr. Oemar Hamalik,  Manajemen Pengembangan Kurikulum, 92-93. 

































pendidikan yang dikelompokkan sesuai dengan sifat dan 
kekhususan tujuannya. 
3. Manajemen Kurikulum 
a. Pengertian Manajemen Kurikulum 
Menurut Rusman, manajemen kurikulum sebagai suatu sistem 
pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik dan 
sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.13 
Dalam pelaksanaannya, manajemen harus dikembangkan sesuai 
dengan konteksnya. Oleh karena itu, otonomi yang diberikan kepada 
lembaga pendidikan dalam mengelola kurikulum secara mandiri 
dengan memprioritaskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam 
visi dan misi lembaga pendidikan dengan tidak mengabaikan 
kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan. 
b. Tujuan Manajemen Kurikulum 
Manajemen kurikulum bertujuan untuk: 14 
1) Pencapaian pengajaran dengan menitik beratkan pada peningkatan 
kualitas interaksi belajar mengajar. 
2) Mengembangkan sumber daya manusia dengan mengacu pada 
pendayagunaan seoptimal mungkin. 
3) Pencapaian visi dan misi pendidikan nasional. 
4) Meningkatkan kualitas belajar mengajar di suatu pendidikan tertentu. 
 
                                                             
13 Dr. Rusman, M.Pd.,  Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 3. 
14 Nur Hamiyah,dkk., Pengantar Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Prestasi 
Pustakaraya, 2015), 5. 

































c. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum 
Pada ruang lingkup manajemen kurikulum, sama hal nya dengan ruang 
lingkup manajemen pada dasarnya. Ruang lingkup manajemen kurikulum 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi 
kurikulum. Pada tingkat satuan pendidikan kegiatan kurikulum lebih 
mengutamakan untuk merealisasikan dan merelevansikan antara 
kurikulum nasional (standar kompetensi/kompetensi dasar) dengan 
kebutuhan daerah dan kondisi sekolah yang bersangkutan, sehingga 
kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang integritas dengan peserta 
didik maupun dengan lingkungan di mana sekolah itu berada.15 
Adapun penjelasan di bawah ini meliputi ruang lingkup manajemen 
kurikulum, sebagai berikut: 
1) Perencanaan kurikulum 
Perencanaan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-
kesempatan belajar untuk membina siswa ke arah perubahan tingkah 
laku yang diinginkan dan menilai sampai mana perubahan-perubahan 
telah terjadi pada diri siswa. Sehingga perencanaan kurikulum 
berfungsi sebagai pedoman atau alat manajemen yang berisi petunjuk 
tentang jenis dan sumber individu yang diperlukan, media 
pembelajaran yang digunakan, tindakan-tindakan yang perlu 
dilakukan, sumber biaya tenaga dan sarana yang diperlukan, sistem 
                                                             
15 Ibid, 4. 

































monitoring dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk 
mencapai tujuan manajemen lembaga pendidikan.16 
2) Pengorganisasian kurikulum 
Organisasi kurikulum adalah struktur program kurikulum yang 
berupa kerangka umum program-program pengajaran yang akan 
disampaikan kepada murid.17 
3) Pelaksanaan kurikulum 
Pelaksanaan kurikulum berkenaan dengan semua tugas yang 
memungkinkan terlaksananya kurikulum. Pelaksanaan kurikulum 
dibagi menjadi dua tingkatan yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat 
sekolah dan tingkat kelas. Dalam tingkat sekolah yang berperan adalah 
kepala sekolah dan pada tingkatan kelas yang berperan adalah guru. 
Walaupun dibedakan antara tugas kepala sekolah dan tugas guru dalam 
pelaksanaan kurikulum serta diadakan perbedaan tingkat dalam 
pelaksanaan manajemen, yaitu tingkat kelas dan tingkat sekolah, 
namun antara kedua tingkat dalam pelaksanaan manajemen kurikulum 
tersebut senantiasa bergandengan dan bersama-sama bertanggung 
jawab melaksanakan proses manajemen kurikulum.18 
4) Pengawasan kurikulum 
Evaluasi kurikulum adalah memberikan informasi terhadap 
pembuat keputusan, atau untuk penggunanya dalam proses 
                                                             
16 Dr. Rusman, M.Pd.,  Manajemen Kurikulum, 21. 
17 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: BPEF, 
1988), 111 
18 Prof. Dr. Oemar Hamalik,  Manajemen Pengembangan Kurikulum, 173. 

































menggambarkan hasil, dan memberikan informasi yang berguna untuk 
membuat pertimbangan sebagai alternatif keputusan. Tujuan utama 
evaluasi adalah penyempurnaan kurikulum dengan cara 
mengungkapkan proses pelaksanaan kurikulum yang telah berhasil 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada hakikatnya evaluasi 
mencakup dua hal, yaitu evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas 
program dan evaluasi dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 
implementasi kurikulum atau pembelajaran.19 
d. Prinsip Manajemen Kurikulum 
Terdapat lima prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 
manajemen kurikulum, yaitu sebagai berikut:20 
1) Produktivitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan kurikulum 
merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam manajemen 
kurikulum. Pertimbangan bagaimana agar peserta didik dapat 
mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan kurikulum harus menjadi 
sasaran dalam manajemen kurikulum. 
2) Demokratisasi, pelaksanaan manajemen kurikulum harus berasaskan 
demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana dan subjek didik 
pada posisi yang seharusnya dalam melaksanakan tugas dengan penuh 
tanggung jawab untuk mencapai tujuan kurikulum. 
                                                             
19 Dr. Rusman, M.Pd.,  Manajemen Kurikulum, 98. 
20 Ibid, 4. 

































3) Kooperatif, untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam kegiatan 
manajemen kurikulum perlu adanya kerja sama yang positif dari 
berbagai pihak yang terlibat. 
4) Efektivitas dan efisiensi, rangkaian kegiatan manajemen kurikulum 
harus mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi untuk mencapai 
tujuan kurikulum sehingga kegiatan manajemen kurikulum tersebut 
memberikan hasil yang berguna dengan biaya, tenaga dan waktu yang 
relatif singkat. 
5) Mengarahkan visi, misi dan tujuan, yang ditetapkan dalam kurikulum, 
proses manajemen kurikulum harus dapat memperkuat dan 
mengarahkan visi, misi dan tujuan kurikulum. 
Selain prinsip-prinsip tersebut juga perlu dipertimbangkan 
kebijaksanaan pemerintah maupun Departemen Pendidikan Nasional, 
seperti USPN No. 20 tahun 2003, kurikulum pola nasional, pedoman 
penyelenggaraan program, kebijaksanaan penerapan manajemen berbasis 
sekolah, kebijaksanaan penerapan kurikulum 2013, keputusan dan 
peraturan pemerintah yang berhubungan dengan lembaga pendidikan atau 
jenjang/jenis sekolah yang bersangkutan. 
e. Fungsi Manajemen Kurikulum 
Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan manajemen kurikulum 
agar perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum berjalan lebih 
efektif, efisien dan optimal dalam memberdayakan berbagai sumber 

































belajar, pengalaman belajar, maupun komponen kurikulum. Ada beberapa 
fungsi dari manajemen kurikulum di antaranya sebagai berikut:21 
1) Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum, 
pemberdayaan sumber maupun komponen kurikulum dapat 
ditingkatkan melalui pengelolaan yang terencana dan efektif. 
2) Meningkatkan keadilan (equity) dan kesempatan pada siswa untuk 
mencapai hasil yang maksimal, kemampuan yang maksimal dapat 
dicapai peserta didik tidak hanya melalui kegiatan intrakurikuler, tetapi 
juga perlu melalui kegiatan ekstra dan kokurikuler yang dikelola secara 
integritas dalam mencapai tujuan kurikulum. 
3) Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar peserta didik, 
kurikulum yang dikelola secara efektif dapat memberikan kesempatan 
dan hasil yang relevan dengan kebutuhan peserta didik maupun 
lingkungan sekitar. 
4) Meningkatkan efektivitas kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran, pengelolaan kurikulum yang 
profesional, efektif dan terpadu dapat memberikan motivasi pada 
kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam belajar.  
5) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar¸ proses 
pembelajaran selalu dipantau dalam rangka melihat konsistensi antara 
desain yang telah direncanakan dengan pelaksanaan pembelajaran. 
                                                             
21 Ibid. 5. 

































Dengan demikian, ketidaksesuaian antara desain dengan implementasi 
dapat dihindarkan. Di samping itu, guru maupun siswa selalu 
termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien 
karena adanya dukungan kondisi positif yang diciptakan dalam 
kegiatan pengelolaan kurikulum. 
6) Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu 
mengembangkan kurikulum¸ kurikulum yang dikelola secara 
profesional akan melibatkan masyarakat, khususnya dalam mengisi 
bahan ajar atau sumber belajar perlu disesuaikan dengan ciri khas dan 
kebutuhan pembangunan daerah setempat. 
 
B. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Dahulu sebutan untuk anak yang membutuhkan kebutuhan khusus disebut 
Anak luar biasa (ALB). Namun seiring berjalannya waktu kini telah berganti 
dan dikenal dengan anak berkebutuhan khusus (ABK). Berikut di bawah ini 
merupakan konsep dari anak berkebutuhan khusus. 
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 
Menurut Kauffman, Hallahan dan Bandi Delphie bahwa anak-anak 
yang berkebutuhan khusus seperti anak tuna netra, tuna rungu, tuna 
grahita, tuna laras, tuna daksa, dan berbakat. Sedangkan anak-anak 
berkesulitan belajar, serta anak dengan berkecacatan ganda merupakan 
anak yang relatif mengalami hambatan dalam perkembangan, maupun 
dalam karirnya. Berbagai macam problem yang sering mereka hadapi, baik 

































problem di bidang akademik, psikologis, maupun problem-problem 
sosial.22 
Selain itu, menurut Aqila Smart, ABK adalah anak dengan 
karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. Anak 
yang dalam proses pertumbuhannya mengalami kelainan atau 
penyimpangan fisik, mental, intelektual, sosial atau emosional dibanding 
dengan anak-anak lain seusianya, sehingga mereka memerlukan pelayanan 
pendidikan khusus.23 
Menurut Hernani, Sowiyah dan Sumadi dalam jurnalnya, anak 
berkebutuhan khusus (ABK) membutuhkan fasilitas tumbuh kembang 
khusus agar memiliki hak untuk mendapatkan penghormatan atas 
integritas mental dan fisik berdasarkan kesamaan dengan orang lain. 
Pemenuhan hak anak berkebutuhan khusus merupakan tanggung jawab 
bersama yang harus dilakukan oleh negara, pemerintah dan masyarakat. 
Implementasi berbagai kebijakan terkait hak anak berkebutuhan khusus 
yang telah dirumuskan hendaknya ditindaklanjuti secara serius oleh 
pemerintah, agar anak-anak Indonesia yang berkebutuhan khusus 
memperoleh hak-hak mereka.24 
Menurut Restu dan Sujarwato dalam jurnalnya, anak berkebutuhan 
khusus mencakup anak yang memiliki kebutuhan khusus yang bersifat 
permanen dan temporer, memiliki hambatan belajar dan kebutuhan yang 
                                                             
22 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Refika Aditama, 2006), 
15. 
23 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat; Metode Pembelajaran dan Terapi untuk ABK, 
(Yogyakarta: Kata Hati, 2010), 33. 
24 Hernani, dkk., Manajemen Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), 2. 

































berbeda-beda. Oleh karena itu layanan pendidikan harus didasarkan atas 
hambatan belajar dan kebutuhan masing-masing anak.25 
Sedangkan menurut Traian Vrasmas dalam jurnalnya, disabilitas 
adalah orang-orang penyandang cacat yang mencakup orang-orang yang 
memiliki gangguan fisik, mental, intelektual, atau sensorik jangka panjang 
yang dalam interaksinya mengalami berbagai hambataan yang dapat 
menghambat partisipasi penuh dan keefektivan mereka dalam masyarakat 
atas dasar kesetaraan dengan orang lain.26 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak 
berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang mempunyai kelainan atau 
bakat tertentu dengan karakteristik khusus yang membedakannya dengan 
anak normal pada umumnya, serta dalam pendidikannya memerlukan 
pendidikan yang khusus sesuai dengan jenis kelainan yang dimilikinya. 
2. Jenis-Jenis Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Dalam dunia pendidikan, anak berkebutuhan khusus di klasifikasikan 
atas beberapa kelompok sesuai dengan jenis kelainan anak tersebut. 
Berikut ini akan dijelaskan beberapa jenis-jenis anak berkebutuhan khusus, 
sebagai berikut:27 
a. Tuna netra 
Kelainan ini mempunyai kekurangan secara indrawi, yakni indra 
penglihatan. Meskipun indra penglihatannya bermasalah, namun 
                                                             
25 Restu Sani Izzati dan Sujarwanto, Implementasi Kurikulum 2013 bagi Peserta Didik 
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar Inklusif, 3. 
26 Traian Vrasmas, “Curriculum for Children with Disabilities in Inclusive Education; A Literature 
review”, Social and Behavioral Sciences, 127, 2014: 337. 
27 Heri Purwanto, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: UPI, 1988), 14. 

































intelegensi yang mereka miliki masih dalam taraf normal. Kebutaan 
yang dialami oleh anak tuna netra dapat hanya sebagian atau 
menyeluruh. 
b. Tuna rungu 
Kelainan ini mempunyai kelainan pada pendengarannya. Mereka 
mengalami kesulitan dalam berinteraksi dan bersosialisasi terhadap 
orang lain dan terhadap lingkungan termasuk pendidikan dan 
pengajaran. Anak tuna rungu dibagi menjadi dua yaitu, tuli (the deaf) 
dan kurang dengar (hard of hearing). 
c. Tuna grahita 
Kelainan ini memiliki mental yang sangat rendah, selalu 
membutuhkan bantuan orang lain karena tidak mampu mengurus 
dirinya sendiri, kecerdasannya terbatas, apatis, serta perhatiannya labil. 
Berdasarkan intelegensinya, anak yang terbelakang mentalnya terbagi 
menjadi beberapa bagian, yaitu: 
1) Idiot, yaitu anak yang paling rendah taraf intelegensinya (IQ > 20), 
perkembangan jiwanya tidak akan bertambah melebihi usia 3 
tahun, meskipun pada dasarnya usianya sudah remaja atau dewasa. 
2) Imbesil, yaitu anak yang mempunyai (IQ 20-50), perkembangan 
jiwanya dapat mencapai usia 7 tahun, bisa diajari untuk 
memelihara diri sendiri dalam kebutuhan yang paling sederhana. 
3) Debil atau moron, yaitu anak yang mempunyai (IQ 50-70), 
keterbelakangan debil tidak separah dua jenis di atas. 

































Perkembangan jiwanya dapat mencapai hingga 10-11tahun. Orang 
debil ini dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. 
d. Tuna daksa 
Kelainan ini mempunyai kelainan pada tubuhnya yakni 
kelumpuhan. Anak yang mengalami kelumpuhan ini disebabkan 
karena polio dan ganggung pada syaraf motoriknya. 
e. Tuna laras 
Kelainan ini dialami oleh anak yang mengalami gangguan emosi 
dan perilaku. Kelainan ini mengalami kesulitan dalam proses 
menyesuaikan diri dengan orang-orang disekitarnya, yang tidak sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku di dalam lingkungan kelompok 
usianya maupun di masyarakat. Sehingga, hal ini dapat merugikan 
dirinya sendiri maupun orang lain, dan karena hal itu anak yang 
memiliki kelainan ini memerlukan pelayanan pendidikan khusus demi 
kesejahteraan dirinya maupun lingkungannya. 
f. Tuna wicara 
Kelainan ini mengalami kelainan pada proses berbicara atau 
bahasa. Anak yang seperti ini mengalami kesulitan dalam berbicara 
atau berkomunikasi sehingga sulit dimengerti oleh orang lain. 
g. Gifted (potensi kecerdasan istimewa (IQ = >125) 
Hal ini berbeda dengan kelainan lain. Anak yang berbakat 
merupakan seorang anak yang memiliki potensi kecerdasan dengan 
tingkat yang baik. Bukan hanya kecerdasa, mereka juga memiliki 

































kreativitas serta tanggung jawab terhadap tugas yang kemampuannya 
melampaui anak-anak seusianya. 
h. Kesulitan belajar 
Seorang anak yang memiliki kesulitan dalam belajar spesifik 
merupakan kelainan yang dilihat secara mental mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademis khusus, hal ini diduga 
karena adanya faktor disfungsi neugologis, dan bukan disebabkan 
karena faktor intelegensi. Adapun macam-macam kesulitan belajar, 
yaitu disleksia (baca), dysgraphia (tulis), dyscalculia (hitung), 
dysphasia (bicara) dan dyspraxia (motorik). 
i. Lambat belajar 
Anak yang mengalami kelambatan belajar memiliki potensi 
intelektual sedikit di bawah normal (IQ = 70-90), tetapi belum 
termasuk tuna grahita. Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau 
keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan adaptasi sosial, 
tetapi masih jauh lebih baik dibanding dengan yang berkelainan tuna 
grahita, lebih lamban dengan yang normal. Mereka membutuhkan 
waktu yang lebih lama dan berulang-ulang untuk dapat menyelesaikan 
tugas-tugas akademik maupun non-akademik. Oleh karena hal 
tersebut, anak yang mengalami kelambatan belajar memerlukan 
pelayanan pendidikan khusus. 
 
 


































Autisme adalah gangguan perkembangan anak yang disebabkan 
oleh adanya gangguan pada sistem syaraf pusat yang mengakibatkan 
gangguan dalam interaksi sosal, komunikasi dan perilaku. 
 
C. Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Manajemen kurikulum sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang 
kooperatif, komprehensif, sistemik dan sistematik dalam rangka mewujudkan 
ketercapaian tujuan kurikulum.28 Dalam pelaksanaannya, manajemen 
kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan konteksnya. Oleh karena itu, 
otonomi yang diberikan kepada lembaga pendidikan dalam mengelola 
kurikulum secara mandiri dengan memprioritaskan kebutuhan dan 
ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga pendidikan dengan tidak 
mengabaikan kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan. 
Hal ini bersangkutan dengan kebutuhan masing-masing peserta didik yang 
dikarenakan karakteristik setiap peserta didik berbeda. Anak yang berbeda ini 
biasa disebut dengan anak berkebutuhan khusus (ABK). Anak berkebutuhan 
khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak 
pada umumnya. Mereka memerlukan perhatian, kasih sayang yang lebih 
spesifik, baik itu di lingkungan rumah dan sekolah. Spesifikasi tersebut ada 
karena mereka memiliki berbagai hambatan dalam pertumbuhannya dan 
memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. 
                                                             
28 Dr. Rusman, M.Pd.,  Manajemen Kurikulum, 3. 

































Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan yang merata, 
kurikulum harus dikelola dengan baik. Selain itu, meskipun kurikulum yang 
dipakai itu sama, namun konten yang diajarkan dalam kurikulum harus 
dibedakan antara anak yang normal dengan anak yang berkebutuhan khusus. 
Hal ini dikarenakan kurikulum harus didesain sesuai dengan kondisi anak 
yang berkebutuhan khusus tersebut. 
Berikut di bawah ini adalah model kurikulum bagi ABK (Anak 
Berkebutuhan Khusus) yang dikelompokkan menjadi empat model, yaitu:29 
1. Duplikasi kurikulum, yakni ABK menggunakan kurikulum yang tingkat 
kesulitannya sama dengan siswa rata-rata/reguler. Model kurikulum ini 
cocok untuk peserta didik tuna netra, tuna rungu, tuna wicara, tuna daksa 
dan tuna laras. Alasannya peserta didik tersebut tidak mengalami 
hambatan intelegensi. Namun demikian perlu memodifikasi proses, yakni 
peserta didik tuna netra menggunakan huruf Braille, tuna rungu dan tuna 
wicara menggunakan bahasa isyarat dalam penyampaiannya. 
2. Modifikasi kurikulum, yakni kurikulum peserta didik rata-rata/reguler 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan/potensi ABK. Modifikasi 
kurikulum ke bawah diberikan kepada peserta didik tuna grahita dan 
modifikasi kurikulum ke atas (eskalasi) untuk peserta didik gifted dan 
talented. 
                                                             
29 Asruly Wulandari, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Inklusif, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), 27. 

































3. Substitusi kurikulum, yakni beberapa bagian kurikulum anak rata-rata 
ditiadakan dan diganti dengan yang kurang lebih setara. Model kurikulum 
ini untuk ABK dengan melihat situasi dan kondisinya. 
4. Omisi kurikulum, yakni bagian dari kurikulum umum untuk mata 
pelajaran tertentu ditiadakan total, karena tidak memungkinkan bagi ABK 
untuk dapat berfikir setara dengan anak rata-rata. 
Layanan pendidikan yang diberikan kepada PDBK (peserta didik 
berkebutuhan khusus) di SLB bersifat fleksibel. Artinya, guru dapat 
menyesuaikan kedalaman dan keluasan materi ajar. Pada sisi yang lain, 
sekolah sangat diharapkan agar mengembangkan kurikulum fungsional, di 
mana kurikulum dimaksud yang benar-benar sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik PDBK berdasarkan hasil asesmen. Hal ini mengacu pada 
landasan pengembangan desain Kurikulum 2013 untuk Pendidikan Khusus 
yang bersifat rerata. Begitu pula orientasi layanan juga diarahkan pada 
kemandirian serta kejuruan dan keterampilan sehingga diharapkan PDBK 
sekurang-kurangnya dapat menolong dirinya sendiri.30 
Kurikulum yang berbeda menggambarkan tujuan, standar kemahiran, 
seleksi dan pengorganisasian isi, lingkungan psikologis pembelajaran, dengan 
mempertimbangkan kemungkinan keterampilan siswa, kepribadian mereka 
dan menangani dengan informasi.31 
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Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus. Lembaran Negara RI Tahun 2017, Sekretariat 
Negara. Jakarta, 22. 
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Untuk mengetahui jenis kebutuhan pada anak tersebut, maka harus 
dilakukan identifikasi dan asesmen. Identifikasi merupakan suatu proses di 
dalam menemukan dan mengenali keberagaman peserta didik. Prinsip 
identifikasi dibatasi untuk menentukan individu yang diduga mengalami 
hambatan sehingga belum dapat menjawab pertanyaan potensi apa yang 
dimiliki peserta didik. Proses identifikasi dapat dilakukan dengan beberapa 
cara seperti; observasi, wawancara, tes dan pemeriksaan dokumen sebagai alat 
untuk menggali data. Sedangkan asesmen adalah suatu proses yang sistematis 
dan komprehensif di dalam menggali permasalahan lebih lanjut untuk 
mengetahui apa yang menjadi masalah, hambatan, keunggulan dan kebutuhan 
individu. Hasilnya digunakan untuk memberikan layanan pendidikan yang 
dibutuhkan dengan berdasarkan modalitas (potensi) yang dimiliki individu 
yang diperlukan dalam menyusun program pembelajaran. Sementara itu, 
tujuan asesmen adalah untuk melihat kebutuhan khusus peserta didik dalam 
rangka penyusunan program pembelajaran sehingga dapat memberikan 
intervensi pembelajaran secara tepat.32 
Identifikasi dan asesmen merupakan proses terstruktur untuk menemukan 
dan memahami kebutuhan khusus peserta didik. Sehingga prosedur 
identifikasi dan asesmen tidak dapat dipisahkan karena hasilnya akan 
digunakan untuk menentukan pelayanan yang akan diberikan kepada peserta 
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Langkah Pelaksanaan Identifikasi dan Asesmen 
didik berkebutuhan khusus tersebut. Berikut adalah langkah pelaksanaan 
identifikasi dan asesmen, sebagai berikut:33 
 
Dalam pelaksanaan identifikasi ada dua tahap yang harus ditempuh. Tahap 
pertama adalah mengidentifikasi individu yang mengalami hambatan 
penglihatan (tunanetra), pendengaran (tunarungu), hambatan intelektual 
(tunagrahita), hambatan perkembangan motorik (tunadaksa), autis, atau 
hambatan dalam perhatian/konsentrasi (ADHD). Tidak menutup kemungkinan 
terjadi penggabungan pada hambatan-hambatan tersebut. Misalnya peserta 
didik berkebutuhan khusus tunanetra disertai hambatan intelektul atau peserta 
didik berkebutuhan khusus tunarungu disertai hambatan perhatian/konsentrasi. 
Tahap kedua yaitu menggali empat area fungsi yang menjadi hambatan pada 
individu yang teridentifikasi pada tahap pertama. Setelah itu melakukan 
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asesmen untuk melihat esensi masalah yang dihadapi individu tersebut baik 
pada aspek perkembangan maupun pada aspek akademik. Pada umumnya 
peserta didik berkebutuhan khusus di SLB sudah teridentifikasi 
kekhususannya, oleh karena itu guru mengidentifikasi peserta didik 
berkebutuhan khusus pada area fungsi saja. 
Sedangkan proses-proses manajemen kurikulum pendidikan anak 
berkebutuhan khusus menurut PERMENDIKBUD dalam lampirannya tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus, sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Dalam perencanaan pengembangan kurikulum untuk pendidikan 
khusus, dapat dilakukan beberapa strategi sebagai berikut: 
a) Pembelajaran yang mendalam (mengandaikan pencapaian tujuan dan 
pembelajaran konten wajib dari rencana pendidikan dengan melakukan 
diversifikasi kegiatan belajar. Varian ini dapat dicapai dengan siswa 
yang minatnya tidak terfokus pada bidang kurikulum tertentu, atau 
bagi siswa dengan pendidikan khusus kebutuhan yang membutuhkan 
kelas lebih banyak daripada yang lain)34. Yang dimaksud dengan 
pembelajaran yang mendalam yakni mengenai perencanaan 
diversifikasi kegiatan belajar dan pendidikan keterampilan (kegiatan 
ekstrakulikuer). Diversifikasi pembelajaran dilakukan berdasarkan 
jenis ketunaan yang dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan kegiatan 
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ekstrakulikuler dilakukan untuk menggali potensi-potensi lain yang 
dimiliki oleh peserta didik tersebut berdasarkan hasil asesmen. 
b) Akses dan diversifikasi elemen kurikulum umum anak-anak dengan 
kebutuhan pendidikan khusus dalam situasi mencapai berbagai 
aktivitas terapi individual, yang bertujuan penyembuhan dan 
partisipasi mereka dalam kegiatan pendidikan umum35. Akses dan 
diversifikasi dalam hal ini sama dengan program khusus. Tujuan 
program khusus yakni untuk membantu peserta didik dalam 
menangani hambatan yang dimiliki. Untuk program khusus tiap jenis 
ketunaan yakni: 1) tuna netra yakni bina orientasi dan mobilitas; 2) 
tuna rungu yakni bina komunikasi persepsi dan irama; 3) tuna grahita 
yakni bina diri; dan 4) tuna daksa yakni bina diri dan gerak. 
Untuk memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
guru dapat mempersiapkan perangkat pembelajaran secara lengkap yang 
berisi antara lain struktur kurikulum, kalender pendidikan, silabus, 
program tahunan, program semester, jadwal pelajaran dan RPP.36 
a) Penghitungan Minggu Efektif 
Minggu efektif disusun berdasarkan pada kalender pendidikan 
yang diterbitkan oleh Dinas Pendidikan dan dijabarkan menjadi 
kalender pendidikan sekolah. 
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b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan 
hasil dari asesmen. Apabila ditemukan peserta didik yang memiliki 
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan ditambah lagi masih 
mengalami hambatan intelektual yang jauh dari rata-rata peserta didik 
lain, maka diperlukan indikator secara tersendiri yang seterusnya 
dituangkan dalam RPP. 
Namun demikian, karena peserta didik berkebutuhan khusus dalam 
satu kelas pada umumnya memiliki kemampuan yang sangat 
bervariasi, maka indikator yang dibuat guru disesuaikan dengan 
kemampuan setiap peserta didik. Misalnya, apabila dalam satu kelas 
terdapat lima orang peserta didik dengan tiga kelompok kemampuan, 
maka indikator yang dibuat guru disesuaikan dengan tiga kelompok 
kemampuan peserta didik yang ada di kelas tersebut. Apabila dalam 
satu kelas yang memiliki lima orang peserta didik dan memiliki lima 
kelompok kemampuan berbeda maka juga dapat dibuat lima kelompok 
indikator. Banyaknya indikator disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik yang ada di kelas tersebut berdasarkan hasil dari asesmen 
yang telah dilakukan.37 
2. Pengorganisasian 
Dalam pengorganisasian pengembangan kurikulum untuk pendidikan 
khusus, dapat dilakukan dengan strategi yakni memilih konten dari 
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kurikulum umum yang ditujukan kepada anak-anak tanpa kebutuhan 
khusus, isi yang dipahami oleh anak-anak dengan kebutuhan pendidikan 
khusus dan sampaikan isi dengan tingkat kerumitan yang tinggi.38 
Pemilihan konten yang dimaksud yakni memilih KD (Kompetensi Dasar) 
atau materi pembelajaran berdasarkan kurikulum reguler pada umumnya 
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan akademik peserta didik 
berkebutuhan khusus tersebut. 
3. Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum untuk pendidikan 
khusus, dapat dilakukan beberapa strategi sebagai berikut: 
a. Ekstensi (dengan syarat tidak mengubah potensi intelektual anak-anak, 
misalnya anak-anak berkebutuhan secara visual dan fisik; metode ini 
dicapai dengan mengenalkan kegiatan khusus baru untuk mendukung 
bahasa tertentu seperti abjad Braille, tanda-tanda bahasa, komunikasi, 
orientasi ruang, sosialisasi dan kegiatan integrasi masyarakat, kegiatan 
praktis yang dapat dicapai siswa dalam rangka mempersiapkan dirinya 
disesuaikan secara profesional dengan tipe ketunaannya).39 Maksudnya 
yakni dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, metode yang 
digunakan dapat bervariasi yang disesuaikan dengan hambatan atau 
ketunaan yang dimiliki. Selain itu, untuk pelaksanaan program khusus 
juga dapat ditujukan untuk meminimalisir hambatan dan kesulitan 
yang dimiliki peserta didik tersebut dengan melatihnya. 
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b. Menggunakan metode dan prosedur pedagogis, alat pendidikan dengan 
karakter permanen intuisi yang memungkinkan siswa dengan 
pendidikan khusus perlu mengakui konten yang diajarkan dan 
mengembangkan kompetensi yang diperlukan.40 
Pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus 
dapat dilakukan secara bersama-sama. Namun demikian, pencapaian 
kompetensi yang diharapkan sangat tergantung pada kemampuan setiap 
individu peserta didik yang bersangkutan. Dengan demikian, hal-hal 
berikut ini dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
a. Kegiatan pembelajaran didasarkan pada hasil asesmen, sehingga 
kegiatan pembelajaran dimungkinkan bervariasi; 
b. Fokus utama dalam kegiatan pembelajaran adalah peserta didik (pupils 
centered), sehingga segala sesuatu yang berkaitan dengan pelayanan 
pendidikan, peserta didik menjadi subjek dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. Model pembelajaran, metoda, strategi pembelajaran 
hendaknya menyesuaikan dengan kondisi, kemampuan, dan kebutuhan 
peserta didik; 
c. Belajar aktif dapat dikembangkan guru sesuai dengan kemampuan dan 
karakteristik peserta didik, kearifan lokal, lingkungan sekolah, sarana 
prasarana yang tersedia, dan materi yang diajarkan; 
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d. Banyak kasus dalam satu rombongan belajar terdiri atas beberapa jenis 
kekhususan peserta didik dan beberapa kelompok kemampuan yang 
dimiliki peserta didik. Namun demikian pendekatan individual 
merupakan pendekatan yang penting dalam memberikan pelayanan 
pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus; 
e. Media yang digunakan, memungkinkan menggunakan media yang 
berbeda untuk setiap peserta didik pada setiap kegiatan pembelajaran; 
f. Pendekatan teman sebaya dapat menjadi alternative pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran; 
g. Pendekatan belajar kelompok dapat dikembangkan sesuai dengan 
jumlah peserta didik dalam satu rombongan belajar, belajar kelompok 
digunakan untuk melatih kepekaan sosial peserta didik. 
h. Dalam mengerjakan tugas bagi peserta didik tunanetra, lembar tugas 
dapat menggunakan huruf braille atau tulisan diperbesar/menggunakan 
alat.41 
4. Penilaian 
Dalam penilaian pengembangan kurikulum untuk pendidikan khusus, 
dapat dilakukan dengan strategi yakni menggunakan metode dan teknik 
evaluasi yang dengannya dicapai evolusi dan kinerja siswa tidak hanya 
dari perspektif intelektual tetapi juga dari keterampilan satu dan 
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pemecahan masalah.42 Sehingga dalam penilaian untuk peserta didik 
berkebutuhan khusus tidak hanya dalam bidang akademik, namun juga 
dalam bidang non-akademik berdasarkan keterampilan yang dimiliki anak 
tersebut. 
Penilaian pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus intinya 
menggunakan buku panduan penilaian SDLB, SMPLB, dan SMALB yang 
telah dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan 
Layanan Khusus untuk pendidikan dasar dan menengah. Sedangkan bagi 
peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan 
ditambah lagi masih mengalami hambatan intelektual dengan kemampuan 
tertentu, penilaiannya dapat memperhatikan hal-hal sebagai berikut.43 
a. Peserta didik tunanetra 
1) Tunanetra (buta total) semua soal dapat menggunakan lembar 
Braille dengan gambar-gambar yang ditimbulkan. 
2) Tunanetra (low vision) dapat menggunakan tulisan atau gambar 
yang diperbesar atau menggunakan alat (magnifier) sesuai dengan 
kemampuan melihat dari peserta didik low vision itu sendiri. 
3) Guru harus melakukan penilaian yang disesuaikan dengan apa 
yang peserta didik lakukan dalam kegiatan pembelajaran mereka 
sehari-hari. Apakah keseharian mereka menggunakan tulisan 
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Braille atau tulisan awas. Hal ini yang akan mereka gunakan pada 
saat penilaian. 
4) Apabila tunanetra tidak memungkinkan untuk menggunakan 
tulisan Braille atau tulisan awas yang diperbesar atau dengan 
magnifier maka soal-soal dapat dibacakan. 
b. Peserta didik tunarungu dengan hambatan bahasa yang mereka miliki 
maka gambar-gambar pada soal dapat membantu mereka lebih 
memahami soal. 
c. Peserta didik tunagrahita 
1) Peserta didik tunagrahita ringan 
a) Soal berbentuk pilihan ganda, opsinya dibatasi dengan tiga 
opsi. 
b) Pernyataan dalam soal hendaknya menggunakan kalimat yang 
sederhana namun sesuai dengan kaidah penulisan soal. 
2) Peserta didik tunagrahita sedang 
a) Soal berbentuk pilihan ganda, opsinya dibatasi dengan dua 
opsi. 
b) Soal diberikan dengan cara dibacakan guru, walaupun 
demikian secara tertulis penulisan soal harus sesuai dengan 
kaidah penulisan soal. 
d. Khusus bagi semua peserta didik yang memiliki hambatan tertentu di 
luar butir a, b, dan c di atas, kegiatan penilaiannya dapat menggunakan 

































instrument yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang 
bersangkutan. 
Pada intinya, layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik 
berkebutuhan khusus di SLB bersifat fleksibel. Artinya, guru dapat 
menyesuaikan kedalaman dan keluasan materi ajar. Pada sisi yang lain, 
sekolah sangat diharapkan agar mengembangkan kurikulum fungsional, di 
mana kurikulum dimaksud yang benar-benar sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus berdasarkan hasil asesmen. 
Hal ini mengacu pada landasan pengembangan desain kurikulum 2013 untuk 
Pendidikan Khusus yang bersifat rerata. Begitu pula orientasi layanan juga 
diarahkan pada kemandirian serta kejuruan dan keterampilan sehingga 
diharapkan peserta didik berkebutuhan khusus sekurang-kurangnya dapat 
menolong dirinya sendiri.44 
Selain itu, kurikulum pendidikan khusus juga mendesain suatu program 
khusus berdasarkan hambatan yang dimiliki peserta didik. Program kebutuhan 
khusus merupakan bentuk layanan yang diberikan kepada peserta didik 
berkebutuhan khusus untuk mereduksi hambatan yang diakibatkan oleh 
kekhususannya sehingga mereka dapat mengoptimalkan potensi yang 
dimilikinya.45 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
manajemen kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus adalah suatu 
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian kurikulum 
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yang disesuaikan dengan karakteristik anak berdasarkan jenis kebutuhan yang 
dimilikinya dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan pendidikan. 






































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau skripsi ini 
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu analisis yang 
menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau 
kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan.1 
Seperti yang dijelaskan oleh Bagdan dan Taylor pendekatan kualitatif 
ini adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan 
mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata digunakan untuk 
menafsirkan dan menginterpretasikan data dari hasil kata-kata atau lisan 
atau tertulis dari orang tertentu dan perilaku yang diamati.2 
Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 
intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau 
gejala-gejala tertentu.3 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau 
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melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta 
sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.4 Jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu fenomena penelitian yang 
bertujuan menggambarkan keadaan-keadaan atau status fenomena yang 
terjadi yang terdapat dalam arti baik dari kata-kata tertulis maupun lisan 
dari orang yang menjadi subjek penelitian. Data tersebut mungkin berasal 
dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, 
catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.5 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian 
yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau 
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu.6 Penelitian ini juga merupakan penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 
mendapatkan informasi-informasi yang jelas serta lengkap yang 
berhubungan dengan Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan. 
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5Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 11. 
6Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Cet. 3, (Surabaya: PENERBIT SIC, 2010), 23. 

































B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di salah satu Lembaga Pendidikan di 
Sidoarjo, Kecamatan Gedangan. Lembaga Pendidikan tersebut di bawah 
naungan Pemerintah. Lembaga ini bernama SLB Negeri Gedangan dengan 
fokus peniliti pada SDLB Negeri Gedangan. 
 
C. Sumber Data dan Informan Penelitian 
1. Sumber Data 
Sumber data yaitu dari mana data dapat diperoleh,7 pada penelitian ini 
penulis menggunakan sumber data berupa: 
a. Person (narasumber), merupakan sumber data yang biasa memberikan 
data berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam hal ini penulis 
mendapatkan data-data atau informasi tentang gambaran umum objek 
penelitian di SDLB Negeri Gedangan dari Kepala Sekolah dan 
koordinator kurikulum karena para narasumber tersebut sangat 
dibutuhkan guna kelancaran penelitian ini. 
b. Paper (Dokumen/arsip), merupakan sumber data yang menyajikan 
tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol lainnya yang 
ada di SDLB Negeri Gedangan, misalnya: struktur organisasi sekolah, 
pedoman pelaksanaan sampai evaluasi kurikulum dan bukti 
keberhasilam kurikulum bagi ABK. 
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c. Observasi, yang berarti pengamatan yang bertujuan untuk 
mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh 
pemahaman atau sebagai alat re-checking atau pembuktian terhadap 
informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya. 
2. Informan Penelitian 
a. Informan I (M) 
Pada informan pertama disebut M, Beliau adalah Kepala SLB 
Negeri Gedangan. Selain itu, secara tugas Beliau bertugas untuk 
mengurus segala bentuk operasional seluruh jenjang di SLB Negeri 
Gedangan. Wawancara ini dilakukan di SLB Negeri Gedangan, 
tepatnya di ruang tamu sekolah. 
Tempat penelitian ini berada di Jl. Sedati Km.2 Wedi, Gedangan – 
Sidoarjo. Penelitian dengan subyek M dilakukan di ruang tamu kepala 
sekolah. Pelaksanaan wawancara dengan subyek M dilakukan pada 
tanggal 2 Agustus 2017 pukul 10.30-11.00 dan dilanjutkan pada 
tanggal 12 Desember 2017 pukul 08.00-09.15. 
b. Informan II (SS) 
Informan kedua disebut SS adalah Sie Kurikulum Umum atau yang 
biasa disebut dengan waka kurikulum umum di SLB Negeri Gedangan. 
Tugas dari Sie Kurikulum umum adalah mengkoordinir Sie Kurikulum 
SDLB, SMPLB dan SMALB demi mendukung kelancaran 
pembelajaran di SLB Negeri Gedangan. 

































Penelitian dengan subyek SS dilakukan di ruang tamu TU. 
Pelaksanaan wawancara dengan subyek SS dilakukan pada tanggal 10 
Januari 2018 pada pukul 09.30-11.00. 
c. Informan III (WRD) 
Informan ketiga disebut WRD adalah guru grahita dan Sie. 
Kurikulum SDLB Negeri Gedangan. Tugas dari Sie Kurikulum SDLB 
adalah membuat program kurikulum selama semester. Lalu program 
tersebut akan diberikan kepada Sie. Kurikulum umum untuk dibahas 
bersama kepala sekolah. 
Penelitian dengan subyek WRD dilakukan di ruang kelas. 
Pelaksanaan wawancara dengan subyek WRD dilakukan pada tanggal 
16 Januari 2018 pada pukul 10.00-11.30. Selain wawancara, Peneliti 
juga melakukan observasi dokumentasi dengan subyek WRD di ruang 
kelas berupa pedoman penilaian dan kompetensi dasar kurikulum 
pendidikan khusus 2013 semua mata pelajaran. Observasi dokumen 
tersebut dilakukan pada tanggal 16 Januari 2018. 
d. Informan IV (RW) 
Informan keempat disebut RW adalah guru tuna netra di SDLB 
Negeri Gedangan. Penelitian dengan subyek RW dilakukan di ruang 
kelas. Pelaksanaan wawancara dengan subyek RW dilakukan pada 
tanggal 02 Februari 2018 pada pukul 10.00-11.30. Selain wawancara, 
Peneliti juga melakukan observasi dokumentasi dengan subyek RW di 
ruang kelas berupa pedoman penilaian dan kompetensi dasar 

































kurikulum pendidikan khusus 2013 semua mata pelajaran. Observasi 
dokumen tersebut dilakukan pada tanggal 02 Februari 2018. 
e. Informan V (AS) 
Informan kelima disebut AS adalah guru tuna rungu di SDLB 
Negeri Gedangan. Penelitian dengan subyek AS dilakukan di ruang 
kelas. Pelaksanaan wawancara dengan subyek AS dilakukan pada 
tanggal 25 Januari 2018 pada pukul 10.00-11.30. Selain wawancara, 
Peneliti juga melakukan observasi dokumentasi dengan subyek AS di 
ruang kelas berupa pedoman penilaian dan kompetensi dasar 
kurikulum pendidikan khusus 2013 semua mata pelajaran. Observasi 
dokumen tersebut dilakukan pada tanggal 25 Januari 2018. 
Demikian deskripsi informan yang telah Peneliti sebutkan di atas. 
Adapun jadwal kegiatan wawancara terhadap Informan, sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Wawancara 
No Tanggal Jenis Kegiatan 
1 02 Agustus 2017 Wawancara dengan M 
2 12 Desember 2017 Wawancara dengan M 
3 10 Januari 2018 Wawancara dengan SS 
4 16 Januari 2018 Wawancara dengan WRD 
5 02 Februari 2018 Wawancara dengan RW 






































Tabel 3.2 Identitas Informan 





















dan Guru Tuna 
Grahita 
S1 




57 P Guru Tuna Rungu S1 
 
D. Cara Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah peneliti 
sendiri atau anggota tim peneliti atau sering disebut human instrument yang 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.8 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi data yang ditetapkan. Oleh karena itu agar 
hasil yang diperoleh dalam penelitia ini benar-benar data yang akurat dan 
dapat dipertanggung jawabkan, maka pengumpulan data yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
                                                             
8Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2013), 300. 


































Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 
diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya 
pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 
Wawancara sebagai upaya mendapatkan informasi dengan cara 
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan 
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya 
langsung. Dalam penelitian ini peneliti memilih wawancara terstruktur 
demi terarahnya saat pewawancaraan dan lebih memudahkan dalam 
pengambilan data dan informasi yang dibutuhkan. Wawancara terstruktur 
adalah sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data 
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
Dalam praktiknya selain membawa instrumen sebagai pedoman 
wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu 
seperti perekam suara melalui ponsel, gambar, brosur dan material lain 
yang dapat membantu dalam wawancara.9 
Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 
                                                             
9Singarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S, 1989), 26. 

































digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, 
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relatif lama. 
Untuk mendapatkan data atau informasi yang akurat, penulis juga akan 
melakukan wawancara kepada orang yang bisa dimintai informasi. 
Misalnya: Kepala Sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan. Berikut ini 
adalah sebuah kisi-kisi pertanyaan yang akan digunakan penulis untuk 
melakukan wawancara yaitu: 
a. Bagaimana perencanaan kurikulum pendidikan ABK? 
b. Bagaimana pengorganisasian kurikulum pendidikan ABK? 
c. Bagaimana pelaksanaan kurikulum pendidikan ABK? 
d. Bagaimana evaluasi kurikulum pendidikan ABK? 
e. Apa saja kendala serta solusinya dalam kurikulum pendidikan ABK? 
Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 
pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai data, 
informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian.10 
                                                             
10Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2011), 
133. 

































Jumlah informan yang diambil terdiri dari 1 key informan yaitu Kepala 
SDLB Negeri Gedangan dan informan pendukung yaitu koordinator 
kurikulum. 
2. Observasi  
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan 
pencatatan secara cermat dan sistematis. Observasi harus dilakukan secara 
teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang bisa diandalkan, dan 
peneliti harus mempunyai latar belakang atau pengetahuan yang lebih luas 
tentang objek penelitian, mempunyai dasar teori dan sikap objektif.11 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 
alam yang lain. 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
                                                             
11Soeratno, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UUP AMP YKPN, 1995), 99. 

































Yang diobservasi dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kurikulum 
bagi ABK dan evaluasi kurikulum tersebut serta apa saja kendala serta 
solusi dalam pelaksanaannya oleh pengelola SDLB Negeri Gedangan. 
3. Dokumentasi 
Dokumen yaitu sesuatu yang tidak dipersiapkan secara khusus untuk 
tujuan tertentu, seperti: surat-surat, buku harian, catatan khusus, foto-
foto.12 Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen 
mengenai kurikulum bagi ABK. 
Dokumentasi yaitu proses melihat kembali sumber-sumber data dari 
dokumen yang sudah ada dan dapat digunakan untuk memperluas data-
data yang telah ditemukan. Adapun sumber data dokumen diperoleh dari 
lapangan berupa buku, arsip, majalah bahkan dokumen yang berhubungan 
dengan fokus penelitian. 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpukan data dari sumber non 
insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Rekaman sebagai 
setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan untuk membuktikan 
adanya suatu peristiwa. 
 
E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 
 Penulis menganalisis data dengan model Miles and Huberman. Telah 
dipahami bersama dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas hingga datanya sudah jenuh. 
                                                             
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 229. 

































Aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
verification atau sering dikenal dengan penarikan data kesimpulan dan 
verifikasi.13 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu segera dibutuhkan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu.14 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menayangkan 
data. Dalam penelitian ini penyajian data akan disajikan dengan uraian 
teks yang bersifat naratif. Tujuan dalam penayangan data ini adalah agar 
hasil penelitian ini mudah untuk dipahami. 
3. Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah verifikasi atau penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka diharapkan dapat 
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga menjadi suatu 
masalah yang sudah jelas dan mungkin dapat menemukan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. 
 
 
                                                             
13Miles and Huberman, Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New Methods, (London: Sage 
Publication, Inc., 1984), 337. 
14Ibid, 338. 

































F. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan tingkat kepercayaan atau kredibilitas yang tinggi 
sesuai dengan fakta di lapangan, maka validasi internal data penelitian 
dilakukan melalui teknik member check oleh responden setelah peneliti 
menuliskan hasil wawancara ke dalam tabulasi data.Member check adalah 
proses pengecekan data oleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member 
check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.15 
Sedangkan untuk menguji validitas eksternal, peneliti menggunakan uji 
dependability. Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut reliabilitas. 
Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat 
mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, 
uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 
proses penelitian.Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke 
lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini perlu di uji 
dependabilitynya. Kalau proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, 
maka penelitian tersebut tidak reliable atau dependable. Untuk itu pengujian 
dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan 
proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang independen, atau 
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan 
penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah/fokus, memasuki 
lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji 
                                                             
15Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 375. 

































keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh 
peneliti. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat menunjukkan jejak 
aktivitas lapangannya, maka dependabilitas penelitiannya patut diragukan.16 
                                                             
16Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Cet. 11, (Bandung: Alfabeta, 2015), 131. 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek 
1. Gambaran Umum SDLB Negeri Gedangan 
SDLB Negeri Gedangan merupakan salah satu jenjang di SLB Negeri 
Gedangan. SDLB Negeri Gedangan berlokasi di Jalan Sedati Km.2 Wedi, 
Gedangan – sidoarjo yang bernomer kode pos 61254.  Nomor statistik 
SLB Negeri Gedangan yakni 831050216035 dan nomor identitas 
sekolahnya adalah 282000. NPSN untuk SDLB adalah 20501853, 
sedangkan NPSN untuk SMPLB adalah 20539985, dan NPSN untuk 
SMALB adalah 20540063. 
Pada sejarahnya, SLB Negeri Gedangan pada tahun 1974 bernama 
sekolah SD LAB SGPLB N. Lalu seiring berjalannya waktu, pada tahun 
1989 berubah nama menjadi SLB LAT SGPLB N. Namun pada 8 tahun 
kemudian, pada tahun 1997 sekolah ini berubah nama kembali menjadi 
SLB Negeri Gedangan. Hal ini juga disertai dengan SK pendirian SLB 
Negeri Gedangan No.107/0/97 Tanggal 16 Mei 1997. Status tanah SLB 
Negeri Gedangan adalah Surat Pelepasan / HGB / HM / Hak Pakai. 
SLB Negeri Gedangan ini merupakan sekolah yang memiliki 
akreditasi B. SLB Negeri Gedangan merupakan sekolah yang 
menyediakan jenjang sekolah dari SD, SMP dan SMA. Selain itu, di SLB 



































Negeri Gedangan juga menerima dan menyediakan pelayanan pendidikan 
dari berbagai macam kebutuhan. 
Peneliti melakukan penelitian ini lebih kurang selama enam bulan, 
mulai dari bulan Agustus 2017 sampai dengan Februari 2018. Pada bulan 
Agustus, peneliti melakukan observasi awal di SDLB Negeri Gedangan. 
Kemudian pada bulan September, peneliti mulai melakukan penelitian 
melalui wawancara sederhana dengan kepala sekolah. 
2. Visi dan Misi SLB Negeri Gedangan 
SLB Negeri Gedangan merupakan sekolah satu atap. Di SLB Negeri 
gedangan ini terdapat jenjang dari TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB. 
Adapun visi dan misi menjadi satu, yakni sebagai berikut: 
a. Visi 
Terwujudnya peserta didik yang berprestasi, berkarakter dan 
mandiri. 
b. Misi 
1) Mengembangkan prestasi akademik peserta didik berkebutuhan 
khusus. 
2) Mengembangkan prestasi di bidang seni dan olahraga. 
3) Mengembangkan karakter peserta didik berkebutuhan khusus. 
4) Mengembangkan keterampilan vokasional/life skill peserta didik 
berkebutuhan khusus. 
5) Menjadi pusat sumber (resource center) pengembangan sekolah 
inklusi. 



































3. Data Guru 
Berikut di bawah ini adalah data guru yang ada di SLB Negeri 
Gedangan, yakni: 
Tabel 4.1 Data Guru SLB Negeri Gedangan 
No Status guru 
Tingkat Pendidikan 
SMP SLTA D 1 D 2 D 3 S 1 S 2 S 3 
1 Guru Tetap / Tdk 
Tetap 
- - - - - 4 - - 
2 Guru Bantu sementara - - - - - - - - 
3 PNS - - - - - 15 17 - 
Jumlah - - - - - 19 17 - 
 
4. Data Siswa 
Berikut di bawah ini adalah data siswa yang ada di SLB Negeri 
Gedangan, yakni: 





1 SDLB 45 33 78 
2 SMPLB 26 19 45 
3 SMALB 12 19 31 
Jumlah Keseluruhan 154 
Berdasarkan table 4.2 tersebut, diketahui bahwa jumlah peserta didik 
di SDLB Negeri Gedangan adalah 78 peserta didik. Berikut di bawah ini 
adalah table peserta didik di SDLB Negeri Gedangan berdasarkan 







































Tabel 4.3 Data Siswa SDLB Negeri Gedangan 





A - 1 1 
B - - - 
C - - - 
C1 9 5 14 
D 1 - 1 
D1 1 1 2 
Autis 4 - 4 
Jumlah Kelas I 15 7 22 
II 
A - - - 
B - 3 3 
C 1 1 2 
C1 4 1 5 
D - 2 2 
D1 - - - 
Autis - - - 
Jumlah Kelas II 5 7 12 
III 
A - - - 
B - - - 
C 1 1 2 
C1 7 2 9 
D - - - 
D1 - - - 
Autis 3 - 3 
Jumlah Kelas III 11 3 14 
IV 
A - - - 
B 2 1 3 
C 3 1 4 
C1 2 1 3 
D - - - 
D1 - - - 
Autis - - - 
Jumlah Kelas IV 7 3 10 
V 
A - - - 
B - - - 
C 2 1 3 
C1 - 1 1 
D - - - 
D1 - - - 
Autis - - - 
Jumlah Kelas V 2 2 4 
VI A - - - 



































B - 3 3 
C - 1 1 
C1 5 7 12 
D - - - 
D1 - - - 
Autis - - - 
Jumlah Kelas VI 5 11 16 
Total Keseluruhan 78 
Keterangan: A : Tuna netra 
 B : Tuna rungu 
 C : Tuna grahita ringan 
 C1 : Tuna grahita sedang 
 D : Tuna daksa ringan 
 D1 : Tuna daksa sedang 
Berdasarkan data peserta didik yang diperoleh dari SDLB Negeri 
Gedangan, diketahui sebagian besar peserta didik di SDLB Negeri 
Gedangan adalah tuna grahita dari yang ringan hingga sedang, lalu tuna 
rungu, dan autis. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Temuan 
Dari hasil penelitian ini, peneliti akan menjawab pertanyaan 
berdasarkan fokus penelitian yaitu bagaimana manajemen kurikulum 
pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan. 
Berikut di bawah ini perincian pertanyaan, yakni: 
a. Bagaimana perencanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 
khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan? 
b. Bagaimana pengorganisasian kurikulum pendidikan anak 
berkebutuhan khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan? 



































c. Bagaimana pelaksanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 
khusus (ABK) di SDLB Negeri Gedangan? 
d. Bagaimana evaluasi kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus 
(ABK) di SDLB Negeri Gedangan? 
e. Apa saja kendala serta bagaimana solusinya dalam manajemen 
kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK)? 
Manajemen sebagai proses yang khas yang terdiri atas tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Kata 
manajemen sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari kita dan sangat 
membantu dalam mengerjakan sesuatu. Manajemen yang berarti mengatur 
serta mengelola dengan tujuan dapat mengelolah dengan maksimal. 
Sedangkan manajemen kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 
khusus yakni proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
evaluasi kurikulum yang disesuaikan dengan karakteristik anak 
berdasarkan jenis kebutuhan yang dimilikinya dalam rangka mewujudkan 
ketercapaian tujuan pendidikan khususnya untuk anak berkebutuhan 
khusus. 
a. Perencanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Kurikulum untuk pendidikan khusus, sebenarnya sama dengan 
kurikulum untuk pendidikan reguler. Kurikulum yang digunakan di 
SDLB Negeri Gedangan adalah Kurikulum 2013. Namun, meskipun 



































hampir sama, tetapi ada perbedaan dalam kurikulum tersebut. 
Perbedaannya yaitu terletak pada kontennya. Konten yang dimaksud 
yakni jenis ketunaan peserta didik. Jadi, dalam prosesnya 
pengembangan kurikulum harus disesuaikan dan didesain khusus 
sesuai dengan kondisi anak yang berkebutuhan khusus. Seperti yang 
sudah dijelaskan oleh Kepala Sekolah SLB Negeri Gedangan. 
“Sebenarnya kurikulum yang digunakan pada dasarnya sama. 
Sama-sama memakai K13. Hampir sama dengan regular 
ataupun sekolah inklusi. Namun, pada kurikulum pendidikan 
khusus ada perbedaannya, yaitu terletak pada kontennya.”1 
Lalu penjelasan tersebut dilanjutkan oleh kepala sekolah pada 
wawancara berikutnya. 
“Jadi begini, dalam pengembangan kurikulum pendidikan 
khusus itu, harus didesain sesuai dengan kondisi anak. Karena 
ketunaan itu kan bermacam-macam. Jadi harus disesuaikan 
dengan jenis ketunaan anak tersebut.”2 
Perencanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus di 
SDLB Negeri Gedangan dilakukan beberapa tahap, yakni: (1) 
melakukan assesmen, namun sebelum dilakukan assesmen peserta 
didik harus melakukan pemeriksaan secara medis. Dari hasil medis 
tersebut akan dilanjutkan pihak sekolah untuk melakukan assesmen 
untuk mengetahui kemampuan dasarnya; (2) Membentuk tim 
pengembangan kurikulum; (3) Mempersiapkan perangkat 
pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara pada informan 1 yaitu M 
                                                             
1 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 5, Hal. 
2 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 10, Hal. 



































selaku Kepala Sekolah SLBN Gedangan pada saat observasi awal dan 
wawancara adalah sebagai berikut. 
“Sekolah tidak dapat menentukan anak ini termasuk golongan 
ketunaan jenis apa. Jadi sebelum anak itu dipersiapkan di 
sekolah, orang tua harus melakukan pemeriksaan terlebih 
dahulu. Jadi harus ada bukti medis. Lalu bukti medis itu lah 
yang akan kita jadikan bahan pelayanan dari sekolah kepada 
anak tersebut.”3 
Pernyataan M ini diperkuat oleh WRD yakni selaku sie kurikulum 
SDLB. 
“Begini mbak, yang melakukan analisis jenis kebutuhannya itu 
bukan dari sekolah mbak. Tapi menganalisis jenis 
kebutuhannya berdasarkan hasil tes psikologi dan hasil tes 
medis yang dilakukan oleh dokter. Tes tersebut dilakukan 
sebelum anak itu diterima di sini. Nah hasil medisnya itulah 
yang kita gunakan untuk menganalisis kebutuhannya juga yang 
melandasi sekolah untuk memberikan pelayanan terhadap anak 
tersebut.”4 
Kemudian pada wawancara selanjutnya, M menjelaskan tentang 
tim pengembangan kurikulum. 
“di SLB ini kita ada 3 jenjang. Saya membentuk 3 koordinator 
kurikulum masing-masing jenjang.”5 
Dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran, sekolah harus 
mengacu pada pedoman yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Setelah itu dari pihak sekolah akan menyesuaikan dengan program 
yang direncanakan di sekolah seperti yang dikemukakan oleh M. 
“Kemudian tugas yang pertama kurikulum itu selain 
mendokumentasikan semua kegiatan yang berkaitan dengan 
kurikulum juga melakukan tugas salah satunya menyusun 
dokumen atau buku saku. Dokumen atau buku saku itu bisa 
                                                             
3 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 25, Hal. 
4 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 485, Hal. 
5 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 40, Hal. 



































meliputi salah satunya struktur kurikulum, tujuan, visi-misi dan 
seterusnya, kemudian yang terakhir ada kalender sekolah atau 
kalender akademik itu mengacu pada kalender pendidikan 
provinsi tapi kita sesuaikan dengan agenda serta kegiatan 
program yang ada di sekolah.”6 
Hal ini diperkuat dengan pemaparan dari SS selaku sie kurikulum 
SLB. 
“Saya sebagai Sie Kurikulum SLB, saya mengkoordinir Sie 
Kurikulum SDLB, SMPLB, dan SMALB untuk membuat RPP, 
silabus, program semester, program tahunan, dan kalender 
akademik. Setelah itu, hasilnya nanti akan saya bahas bersama 
dengan kepala sekolah, apakah perencanaan kurikulum tersebut 
sudah sesuai dengan standar kurikulum ataukah masih ada yang 
perlu direvisi.”7 
Selain itu, pemaparan M ini juga diperkuat oleh penjelasan dari 
WRD. 
“Kalau Saya sebagai guru dan sebagai Sie Kurikulum SDLB, 
Saya membuat RPP dan mempersiapkan untuk UTS, UAS, 
buku yang mau dipakai, mengenai rapot, bahan pembelajaran 
yang digunakan, alat dan media yang digunakan itu Saya untuk 
SD mbak.”8 
Perencanaan pengembangan kurikulum di SLB harus disesuaikan 
dengan kontennya. Konten yang dimaksud yakni harus disesuaikan 
dengan kondisi individual anak tersebut. Karena setiap peserta didik 
memiliki  jenis ketunaan dan karakteristik yang berbeda-beda, maka 
kebutuhannya pun juga berbeda. Sebagaimana telah dipaparkan oleh 
WRD. 
“Kita harus menganalisis terlebih dahulu mbak, kemampuan 
peserta didik tersebut. Setelah dianalisis, selanjutnya kita akan 
membuat perencanaan pembelajaran bagi tiap-tiap anak 
                                                             
6 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 40, Hal. 
7 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 250, Hal. 
8 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 445, Hal. 



































tersebut. Jadi, pengembangan kurikulum itu dilakukan berbeda-
beda tiap anak. Karna tiap individu memiliki ketunaan yang 
berbeda, dan pada ketunaan yang sama itu masih ada tingkatan 
ketunaannya. Jadi pada proses pengembangan ini memerlukan 
pendekatan tersendiri terhadap tiap peserta didiknya.”9 
Adapun penjelasan WRD ini diperkuat oleh informan M. 
“Jadi anak yang berkebutuhan khusus ini jenisnya macam-
macam karakteristiknya juga macam-macam. Ada anak yang 
mengalami disabilitas di bidang fisik contohnya tunanetra, 
tunarungu, tunadaksa, jika ada yang mengalami disabilitas 
dibidang intelegensi atau kecerdasan contohnya yang 
tunagrahita. Ada yang problem diskomunikasi dan sosial 
seperti anak autis susah berinteraksi maka semuanya harus kita 
assesmen, kita tes, kita gali, kita uji kemampuan dasarnya 
seperti apa. Dari kondisi-kondisi dan karakter-karakteristik 
yang kita dapatkan itu baru kita menentukan treatmentnya, 
klasifikasinya, kelasnya, oh ini tunanetra dengan kemampuan 
sekian dengan jarak pandang sekian ini bisa dikelas ini. Oh 
yang tunarungu ini kelas berapa kemampuannya apa kita 
salurkan di kelas-kelas yang sesuai dengan kemampuannya. 
Jadi disesuaikan dengan hasil assesmen dan juga berbagai 
macam jenis hambatannya. Selain itu juga kita sesuaikan 
dengan kurikulumnya dari pemerintah sudah memberikan 
standar kurikulum maka hasil dari assesmen juga disesuaikan 
dengan standar kurikulum pemerintah. Kalau anak lebih bagus 
kita akan memberi pengayaan  supaya lebih berkembang  
kemampuannya.”10 
WRD juga menambahkan penjelasan tentang pihak-pihak yang 
terlibat dalam perencanaan pengembangan kurikulum di SDLB. 
“Nah, di SDLB ini juga terdapat tim pengembangan kurikulum 
lagi mbak, tapi tim ini disesuaikan dengan jenis ketunaannya. 
Ada tim A, tim B, dan tim C.”11 
Penjelasan tersebut diperkuat oleh informan RW, sebagai guru tuna 
netra dan sebagai tim A. 
                                                             
9 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 475, Hal. 
10 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 55, Hal. 
11 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 470, Hal. 



































“Untuk tim guru A ada Saya Pak Rila, guru B ada Bu Alo, guru 
C ada Bu Dewi dan Bu Kus.”12 
Dalam proses perencanaan pengembangan kurikulum, M 
mengatakan kapan perencanaan pengembangan kurikulum dilakukan. 
“Di awal tahun pelajaran dan akhir semester atau awal semester 
juga.” 
Selaras dengan pernyataan M, WRD pun juga memberikan 
pernyataannya perihal waktu dilakukannya perencanaan 
pengembangan kurikulum. 
“Penyusunan rencana dan program pembelajaran itu dilakukan 
di awal  tahun pembelajaran. Jadi mbak di awal tahun 
pembelajaran itu sudah ada tim kurikulum yang berkumpul 
dengan kepala sekolah untuk membahas program tahunan, 
merencanakan kalender pendidikannya kegiatannya masuk di 
bulan apa, tanggal berapa, minggu berapa begitu. Nah itu kita 
bertemu terlebih dahulu dari Sie Kurikulum SD, SMP, SMA 
dengan Sie Kurikulum Umum merencanakan itu tadi. Lalu Sie 
Kurikulum Umum memberitahukan hasil perencanaan itu tadi 
kepada kepala sekolah, berupa rencana tahunan. Nanti kepala 
sekolah yang memberi keputusan setuju atau tidak dengan 
rencana tahunan tersebut. Lalu ada pembetulan atau tidak 
dengan rencana tahunan tersebut.”13 
Pernyataan M dan WRD juga diperkuat oleh pernyataan SS. 
“Di awal tahun pelajaran mbak. Serta di akhir tahun pelajaran, 
kita biasanya sudah mulai mempersiapkan untuk perencanaan 
pembelajarannya.”14 
Selain itu, pada kurikulum pendidikan khusus terdapat program 
untuk tiap jenis ketunaannya. Program ini disebut dengan program 
khusus. Program khusus A atau tuna netra yaitu orientasi dan 
mobilitas. Program khusus B atau tuna rungu yaitu bina persepsi 
                                                             
12 Rila Wirawan, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 670, Hal. 
13 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 460, Hal. 
14 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 260, Hal. 



































sendiri dan bunyi. Program khusus C atau tuna grahita yaitu bina diri. 
Sesuai dengan yang dikatakan oleh WRD, sie kurikulum SDLB. 
“Sebenarnya, pada dasarnya kurikulum regular dengan 
kurikulum pendidikan khusus itu sama mbak. Tapi materinya 
yang berbeda mbak. Walaupun sama, tapi tetap ada bedanya. 
Kemudian untuk kurikulum pada tiap jenis ketunaan juga 
berbeda, yaitu ada program khusus. Untuk program khusus A 
yaitu orientasi dan mobilitas, untuk program khusus B yaitu 
bina persepsi sendiri dan bunyi, untuk program khusus C yaitu 
bina diri, sedangan untuk program khusu D yaitu bina diri dan 
gerak. Nah, itulah yang membedakan antara sekolah 
umum/inklusi dengan sekolah SLB ini, karena SLB ini 
memfokuskan untuk mengembangkan berdasarkan jenis 
ketunaannya tersebut. Namun pada kasus jenis ketunaan 
grahita, itu jelas sama sekali berbeda dengan jenis ketunaan 
yang lain, sama sekali tidak bisa disamakan, karena anak pada 
jenis tuna grahita ialah anak yang memiliki keterbelakangan 
mental. Jadi, anak tersebut akan mengalami hambatan fungsi 
kecerdasan intelektual dan adaptasi sosial. Untuk IQnya juga 
berada di bawah rata-rata anak normal mbak. Jadi pasti akan 
berbeda dengan jenis ketunaan yang lain. Tapi juga ada mbak 
kasus anak tersebut memiliki dua ketunaan. Misalnya ada anak 
yang memiliki tuna B-C, jadi anak tersebut tuna rungu yang 
juga memiliki tuna grahitanya. Jadi bermacam-macam mbak. 
Jadi itu juga salah satu kelebihannya dari sekolah ini mbak, kita 
merancang kurikulum tidak hanya berdasarkan jenisnya 
melainkan berdasarkan tiap kebutuhan individunya mbak.”15 
Penjelasan dari WRD tersebut juga diperkuat oleh penjelasan AS 
selaku guru tuna rungu dan tim B. 
Pada intinya kurikulum regular dengan kurikulum pendidikan 
khusus itu sama kok mbak. Tapi materinya yang berbeda mbak. 
Harus disesuaikan dengan kebutuhannya. Nah untuk kurikulum 
pada tiap jenis ketunaan juga berbeda mbak, perbedaannya 
yaitu berupa program khusus. Untuk program khusus B yaitu 
bina persepsi sendiri dan bunyi dan pembelajaran ini dilakukan 
secara individu mbak.. Jadi itu juga salah satu kelebihannya 
dari sekolah ini mbak, kita merancang kurikulum tidak hanya 
                                                             
15 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 480, Hal. 



































berdasarkan jenisnya melainkan berdasarkan tiap kebutuhan 
individunya mbak.”16 
Berikut di bawah ini adalah tujuan dari program khusus sesuai 
dengan jenis ketunaannya, sebagai berikut:17 
1) Untuk program khusus A atau tuna netra yaitu mobilitas. 
Tujuannya yakni: a) secara fisik akan lebih baik penampilan postur 
tubuh dan gaya jalannya; b) secara psikologis akan meningkatkan 
rasa percaya diri; c) secara sosial tuna netra akan lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya; d) secara ekonomis siswa tuna 
netra tidak akan banyak meminta bantuan orang lain dan lebih 
efektif dalam bergerak menuju ke tempat tujuan; dan e) pandangan 
masyarakat akan lebih positif dan wajar dalam mengenal 
kepribadian dan rasa sosial tuna netra. 
2) Untuk program khusus B atau tuna rungu yaitu bina persepsi dan 
bunyi. Tujuannya yakni: a) secara umum, agar kepekaan sisa 
pendengaran siswa dan perasaan vibrasi siswa semakin terlatih 
untuk memahami makna berbagai macam bunyi, terutama bunyi 
bahasa yang sangat menentukan keberhasilan dalam berkomunikasi 
dengan lingkungannya (dengan menggunakan alat bantu 
mendengar atau tanpa alat bantu mendengar); dan b) secara 
khusus: 1) agar siswa tuna rungu dapat beradaptasi dengan 
masyarakat dengar di tengah dunia bunyi; 2) agar kehidupan emosi 
siswa tunarungu berkembang lebih seimbang setelah mengenal 
                                                             
16 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 875, Hal. 
17 Dokumen Panduan Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Khusus. 



































bunyi; 3) agar penyesuaian siswa tuna rungu menjadi lebih baik 
berkat pengalamannya lebih luas di dunia bunyi; dan 4) agar 
gerakan motorik siswa tuna rungu berkembang lebih sempurna 
setelah mengenal irama. 
3) Untuk  program khusus C atau tuna grahita yaitu bina diri. 
Tujuannya yakni: a) untuk mengenal cara-cara melakukan bina diri 
(merawat diri, mengurus diri, menolong diri, berkomunikasi dan 
beradaptasi); dan b) untuk melakukan sendiri kegiatan bina diri 
secara minimal dalam hal merawat diri, mengurus diri, menolong 
diri, berkomunikasi dan beradaptasi. 
Dokumen selengkapnya dapat dilihat dalam halaman lampiran 
mengenai program khusus. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwasannya perencanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan 
khusus di SDLB Negeri Gedangan juga dilakukan beberapa tahap, 
yakni: (1) Melakukan asesmen. Namun sebelum dilakukan asesmen, 
peserta didik harus melakukan pemeriksaan secara medis (identifikasi). 
Hasil medis tersebut merupakan syarat pendaftaran peserta didik baru 
di SDLB Negeri Gedangan. Dari hasil medis tersebut akan dilanjutkan 
pihak sekolah dengan melakukan asesmen untuk mengetahui 
kemampuan dasarnya; (2) Membentuk tim pengembangan kurikulum. 
SLB Negeri Gedangan membentuk tim pengembangan kurikulum, 
karena ada beberapa jenjang pendidikan. Sehingga pembentukan tim 



































pengembangan kurikulum tersebut dibentuk agar memudahkan dalam 
koordinasinya.; (3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran. Untuk 
perangkat pembelajaran, persiapan yang dibuat oleh SDLB Negeri 
Gedangan akan disesuaikan dengan kondisi peserta didik tersebut. 
Sedangkan kurikulum yang digunakan oleh SDLB Negeri Gedangan 
yaitu menggunakan Kurikulum 2013. 
Perencanaan kurikulum pendidikan khusus yang dilakukan di 
SDLB Negeri Gedangan melakukan diversifikasiyang berdasarkan 
hasil identifikasi dan asesmen. Dalam perencanaannya, SDLB Negeri 
Gedangan membuat rencana pembelajaran sesuai dengan tipe 
ketunaannya, sehingga tiap jenis ketunaan akan berbeda-beda baik 
dalam materi maupun metode yang digunakan. Sedangkan bagi peserta 
didik berkebutuhan khusus yang tidak berpotensi dalam bidang 
akademik, maka SDLB Negeri Gedangan menggali potensi lain yang 
dimiliki oleh peserta didik tersebut. Untuk mengenali potensi peserta 
didik, dilakukan asesmen dan analisis. Berdasarkan asesmen dan 
analisis tersebut maka selanjutnya akan dilakukan perencanaan 
pendidikan keterampilan bagi peserta didik. Pendidikan keterampilan 
yang diberikan oleh SDLB Negeri Gedangan berupa kegiatan 
ekstrakulikuler. Selain itu juga terdapat program khusus yang 
difungsikan sebagai kegiatan terapi individual dengan tujuan 
menangani hambatan dan mengatasi kesulitan yang dialami peserta 
didik berkebutuhan khusus. 



































Pada dasarnya, kurikulum yang digunakan di SDLB Negeri 
Gedangan dengan kurikulum yang digunakan di sekolah reguler adalah 
sama yakni Kurikulum 2013. Namun perbedaan Kurikulum 2013 di 
SDLB Negeri Gedangan dengan Kurikulum reguler yakni terletak pada 
kontennya. Konten yang dimaksud di sini adalah jenis kebutuhan atau 
ketunaan yang dimiliki oleh peserta didik. Jadi kurikulum yang 
digunakan di SDLB Negeri Gedangan mengacu pada Kurikulum 2013 
namun tetap menyesuaikan dengan keadaan dan kondisi peserta didik 
yang memiliki jenis ketunaan yang berbeda-beda. 
Hal pertama yang dilakukan oleh SDLB Negeri Gedangan dalam 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yakni menyesuaikan kalender 
akademik provinsi dengan program dan kegiatan yang akan dilakukan 
di SDLB Negeri Gedangan. Berdasarkan kalender akademik sekolah 
tersebut, SDLB Negeri Gedangan membuat program tahunan, program 
semester dan RPP. Lalu berdasarkan struktur kurikulum dari 
pemerintah, pihak pengembang kurikulum di SDLB Negeri Gedangan 
membuat jadwal pelajaran. Perencanaan tersebut dilakukan di awal 
tahun pelajaran serta di awal dan di akhir semester. 
b. Pengorganisasian Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan 
Khusus 
Sebagaimana dijelaskan oleh informan M selaku kepala sekolah 
SLB Negeri Gedangan mengenai tugasnya dalam pengorganisasian 
kurikulum. Untuk memudahkannya dalam pengelolaannya, M 



































membagi struktur organisasi kurikulum, dari Sie Kurikulum SLB lalu 
dibagi menjadi per-jenjang yakni Sie Kurikulum SDLB, SMPLB dan 
SMALB. 
“Tugas yang utama yaitu mengkoordinir tim kurikulum dari Sie 
Kurikulum SLB, kemudian Sie Kurikulum SDLB, SMPLB dan 
SMALB. Setelah menyusun tim itu, kemudian menyusun 
dokumen jadi satu dan ada yang namanya menyusun visi-misi 
sebagai ketua TIM, kita harus mulai menentukan visi-misi dan 
tujuan sekolah kemudian kita juga menggali dari guru-guru 
untuk menentukan kurikulum yang dipilih. Selain itu, kita 
menyusun jadwal pelajaran kemudian yang terakhir kita juga 
tetep akan menyesuaikan dengan kalender sekolah atau 
menyusun kalender sekolah berdasarkan muatan-muatan 
struktur guru dan juga agenda dan program sekolah juga 
dikaitkan dengan visi-misi. Maka kepala sekolah tetap sebagai 
penanggung jawab utama sebagai manajer di dalam tata kelola 
kurikulum itu.”18 
Selaras dengan pernyataan yang diberikan oleh M, SS selaku Sie 
Kurikulum SLB memperkuat dengan pernyataannya. 
“Saya mengkoordinir dari Sie Kurikulum SDLB, SMPLB dan 
SMALB. Lalu bersama-sama dengan kepala sekolah, kita akan 
membahas tentang hasil program selama satu tahun. Selain itu, 
Saya bersama kepala sekolah beserta tim kurikulum per-
jenjang menyusun jadwal pelajaran, serta menyusun kalender 
akademik.”19 
Sedangkan tugas guru dalam pengorganisasian kurikulum 
dijelaskan oleh WRD, selaku Sie Kurikulum SDLB dan guru tuna 
grahita. 
“Untuk pengorganisasiannya, Saya mempersiapkan untuk UTS, 
UAS, buku yang mau dipakai, rapor, bahan dan media yang 
digunakan.”20 
                                                             
18 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 85, Hal. 
19 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 295, Hal. 
20 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 495, Hal. 



































Pemaparan WRD pun diperkuat dengan pernyataan dari RW, 
selaku guru tuna netra. 
“Pemilihan materi dan metode yang sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing anak. Kemudian mempersiapkan bahan dan 
media yang akan dipakai. Serta mempersiapkan untuk 
penilaian-penilaiannya, seperti UH, UTS, UAS dan yang 
lainnya.”21 
Pemaparan yang diberikan oleh WRD dan RW pun diperkuat 
dengan pernyataan yang selaras dari AS, selaku guru tuna rungu. 
“Sama dengan yang lain ya mbak. Memilih dan menentukan 
materi serta metode yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing anak.  Mempersiapkan UH, UTS dan UAS.”22 
Sedangkan untuk struktur kurikulum dan isi program merupakan 
sudah ketentuan dari pemerintah. Jadi dari struktur kurikulum tersebut 
akan dijadikan acuan untuk menentukan jadwal pelajaran. Seperti yang 
telah dipaparkan oleh M. 
“Sebenarnya kalau struktur program kurikulum itu sudah baku 
dari pemerintah tetapi kita akan memilah dan memperjelas 
melalui jadwal-jadwal karena di sana biasanya munculnya 
lebih pada struktur baku gelondongan seperti itu, tapi 
dipecahnya lagi berupa jadwal-jadwal pada masing-masing 
kelas. Karena antara kelas satu dan kelas dua berbeda, struktur 
kurikulumnya berbeda. Dan itu di sana ada penentuan jam dan 
seterusnya tetapi real-nya itu harus diwujudkan dalam bentuk 
jadwal-jadwal pelajaran untuk masing-masing kelas dan 
jenjang.”23 
Sebagaimana dengan pemaparan SS yang memperkuat penjelasan 
dari M. 
“Itu sudah berdasarkan dari peraturan pemerintah mbak, untuk 
struktur dan isi programnya. Jadi untuk struktur kurikulum itu 
                                                             
21 Rila Wirawan, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 695, Hal. 
22 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 890, Hal. 
23 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 90, Hal. 



































bukan sekolah yang membuat. Jadi dari pemerintah 
memberikan struktur kurikulum tersebut untuk dijadikan acuan 
sekolah sebagai penentuan jadwal pelajaran di sekolah.”24 
Pernyataan dari M dan SS pun juga diperkuat oleh pernyataan dari 
WRD. 
“Kalau untuk struktur dan isi program mbak, muatannya apa, 
waktunya berapa, itu sudah diatur di pedoman kurikulumnya 
dan sudah ada kelompoknya masing-masing.”25 
Berdasarkan penjelasan tersebut penyusunan jadwal pelajaran 
berdasarkan dari struktur kurikulum. Dalam penyusunan jadwal 
perlajaran, semua pihak ikut bersinergi dalam penyusunannya. 
Penyusunan jadwal pelajaran adalah menjadi tugas guru. Namun 
dalam prosesnya akan di koordinasi oleh sie kurikulum masing-masing 
jenjang lalu akan dikomunikasikan kepada kepala sekolah. Hal ini 
dilakukan agar kepala sekolah dapat mengontrol dan mengkoreksi, 
agar nantinya proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Hal ini 
sesuai dengan yang dikatakan oleh M. 
“Kalau untuk penyusunan jadwal, program semester dan 
program tahunan sejujurnya itu adalah tugas semua guru. Jadi 
tugas semua guru untuk menyusun prota, promes, sekaligus 
menyusun RPP. Itu satu paket tugas guru. Kemudian supaya 
memudahkan koordinasi dan supervisi memang ditampung di 
koordinator masing-masing jenjang, lalu kurikulum 
dikumpulkan lagi di koordinator kurikulum secara umum. 
Sehingga hasil itu dikomunikasikan dengan saya kemudian 
dilakukan pembinaan dan dikoreksi kepada semuanya barang 
kali masih ada sesuatu yang masih kurang disana. Jadi tetap 
prosesnya kita semuanya saling bersinergi, saling 
                                                             
24 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 300, Hal. 
25 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 500, Hal. 



































berkomunikasi agar berjalannya proses pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum yang ada.”26 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari SS. 
“Untuk penyusunan jadwal pelajaran itu sudah diberikan 
wewenang ke Sie Kurikulum masing-masing jenjang mbak. 
Namun nanti akan diberikan ke saya dan ditinjau ke kepala 
sekolah.”27 
Pernyataan dari M dan SS juga diperkuat oleh WRD, selaku Sie 
Kurikulum SDLB. 
“Kalau penyusunan jadwal pelajaran, Saya beri struktur 
kurikulumnya, berapa jamnya. Selanjutnya yang membuat itu 
adalah gurunya sendiri. Lalu saya sebagai Sie Kurikulum 
SDLB meninjau hasil dari guru tersebut.”28 
Selaras dengan pemaparan M, SS dan WRD, informan AS selaku 
guru tuna rungu juga memberikan penjelasannya. 
“Untuk penyusunan jadwal pelajaran, guru-guru akan diberikan 
struktur kurikulum oleh Bu Dewi. Setelah itu berdasarkan 
struktur kurikulum tadi, saya dan guru-guru yang lain, 
menyusun jadwal pelajaran itu tadi.”29 
Untuk pembagian koordinasi kurikulum di SLB Negeri Gedangan, 
seperti yang sudah dijelaskan M selaku kepala sekolah membagi dan  
memberikan koordinir kepada Sie Kurikulum SLB, lalu dari Sie 
Kurikulum SLB akan memberikan koordinir kepada Sie Kurikulum 
SDLB, SMPLB dan SMALB. Hal ini dilakukan agar memudahkan 
kepala sekolah dalam pelaksanaannya mengingat SLB Negeri 
Gedangan adalah sekolah yang terdiri dari beberapa jenjang. Berikut 
                                                             
26 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 100, Hal. 
27 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 310, Hal. 
28 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 510, Hal. 
29 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 905, Hal. 



































adalah skema koordinasi kurikulum di SDLB Negeri Gedangan 
sebagaimana yang ada pada lampiran struktur organisasi SLB Negeri 
Gedangan. 
 Kepala Sekolah 
SLBN Gedangan 
 
   
 Sie Kurikulum 
SLBN Gedangan 
 
   








Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan M, selaku 
kepala sekolah SLB Negeri Gedangan. 
“Sebenarnya itu hanya cara saya untuk mempermudah 
koordinasi jadi saya memang membentuk koordinator utama 
kurikulum untuk lembaga SLB Negeri Gedangan rumah 
besarnya, tapi masing-masing jenjang juga ada koordinator 
kurikulum jenjang. Itu artinya bahwa mereka berempat 
memang saya tugaskan untuk menggodok program-program 
sekolah sesuai dengan visi-misi mengacu juga struktur 
kurikulum kemudian menyusun jadwal dan sekaligus 
menyusun kalender akademik sekolah itu tugas utama mereka 
sesuai dengan yang saya perintahkan sehingga masing-masing 
ujungnya adalah ada sinergi antar jenjang. Tapi setiap saat saya 
juga akan mensupervsi dan terus melakukan koordinasi agar 
jadwal yang dibuat, program yang dilakukan sesuai dengan 
program lembaga yang disusun dalam rencana kerja 
kedepannya yang disusun dalam jangka pendek dan panjang.”30 
Pernyataan M di atas, diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
SS yang memberikan pernyataan berikut. 
                                                             
30 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 95, Hal. 



































“Dari kepala sekolah, lalu ke Sie Kurikulum Umum, lalu dari 
Sie Kurikulum Umum ke Sie Kurikulum SDLB, SMPLB, dan 
SMALB.”31 
Sebagaimana dengan pernyataan M dan SS, WRD memperkuat 
pernyataan tersebut dalam wawancaranya. 
“Untuk pengorganisasian dan koordinasi kurikulum ya dari tiap 
Sie Kurikulum SDLB ke Sie Kurikulum Umum bersama 
membahas tentang kurikulum, yang nantinya akan ditinjau oleh 
kepala sekolah.”32 
Dalam pemilihan dan pengorganisasian materi pada kurikulum 
pendidikan khusus, tiap jenis ketunaannya akan berbeda. Bahkan akan 
memungkinkan materi akan disesuaikan berdasarkan tiap individunya. 
Jadi setiap peserta didik memungkinkan akan berbeda dalam 
penerimaan materi. Hal ini dikarenakan kondisi peserta didik 
berkebutuhan khusus yang beraneka ragam. Bahkan satu individu 
dapat memiliki jenis ketunaan ganda. Hal tersebut akan mempengaruhi 
kemampuan peserta didik dalam menerima materi. Jika terdapat 
kondisi yang demikian, maka guru akan dianjurkan untuk membuat 
PPI, yaitu program pembelajaran individual. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan AS. 
“Kalau untuk tuna rungu murni, bisa sampai 10KD. Tapi 
berbeda kasus dengan anak yang memiliki ketunaan ganda, 
kebetulan di sini ada dua anak yang memiliki ketunaan ganda. 
Yang pertama ada tuna rungunya, grahita sedikit, dan ada tuna 
daksanya. Lalu yang kedua ada tuna rungunya, netra dan ada 
grahitanya. Nah untuk yang mempunyai ketunaan ganda 
                                                             
31 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 305, Hal. 
32 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 505, Hal. 



































materinya jauh lebih sederhana, bisa jadi hanya 3KD. Kembali 
lagi dengan kondisi anaknya.”33 
Pernyataan dari AS di atas, diperkuat oleh pemaparan dari WRD 
berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan. 
“Materinya itu didapat dari kurikulumnya mbak, dan itu 
berdasarkan ketunaannya mbak. Jadi tiap jenis ketunaan itu ada 
kurikulumnya sendiri. Jadi misalnya seperti, Kurikulum A 
Kelas 1-6, Kurikulum B Kelas 1-6, Kurikulum C Kelas 1-6, 
gitu mbak. Tapi kalau untuk jenis C, itu sebenarnya 
pembelajaran itu lebih ditekankan untuk melatih 
kemandiriannya mbak. Jadi meski tidak begitu pada 
akademisnya, namun dalam perkembangan kemandiriannya 
mengalami kemajuan.”34 
Penjelasan yang telah dijelaskan oleh AS dan WRD, juga diperkuat 
dan sesuai dengan pemaparan yang telah dipaparkan oleh M. 
“Jadi nomer satu pastikan struktur kurikulum itu memang harus 
disesuaikan dengan jadwal-jadwal atau jadwal yang 
menyesuaikan dengan struktur kurikulum. Kemudian dari situ 
kita akan melihat pemetaan masing-masing pembelajaran 
sesuai dengan bobotnya, masing-masing pelajaran sudah ada 
jumlah jam yang harus dilakukan dari situ juga kami akan 
melakukan supervisi terkait dengan RPPnya. Jadi bagaimana 
guru itu semuanya menjelaskan atau menjabarkan dalam 
bentuk RPP. RPP itu sebagai dasar kami melakukan supervisi 
selain kunjungan ke kelas-kelas. Jadi ini untuk memastikan 
bahwa layanan kami itu betul, sesuai dengan program-peogram 
pemerintah, sesuai dengan struktur-struktur yang telah disusun 
dan tidak ada yang berubah. Jadi sekolah khusus ini atau 
sekolah luar biasa ini variasi kondisi siswa ini sangat ekstrim 
dan beragam, jadi kadang-kadang guru itu tidak selalu konek 
dan pas dengan kondisi siswa maka itu diperlukan dengan 
penyesuaian-penyusaian berdasarkan kondisi anak. Dan yang 
menyesuaikan adalah gurunya misalnya struktur kurikulum 
atau materinya itu penjumlahan 5-10 tetapi ternyata kondisi 
anak itu beragam ada yang mampunya hanya kurang dari 5 
saja, ya kita sesuaikan. Karena kondisi siswa yang beragam dan 
berbeda-beda setiap guru dianjurkan untuk membuat PPI yaitu 
program pembelajaran individual. PPI ini lebih dekat dengan 
                                                             
33 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 915, Hal. 
34 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 520, Hal. 



































layanan kompensatorisnya dan juga layanan yang lain. Barang 
kali kadang-kadang diluar materi kurikulum.”35 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
SDLB Negeri Gedangan dalam pengorganisasian kurikulum dilakukan 
penyusunan tim kurikulum dengan cara membagi struktur organisasi 
kurikulum, dari Sie Kurikulum SLB lalu dibagi menjadi perjenjang 
yakni Sie Kurikulum SDLB, SMPLB dan SMALB. Penyusunan tim 
dilakukan agar memudahkan kepala sekolah dalam pelaksanaannya 
mengingat SLB Negeri Gedangan adalah sekolah yang terdiri dari 
beberapa jenjang. Dalam pengorganisasian kurikulum pendidikan 
khusus di SDLB Negeri Gedangan dilakukan pengorganisasian 
kurikulum dengan memilih konten yang sesuai dengan kondisi dan 
jenis ketunaan anak berkebutuhan khusus tersebut. Namun dalam 
pemilihan konten atau materi ajar yang akan diberikan kepada peserta 
didik berkebutuhan khusus tersebut harus berdasarkan hasil 
identifikasi dan asesmen. Perangkat pembelajaran dan pemilihan 
konten materi ajar yang dibuat oleh SDLB Negeri Gedangan, 
berdasarkan klasifikasi atau tiap jenis ketunaan, yakni tuna netra, tuna 
rungu, dan tuna grahita. Selain itu, pada beberapa kasus, jika peserta 
didik berkebutuhan khusus tersebut tidak memungkinkan untuk 
melakukan pembelajaran yang sama dengan peserta didik lain (dengan 
jenis ketunaan yang sama), maka akan memungkinkan pihak SDLB 
Negeri Gedangan akan memberikan materi yang disesuaikan 
                                                             
35 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 110, Hal. 



































berdasarkan tiap individunya. Penyesuaian pembelajaran yang 
disesuaikan berdasarkan tiap individunya disebut PPI (Program 
Pembelajaran Individual). Hal yang paling terpenting dalam 
perencanaan kurikulum dan pelayanan pendidikan di SDLB Negeri 
Gedangan pada anak berkebutuhan khusus adalah peserta didik 
berkebutuhan khusus tidak diharuskan untuk menguasai semua 
kompetensi dasar namun untuk menggali potensi yang dimilikinya 
baik dalam bidang akademik maupun non-akademik (keterampilan) 
atau minimal untuk melatih kemandiriannya agar kehidupannya tidak 
bergantung pada orang lain. 
c. Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Pelaksanaan kurikulum berkenaan dengan semua tugas yang 
memungkinkan terlaksananya kurikulum. Pelaksanaan kurikulum 
dibagi menjadi dua tingkatan yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat 
sekolah dan tingkat kelas. Dalam tingkat sekolah yang berperan adalah 
kepala sekolah dan pada tingkatan kelas yang berperan adalah guru. 
Walaupun dibedakan antara tugas kepala sekolah dan tugas guru, 
namun antara kedua tingkat dalam pelaksanaan manajemen kurikulum 
tersebut senantiasa bergandengan dan bersama-sama bertanggung 
jawab melaksanakan proses manajemen kurikulum. Seperti dalam 
wawancara yang dilakukan dengan WRD. 



































“Ya sebagai guru tugasnya yaitu menerapkan pembelajaran 
sesuai dengan RPP, silabus, program semester, program 
tahunan yang sudah direncanakan dan dibuat itu mbak.”36 
Begitu juga dengan RW yang memperkuat pernyataan dari WRD 
tersebut. 
“Menerapkan pembelajaran sesuai yang telah direncanakan 
mbak, yaitu menerapkan RPP, silabus, dan bahan mengajar 
yang lainnya, serta menyiapkan alat dan media yang 
dibutuhkan saat pembelajaran.”37 
Selaras dengan yang telah dipaparkan oleh WRD dan RW, 
pernyataan tersebut diperkuat oleh AS. 
“Melakukan pembelajaran kepada anak-anak sesuai dengan 
perangkat pembelajaran dan bahan mengajar yang lainnya, 
serta menyiapkan alat dan media yang dibutuhkan saat 
pembelajaran.”38 
Demikian pelaksanaan kurikulum pada tingkat kelas yaitu berupa 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai 
dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuat pada saat proses 
perencanaan kurikulum. Selain itu dalam pelaksanaannya, guru akan 
mempersiapkan alat, bahan dan metode-metode yang akan digunakan 
dalam pembelajarannya. 
Pada tingkat sekolah, proses pelaksanaan lebih tepatnya yaitu 
berupa supervisi yang akan dilakukan oleh kepala sekolah. Supervisi 
tersebut dilakukan untuk memastikan apakah pembelajaran sudah 
sesuai dengan apa yang ada dalam perangkat pembelajaran. Sesuai 
                                                             
36 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 530, Hal. 
37 Rila Wirawan, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 730, Hal. 
38 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 925, Hal. 



































dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan M selaku kepala 
sekolah. 
“Tugas saya untuk melakukan supervisi apakah RPP tersebut 
sudah tepat dilaksanakan dalam proses pembelajaran atau 
belum. Sebelumnya kurikulum yang sudah disusun, kita pecah 
lagi berubah menjadi jadwal pelajaran. Maka tugas guru itu 
adalah melaksanakan tugas sesuai jadwal pelajaran yang sudah 
dibuat. Untuk memastikan itu salah satu tugas yang harus 
dipenuhi adalah membuat RPP. Tugas saya adalah memastikan 
bahwa guru-guru membuat RPP, yang kedua memastikan 
bahwa RRP itu dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran.”39 
Pernyataan M tersebut juga diperkuat dengan pernyataan SS dalam 
wawancaranya. 
“Mengkoordinir, membahas dan meninjau bersama kepala 
sekolah tentang RPP, silabus, program semester dan program 
tahunan.”40 
Untuk sosialisasi kurikulum di SDLB Negeri Gedangan, sekolah 
akan mengadakan rapat dan dalam rapat tersebut akan 
mensosialisasikan kurikulum tersebut. Selain itu, salah satu guru di 
SDLB Negeri Gedangan akan dipilih sebagai perwakilan untuk 
mengikuti pelatihan atau workshop kurikulum. Sesuai dengan 
penjelasan yang sudah diberikan oleh SS dalam wawancaranya. 
“Untuk sosialisasi, sekolah akan mengadakan rapat mbak. 
Selain itu, bagi guru ada pelatihan. Kan ada mbak pelatihan itu, 
atau workshop kurikulum dan yang ikut itu perwakilan. 
Perwakilan yang ikut pelatihan itu nanti yang akan 
menyalurkan ke guru-guru yang lain pada saat diadakan 
rapat.”41 
                                                             
39 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 120, Hal. 
40 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 330, Hal. 
41 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 345, Hal. 



































Penjelasan SS tersebut juga diperkuat oleh AS dalam wawancara 
yang telah dilakukan. 
“Kalau untuk sosialisasi kepada wali murid yang sampai 
dikumpulkan itu ada tapi hanya saat awal tahun pelajaran, wali 
kelas akan bertemu dengan wali murid, dan nanti akan 
diterangkan apa saja rencana pembelajarannya dan kurikulum 
yang digunakan itu K13. Sosialisasi itu juga tidak hanya saat 
awal tahun pelajaran, tapi setiap saat bisa, ketika wali murid 
bertanya. Jadi pelayananpun dari sekolah ke pihak wali murid 
juga dilakukan secara individu. Hal ini juga dimudahkan 
karena wali murid untuk anak SD kan menunggu naknya dari 
awal jam masuk sampai pulang sekolah mbak. Jadi koordinasi 
antara guru dan wali murid juga enak mbak. Jadi ketika anak 
ada perkembangan apapun, ada edaran apa gitu langsung ke 
wali muridnya. Soalnya alau anak SD gitu mbak masih belum 
bisa ditinggal anaknya, kalau anak SMP atau SMA gitu sudah 
mulai ada yang bisa ditinggal.”42 
Pernyataan SS dan AS tersebut juga diperkuat dengan penjelasan 
dari M. 
“Jadi untuk sekolah kami membentuk komite sekolah. Komite 
sekolah tersebut adalah salah satu wadah yang beranggotakan 
seluruh wali siswa atau seluruh wali murid yang ada di sekolah 
ini. Maka setelah terbentuk itu kita juga melakukan koordinasi 
melalui program rapat-rapatnya, sehingga dari rapat itu kita 
akan menyusun program dan sosialisasi program. Jadi kita 
nanti akan menyampaikan program lembaga sekaligus kira-kira 
partisipasi apa yang akan dilakukan oleh orang tua untuk 
mendukung proses kegiatan pembelajaran pada anak-anaknya. 
Dan bersama-sama mengevaluasi bagaimana proses belajar 
anak-anaknya. Dan kita nanti juga akan terus menerima 
masukan dari wali murid.”43 
Pelaksanaan kurikulum di SDLB Negeri Gedangan terbilang sudah 
sesuai dengan perencanaan yang dibuat meskipun ada beberapa 
hambatan yang dialami. Selain itu dalam pelaksanaan pembelajarannya 
                                                             
42 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 940, Hal. 
43 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 135, Hal. 



































juga akan bervariasi mengikuti kondisi peserta didik berkebutuhan 
khusus tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan M. 
“Pelaksanaan kurikulum itu di desian berdasarkan hasil 
asesmen, sehingga dalam pelaksanaan pembelajarannya nanti, 
akan memungkinkan bervariasi, sesuai dengan kondisi setiap 
individunya. Kalau untuk penerapannya, sudah sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat. Meskipun ada beberapa yang masih ada 
kendala. Kendala itu bisa berasal dari guru atau dari 
muridnya.”44 
Serupa dengan jawaban M, SS memperkuat dengan pernyataannya 
dalam wawancaranya. 
“Dalam pelaksanaannya sudah sesuai ya dengan RPP yang 
sudah dibuat oleh guru. Namun memang ada beberapa yang 
belum sesuai, tapi nanti aka nada evaluasi, nah pada evaluasi 
itu akan dibahas kendala-kendala yang dialami. Kalau desain 
pelaksanaannya dilihat dari hasil assesmen. Jadi nanti akan 
memungkinkan kalau pembelajarannya bervariasi, sesuai 
dengan kondisi individu si anak itu.”45 
Pernyataan M dan SS di atas, juga diperkuat oleh pernyataan dari 
RW. 
“Sebetulnya sama ya mbak. Mengacu pada K13. Namun kita 
harus menyesuaikan kebutuhan anak. Tapi tetap kita harus 
mengikuti pedoman kurikulum yang berlaku, yakni K13.”46 
Dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan khusus ada regulasi. 
Regulasi tersebut sudah diatur dalam standar proses dan standar isi 
dalam pelaksanaan kurikulum tersebut. Hal ini diungkapkan 
berdasarkan hasil wawancara dengan M. 
“Regulasi pasti ada jadi memang ada standar proses, standar isi 
yang terkait dengan pelaksanaan kurikulum, makanya seorang 
kepala sekolah sekali lagi harus tetap melaksanaan supervisi, 
                                                             
44 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 140, Hal. 
45 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 350, Hal. 
46 Rila Wirawan, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 750, Hal. 



































pembinaan, pendampingan kepada guru-guru dalam 
melaksanakan tugas pokoknya dari mengajar, membina, 
mendidik sampai dengan mengevaluasi agar siswanya betul-
betul mendapatkan pelayanan dan ada perubahan perilaku dan 
peningkatan kemampuan. Dan ini sudah jelas bahwa kepala 
sekolah dan pihak pengawas harus melakukan supervisi.”47 
Selain itu, WRD juga memperkuat pernyataan M dengan 
jawabannya dalam hasil wawancara yang telah dilakukan. 
“Kalau masalah regulasi dalam pelaksanaan pasti ada mbak. 
Karna dalam kurikulum itu sendiri, Kurikulum 2013, ada 
standar kurikulumnya.”48 
Pernyataan M dan WRD, juga diperkuat dengan pernyataan dari 
hasil wawancara dengan AS. 
“Ada mbak. Itu berdasarkan dari standar kurikulum pendidikan 
khusus.”49 
Sesuai dengan penjelasan di atas. Pembelajaran yang dilakukan 
akan bervariasi mengikuti kebutuhan tiap individu peserta didik. Maka 
pendekatan, teknik dan metode pada tiap jenis ketunaan pun juga akan 
berbeda dan beragam. Sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh 
M. 
“Di Kurikulum 2013, pendekatannya menggunakan pendekatan 
saintifik. Jadi teknik dan metodenya ada tanya-jawab, ceramah, 
permainan, dan yang lainnya. Namun ada juga menggunakan 
pendekatan teman sebaya, pendekatan belajar kelompok jika 
memungkinkan, serta ada kalanya guru akan memberikan tugas 
untuk dikerjakan di rumah. Ini dilakukan agar dalam 
pemahaman anak dapat lebih mendalam serta diharapkan orang 
tua dapat ikut bekerja sama dalam tumbuh kembang anak 
tersebut.”50 
                                                             
47 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 130, Hal. 
48 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 540, Hal. 
49 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 935, Hal. 
50 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 150, Hal. 



































Selain itu, SS juga ikut memperkuat pernyataan M dengan 
pernyataannya. 
“Bermacam-macam mbak. Ada yang menggunakan pendekatan 
saintifik, studi kasus, dll. Itu tergantung dengan materi, kondisi 
anak dan gurunya mbak.”51 
Penjelasan tersebut didukung dan diperkuat dari penjelasan tiap-
tiap guru ketunaan di SDLB Negeri Gedangan. Pada tuna netra lebih 
menggunakan ceramah, karna kepekaan pada tuna netra yakni pada 
pendengarannya. Sesuai dengan yang telah dipaparkan oleh RW. 
“Kalau untuk tuna netra, lebih sering menggunakan metode 
ceramah. Karena kepekaan pada tuna netra yaitu pada 
pendengarannya. Namun terkadang saya juga selingi dengan 
permainan.”52 
Pada tuna rungu, lebih kepada bahasa ibu. Hal tersebut dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa dan komunikasi mereka 
terhadap orang lain. Sesuai dengan pemaparan yang diberikan oleh 
AS. 
“Kalau saya, untuk anak tuna rungu itu lebih cocok memakai 
metode maternal efektif, jadi seperti bahasa ibu gitu. Lalu 
selain itu saya juga memakai metode studi kasus dan observasi. 
Nah itu gunanya untuk memancing komunikasi mereka mbak. 
Ada juga pakai metode bermain peran mbak.”53 
Pada tuna grahita. Metode yang digunakan lebih banyak 
menggunakan ceramah, tanya-jawab, penugasan dan yang lainnya. Hal 
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak tuna grahita 
                                                             
51 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 360, Hal. 
52 Rila Wirawan, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 760, Hal. 
53 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 1000, Hal. 



































mengingat kelemahan pada tuna grahita yakni pada intelektualnya. 
Sesuai dengan yang dipaparkan oleh WRD. 
“Kalau saya, di grahita itu lebih sering menggunakan 
pendekatan saintifik. Teknik dan metode yang digunaan yaitu 
ceramah, tanya-jawab dan permainan. ada juga menggunakan 
pendekatan teman sebaya,  pendekatan belajar kelompok jika 
memungkinkan, serta ada kalanya guru akan memberikan tugas 
untuk dikerjakan di rumah. Ini dilakukan agar dalam 
pemahaman anak dapat lebih mendalam.”54 
Pendekatan, metode dan teknik yang digunakan terbilang cukup 
efektif. Karena mengingat keterbatasan anak yang dialaminya. Sesuai 
dengan pemaparan dari RW. 
“Efisien mbak. Karna mengingat keterbatasan anak pada 
penglihatan.”55 
Selain itu, pemaparan serupa juga disampaikan oleh AS, 
sebagaimana kondisi pada anak tuna rungu. 
“Efektif mbak, hanya untuk tuna rungu ini, memang lebih enak 
pakai di KTSP, karena metode yang digunakan bisa bermacam-
macam mbak. Jadi kita juga bisa lebih menggiring anak lebih 
aktif.”56 
Pada tuna grahita, juga memberikan pemaparan serupa seperti yang 
diungkapkan oleh guru tuna netra dan tuna rungu. 
“Efisien mbak, tapi juga kembali lagi dari gurunya dan kondisi 
dari si anak, karena tiap ketunaan itu tingkatnya berbeda, ada 
rendah, sedang, dan tinggi. Untuk pembuatan soal saja bahkan 
meskipun sama-sama tergolong tuna grahita, tapi tiap anaknya 
berbeda kok mbak, karena dilihat tingkatan anaknya itu tadi.”57 
                                                             
54 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 560, Hal. 
55 Rila Wirawan, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 765, Hal. 
56 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 1005, Hal. 
57 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 565, Hal. 



































Alat dan media pembelajaran yang digunakan di SDLB Negeri 
Gedangan ada berbagai macam. Alat dan media yang disiapkan tentu 
berdasarkan kebutuhan dari berbagai jenis ketunaan. Sesuai dengan 
pemaparan yang telah diberikan oleh SS. 
“Ada banyak mbak, ada papan tulis, papan lampu warna, papan 
bilangan, papan bangun datar, bangun ruang, globe, peta, globe 
timbul, proyektor, dan yang lainnya. Yang pasti sekolah akan 
menyediakan alat dan media yang dibutuhkan berdasarkan 
kebutuhan dari jenis-jenis ketunaan.”58 
Pernyataan SS tersebut, diperkuat dengan pernyataan RW dalam 
wawancaranya. 
“Bermacam-macam mbak. Kalau seperti peta gitu pasti petanya 
yang timbul, globe gitu juga yang timbul. Kan timbul seperti 
itu untuk merangsang perabaannya mbak. Itu sudah disediakan 
dari sekolah mbak.”59 
Selain itu, pernyataan AS juga memperkuat pernyataan SS dan 
RW. 
“Banyak mbak. Kalau saya lebih banyak pada gambar mbak, 
atau juga bisa video menggunakan proyektor yang sudah 
disediakan dari sekolah.”60 
WRD juga memperkuat pemaparan SS, RW dan AS melalui 
pernyataannya. 
“Bermacam-macam mbak, ini ada papan tulis, papan lampu 
warna, papan bilangan, papan bangun datar, bangun ruang, 
globe, peta dan lainnya.”61 
Dari pemaparan yang diberikan oleh SS, RW, AS dan WRD 
tersebut diperkuat oleh pernyataan dari M. 
                                                             
58 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 370, Hal. 
59 Rila Wirawan, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 770, Hal. 
60 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 1010, Hal. 
61 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 570, Hal. 



































“Ada bermacam-macam jadi disesuaikan dengan kebutuhan 
kondisi anak-anak, misalnya alat peraga yang untuk tuna netra 
itu berbeda dengan tuna rungu. Kalau alat peraga untuk tuna 
netra itu harus timbul. Jika peta gitu, petanya harus timbul, jika 
ada globe maka globenya juga harus timbul. Kalau tuna rungu 
juga diperbanyak berupa gambar dan visual. Kalau untuk yang 
lain rata-rata sama, misal kubus dan hal lainnya sama. Ada 
beberapa hal yang tidak sama, juga ada beberapa hal yang tidak 
sama.”62 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, terdapat dua tingkatan 
pelaksanaan. Pada tingkat sekolah, proses pelaksanaan lebih tepatnya 
yaitu berupa supervisi yang akan dilakukan oleh kepala sekolah. 
Sedangkan pada tingkat kelas yaitu berupa kegiatan pembelajaran. 
Pada pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran didasarkan hasil dari 
identifikasi dan asesmen, sehingga kegiatan pembelajaran di SDLB 
Negeri gedangan berbeda-beda sesuai dengan jenis kebutuhan peserta 
didik. Dalam pelaksanaan PPI (program pembelajaran individual) guru 
akan melakukan pendekatan secara individual terhadap peserta didik 
berkebutuhan khusus tersebut mengingat keterbatasan yang dimiliki 
dan kebutuhannya. Sedangkan untuk media yang digunakan oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran dapat menggunakan media yang sudah 
disediakan oleh SDLB Negeri Gedangan (seperti globe timbul, alat 
peraga timbul, proyektor) atau menggunakan media yang disiapkan 
sendiri oleh guru yang disesuaikan dengan jenis ketunaan peserta didik 
berkebutuhan khusus. Selain itu dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran, guru juga akan memberikan tugas yang variatif baik 
                                                             
62 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 160, Hal. 



































secara individual maupun secara berkelompok. Begitu juga untuk 
model, metode dan strategi yang digunakan pada setiap didik 
berkebutuhan khusus juga akan bervariasi mengikuti kondisi, 
kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Metode yang sering 
digunakan berupa tanya-jawab, ceramah, dan permainan. 
d. Evaluasi Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Pada tahap evaluasi merupakan tahap yang terpenting dalam 
manajemen. Evaluasi kurikulum dilakukan agar pihak sekolah dapat 
mengetahui apakah kurikulum sudah dilaksanakan dengan baik atau 
tidak. Selain itu dalam evaluasi kurikulum, setelah diketahui 
pelaksanaannya, maka pihak sekolah akan melakukan perbaikan-
perbaikan dalam prosesnya jika terdapat kendala. Sebagaimana yang 
telah diungkapkan oleh M sebagai informan I mengenai tugasnya 
dalam evaluasi kurikulum. 
“Tugasnya adalah meninjau, mengembangkan dan 
memperbaiki kurikulum.”63 
Hal tersebut juga sependapat dengan SS selaku informan II, bahwa 
evaluasi dilakukan untuk meninjau kurikulum yang dilaksanakan. 
“Meninjau apakah kurikulum yang sudah dibuat berjalan sesuai 
rencana atau tidak.”64 
Sedangkan tugas guru dalam evaluasi kurikulum dilakukan untuk 
menilai serta mengukur kemampuan dan perkembangan anak 
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berkebutuhan khusus tersebut. Sebagaimana yang telah diungkapkan 
oleh WRD, selaku informan III. 
“Membuat penilaian dari UH, UTS, dan UAS.”65 
Selaras dengan pemaparan dari WRD, RW selaku informan IV 
memberikan keterangan dalam wawancaranya. 
“Menilai perkembangan anak tersebut, yang dilihat 
berdasarkan perilakunya, sikapnya, pembelajarannya, dll.”66 
Pemaparan di atas yang diberikan oleh SS, WRD dan RW, juga 
turut diperkuat dengan keterangan selanjutnya yang diberikan oleh M 
mengenai prosesnya. 
“Kalau kurikulum yang dievaluasi memang implementasinya. 
Implementasi kurikulum itu kan berupa proses pembelajaran 
yang ada di kelas yakni menjadi tugas pokok seorang guru. 
Kemudian diujungnya tugas itu selain berupa RPP juga 
pelaksanaannya dan berupa evaluasi. Maka hasil evaluasi itu 
juga menjadi catatan kepala sekolah, kan ujungnya mereka 
setelah evaluasi itu ada rapot. Tapi selain rapot tentu ada 
penilaian-penilaian perilaku, keterampilan, dan lainnya, dan itu 
memang kita akan melakukan terus komunikasi seperti apa 
proses layanan dan hasil pelayanan guru terhadap anak-anak. 
Jadi kita terus melakukan evaluasi terhadap seluruh guru 
termasuk bahkan melibatkan orang tua apakah anaknya betul-
betul sudah dilayani dengan baik atau masih ada problem 
dalam pelayanannya.”67 
Selain itu, M juga menambahkan dalam keterangannya, bahwa 
dalam evaluasi kurikulum juga ada yang dilakukan bersama Badan 
Pengawas dari Dinas Kabupaten. 
“Itu namanya Badan Pengawas mbak. Jadi di sana itu sudah 
ada kriteria dan instrumennya yang sudah baku untuk proses 
penilaian kinerja seorang guru mbak. Untuk penilaiannya, jadi 
                                                             
65 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 575, Hal. 
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67 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 170, Hal. 



































memang ada tugas kepala sekolah itu menilai kinerja guru, dan 
itu sudah ada instrumen yang baku dan secara berkala menilai 
proses pembelajaran dan kurikulumnya. Dari proses itu lah kita 
dapat memastikan bahwa kurikulum berjalan dengan baik.”68 
M juga menambahkan dalam keterangannya bahwa Badan 
Pengawas tidak hanya untuk melakukan penilaian, namun juga dapat 
melakukan pembinaan. 
“Tergantung kebutuhan. Jadi pengawas pendidikan khusus itu 
datang sesuai kebutuhan. Yang pertama itu karena untuk 
kegiatan pembinaan dan yang kedua untuk supervisi. Jika 
diperlukan, bisa saja tiap bulan, tapi bisa juga tiga bulan 
sekali.”69 
Evaluasi kurikulum di sekolah dapat dilakukan setiap saat. Hal 
tersebut berdasarkan situasi dan kondisi yang dibutuhkan. Sesuai 
dengan penjelasan yang telah diberikan oleh SS dalam wawancaranya. 
“Setiap saat bisa mbak. Namun tetap kembali melihat kondisi 
dan situasinya. Apakah diperlukan dalam waktu yang sering 
ataukah hanya beberapa kali saja.”70 
Pernyataan yang diberikan oleh SS tersebut juga didukung oleh 
pernyataan yang diberikan oleh M. 
“Tentu setiap bulan dilakukan supervisi mbak. Tapi karena ini 
mencakup beberapa jenjang bisa jadi sampai dua bulan 
mbak.”71 
M juga menambahkan dalam penjelasannya tentang pihak-pihak 
yang terkait dalam evaluasi kurikulum tersebut. 
“Untuk proses evaluasi kurikulumnya itu kepala sekolah, guru, 
dan pengawas.”72 
                                                             
68 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 175, Hal. 
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Serupa dengan pernyataan tersebut, SS turut memperkuat 
pernyataan yang diberikan oleh M. 
“Yang terlibat dalam proses evaluasi kurikulum ya kepala 
sekolah dan badan pengawas serta guru itu mbak.”73 
Bentuk evaluasi kurikulum di SDLB terutama untuk seluruh 
jenjang SLB, yakni evaluasi hasil belajar harus dipertimbangkan 
berdasarkan jenis kebutuhan individual anak tersebut. Sehingga dalam 
proses evaluasi hasil belajar akan ada beberapa penilaian yang berbeda 
sesuai dengan jenis ketunaan. Namun, pada intinya bentuk evaluasi 
hasil belajar tetap sama seperti pada umumnya. Karena dalam 
penilaiannya juga dilakukan berdasarkan pedoman penilaian yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah. Seperti yang telah dipaparkan oleh 
AS, dalam wawancaranya. 
“Setiap pembelajaran, hampir saya berikan evaluasi, baik 
berupa tulisan atau lisan. Untuk UH saya lakukan satu bulan 
dua kali. Lalu juga ada checklist itu mbak.”74 
Pemaparan yang telah diberikan oleh AS tersebut juga diperkuat 
oleh pemaparan yang telah diberikan WRD. 
“Untuk bentuk evaluasi hasil belajar ada tiga golongan mbak. 
Pertama, berupa lembar kerja, penilaian sikap, dan analisis 
perkembangannya. Kedua, berupa UH, UTS dan UAS. Ketiga, 
berupa rapor, pameran dan pentas seni.”75 
Pernyataan di atas yang telah diberikan oleh AS dan WRD pun 
diperkuat dengan penjelasan yang dijelaskan oleh M selaku informan I. 
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“Hal yang diperhatikan pertama saat mengevaluasi hasil belajar 
yakni harus dipertimbangkan berdasarkan jenis kebutuhan 
individual anak tersebut. Kemudian setelah memperhatikan 
jenis kebutuhan individual anak tersebut, bentuk evaluasi 
selanjutnya yaitu pertama berupa lembar kerja, penilaian sikap, 
dan analisis perkembangannya. Kedua, berupa UH, UTS dan 
UAS. Ketiga, berupa rapor, pameran dan pentas seni.”76 
Sedangkan pihak-pihak yang terlibat dalam evaluasi hasil belajar 
tidak hanya ada pada pihak sekolah saja. Namun dapat dari berbagai 
pihak, seperti orang tua peserta didik itu sendiri juga merupakan pihak 
yang terlibat dalam evaluasi hasil belajar peserta didik tersebut. Hal 
tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh M selaku informan I. 
“Sebenarnya untuk proses evaluasi atau penilaian hasil belajar 
ini, sebenarnya semua pihak terlibat mbak. Jadi tidak hanya 
pihak sekolah, namun juga orang tua peserta didik juga harus 
terlibat dalam evaluasi atau penilaian pada anak tersebut. Karna 
bagaimanapun seorang anak tersebut akan tetap membutuhkan 
dukungan yang penuh dari keluarganya.”77 
Selain pernyataan yang diberikan oleh M, WRD juga memberikan 
penjelasan yang serupa dengan penjelasan M. 
“Yang terlibat dalam proses evaluasi hasil belajar peserta didik 
bisa dari berbagai pihak mbak. Mulai dari guru, Sie Kurikulum, 
serta wali murid.”78 
Pernyataan di atas oleh M dan WRD, juga didukung oleh RW 
melalui pernyataannya. 
“Guru, orang tua juga mbak. Karna kalau orang tua juga tidak 
turut mengevaluasi di rumah, perkembangan anak ini pasti 
akan lambat. Tapi berdasarkan guru ya mbak, jadi saya 
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memberitahukan pak/bu, nanti jenengan kasihkan ini ke anak di 
rumah, gitu mbak contohnya.”79 
Sedangkan dalam evaluasi belajar dilakukan setiap hari dalam 
kegiatan pembelajaran, lalu dilakukan tiap bulannya dalam bentuh UH 
atau ulangan harian dan yang terakhir dilakukan saat akhir semester. 
Sesuai yang dipaparkan oleh AS dalam wawancaranya. 
“Kapan saja ya mbak untuk yang penilaian sehari-hari. Tapi 
kalau untuk penilaiah UH itu dilakukan dua kali dalam satu 
bulan. Lalu untuk UTS dan UAS seperti biasa, dilakukan di 
akhir semester.”80 
Pernyataan AS tersebut juga diperkuat dengan pernyataan yang 
telah diberikan oleh WRD. 
“Untuk golongan pertama dilakukan tiap hari mbak. Untuk 
golongan kedua, UH itu dilakukan dua kali dalam satu bulan, 
UTS ketika akhir semester ganjil, dan UAS ketika akhir 
semester genap. Untuk golongan ketiga, rapor ketika akhir 
semester, sedangkan untuk pameran dan seni ketika akhir 
semester ganjil.”81 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi kurikulum di SDLB Negeri Gedangan membagi menjadi dua 
tingkatan, yakni tingkatan sekolah dan tingkatan kelas. Pada tingkatan 
sekolah yakni untuk meninjau, mengembangkan dan memperbaiki 
kurikulum. Sedangkan evaluasi kurikulum pada tingkatan kelas 
dilakukan untuk menilai serta mengukur kemampuan dan 
perkembangan anak berkebutuhan khusus tersebut. Selain itu, 
penilaian tidak hanya mempertimbangkan secara intelektual 
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(akademik), namun juga secara keterampilan (non-akademik). 
Sehingga keterbatasan yang dimiliki oleh peserta didik berkebutuhan 
khusus tidak dijadikan penghalang bagi mereka untuk berprestasi di 
dalam bidang non-akademik. Sedangkan untuk pihak-pihak yang 
terlibat dalam evaluasi hasil belajar tidak hanya ada pada pihak 
sekolah saja, namun dapat dari berbagai pihak, seperti, badan 
pengawas, kepala sekolah, guru serta orang tua peserta didik itu sendiri 
juga merupakan pihak yang terlibat dalam evaluasi hasil belajar 
peserta didik tersebut. 
e. Kendala dan Solusi Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan 
Khusus 
Dalam proses manajemen kurikulum ini tentunya terdapat 
beberapa kendala yang nantinya akan dijadikan bahan evaluasi untuk 
kemudian dicari apa penyebab beserta solusinya. Seperti yang 
dijelaskan oleh informan M berikut ini. 
“Untuk proses manajemen, itu tidak dapat dipisah ya mbak. 
Pasti tiap-tiap proses ada kendala. Jadi tidak bisa dikatakan 
kendalanya ada di pelaksanaannya saja. Karna belum tentu 
pelaksanaan bagus, tapi perencaannya atau yang lainnya juga 
bagus.”82 
“Bermacam-macam. Jadi ada yang berasal dari guru, juga ada 
yang berasal dari peserta didiknya.”83 
Informan M mengungkapkan penyebab yang menyebabkan 
kendala tersebut. 
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“Jadi memang belum semua guru memahami tugas pokoknya. 
Selain itu kompetensi guru itu kan beragam, ditambah juga kan 
kondisi siswa juga beragam. Jadi ada siswa yang secara 
emosional dan kondisi yang cukup berat, itu kan juga menjadi 
beban dari guru, karna ada guru yang bisa cepat beradaptasi 
dengan kondisi anak dan ada guru yang perlu dorongan.”84 
Kemudian informan M menjelaskan bagaimana cara menyikapi hal 
tersebut dan solusi serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
kendala tersebut. 
“Sebagai kepala sekolah, maka itu menjadi tugas kepala 
sekolah untuk melakukan pembinaan dan pendampingan 
terhadap guru yang mengalami kendala-kendala tersebut.”85 
“Pembinaan. Jadi sekolah secara berkala, kita selalu melakukan 
komunikasi dan pembinaan. Selain itu sekolah juga 
mengadakan workshop, dan memberikan kesempatan guru-
guru untuk mengikuti workshop di luar. Serta kita juga 
mengundang pengawas untuk memberikan masukan dan 
melakukan pembinaan kepada para guru dengan harapan 
wawasan dan kompetensinya dapat terus ditingkatkan.”86 
Hampir serupa dengan pendapat M, namun ada beberapa yang 
membedakan. Jika M mengutarakan dalam proses manajemen tidak 
dapat dipisahkan karena saling berkaitan satu sama lain, SS 
memberikan pendapat bahwa dalam proses manajemen yang sering 
terjadi kendala yakni pada proses perencanaan dan pelaksanaannya. 
Berikut pendapat SS mengenai kendala dan penyebabnya. 
“Paling sering di perencanaan dan pelaksanaannya mbak.”87 
“Penyesuaian rencana dengan kondisinya mbak, baik kondisi 
dari anak maupun dari guru itu sendiri.”88 
                                                             
84 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 220, Hal. 
85 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 225, Hal. 
86 Miseri, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 230, Hal. 
87 Sri Sis Nurhayati, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 410, Hal. 



































“Karena kita harus menyesuaikan jenis-jenis ketunaan yang 
dimiliki oleh masing-masing anak.”89 
Itulah pendapat menurut SS tentang kendala yang dialami serta 
penyebabnya. Namun dalam wawancara selanjutnya SS juga 
memberikan sikap dan solusi untuk mengatasi kendala yang dialami. 
“Kita harus mencari tahu dulu, asal dari kendala itu. Setelah itu 
baru kita memperbaiki kendala tersebut.”90 
 “Harus mempersiapkan perencanaan yang benar-benar, 
melakukan analisis kebutuhan, serta membimbing dan 
memperbaiki agar kendala yang ada dapat teratasi.”91 
Begitu juga dengan pendapat WRD selaku informan III, RW 
selaku informan IV dan AS selaku informan V. Pendapat ketiganya 
hampir serupa dengan pendapat yang telah diberikan oleh SS. Bahwa 
hampir kendala yang dialami yakni pada proses pelaksanaannya. 
“Biasanya kendala yang ditemui dalam proses manajemen 
kurikulum itu terletak di bagian perencanaan dan 
pelaksanaannya mbak.”92 
“Kendala yang ditemui dalam proses manajemen kurikulum itu 
biasanya terletak di bagian pelaksanaannya mbak.”93 
“Pada proses pelaksanaan dan evaluasi mbak.”94 
Namun kendala yang diungkapkan oleh WRD, RW dan AS 
masing-masing memiliki kendala yang berbeda. Berikut pendapat 
masing-masing mengenai kendala dan penyebabnya. 
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93 Rila Wirawan, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 810, Hal. 
94 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 1050, Hal. 



































“Kalau saya mbak, pembagian waktunya yang terdapat kendala 
mbak, dalam merancang RPP, program semester, dan program 
tahunan itu. Tapi kalau untuk pembuatannya tidak ada 
kendala.”95 
“Ya itu tadi mbak, kita harus menganalisis kebutuhan anak 
berdasarkan ketunaan yang berbeda secara individu. Karena 
walaupun ketunaannya sama, namun terdapat tingkatan yang 
berbeda tiap anaknya.”96 
Berikut adalah pendapat yang diberikan oleh RW. 
“Kalau kendala di anak tuna netra yang murni sih tidak ada 
mbak. Tapi kalau yang tuna netra ganda ya mbak, kan kita 
harus menyesuaikan pembelajaran lagi untuk mereka secara 
individu.”97 
 “Adanya berbagai macam jenis ketunaan yang dimiliki oleh 
anak itu tadi mbak.”98 
Berikut adalah pendapat yang diberikan oleh AS. 
“Kendala kalo di anak, saya rasa tidak ada ya mbak. Tapi kalau 
menurut saya itu di orang tuanya yang tidak bisa diajak 
kerjasama untuk membimbing anak ini. Nah selain di sekolah, 
orang tua di rumah itu harusnya juga ikut aktif kepada anaknya. 
Karena perananan orang tua bagi anak kan besar mbak. Jadi 
orang tua harus aktif, kalau pasif, perkembangan anak itu juga 
akan terhambat.”99 
“Karena dalam proses tersebut kurangnya kerjasama dari pihak 
orang tua mbak.”100 
Solusi yang diberikan oleh WRD dan RW dalam upaya mengatasi 
kendala yang terjadi serupa, yaitu melakukan pembelajaran dan 
pendekatan secara individual kepada masing-masing anak 
berkebutuhan khusus. 
                                                             
95 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 615, Hal. 
96 Wahyu Rusmala Dewi, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 620, Hal. 
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98 Rila Wirawan, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 820, Hal. 
99 Alo Sundusiyah, Wawancara, di SLBN Gedangan, j, CHW 1055, Hal. 
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“Melakukan pembelajaran dan pendekatan yang individual. 
Jadi pendekatan itu kita lakukan pada tiap-tiap anak mbak, satu 
per satu.”101 
“Melakukan pembelajaran dan pendekatan individual. Jadi 
pembelajaran dan pendekatan dilakukan secara satu per satu 
tiap anak-anak.”102 
Namun pada AS, memberikan solusinya yang berbeda dengan 
WRD dan RW dalam upaya mengatasi kendala yang dialami. Hal 
tersebut dikarenakan kendala yang dialami oleh AS berbeda dengan 
kendala yang dialami oleh WRD dan RW. 
 “Harus ada kerjasama yang baik mbak antara pihak sekolah 
dengan pihak orang tua dalam proses pelaksanaan dan 
evaluasinya.”103 
Kendala pada proses manajemen kurikulum jika menurut M 
masing-masing proses dari manajemen tidak dapat dipisahkan karena 
saling berkaitan, lain halnya dengan SS, WRD, RW dan AS yang 
keempatnya sama-sama mengalami kendala pada proses 
pelaksanaannya. Namun demikian, meski sama pada proses 
pelaksanaan, namun kendala yang dihadapi tiap informan berbeda. 
Solusi yang diberikan yakni jika kendala pada guru, maka akan 
dilakukan pembinaan dan pelatihan serta penilaian dari pengawas. 
Namun jika kendala pada pembelajaran, maka guru harus melakukan 
pembelajaran secara individual sesuai dengan kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus tersebut. Serta jika kendala pada perkembangan 
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anak, maka guru akan melakukan komunikasi dan menjalin kerjasama 
beserta dengan orang tua anak berkebutuhan khusus tersebut. 
2. Analisis Hasil Temuan 
Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang 
manajemen kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus serta 
kendala dan solusinya di SDLB Negeri Gedangan yang sesuai dengan 
pertanyaan penelitian dan pemaparan data yang telah disampaikan di atas. 
a. Perencanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Proses perencanaan merupakan tahap awal dalam proses 
manajemen. Perencanaan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan 
proses perkiraan dan penentuan secara matang hal-hal yang akan 
dikerjakan dalam program pendidikan yang telah ditentukan. 
Perencanaan program harus dilaksanakan dengan efektif dan efisien. 
Dalam PERMENDIKBUD No.10/D/KR/2017, ada beberapa tahap 
yang harus dilakukan dalam perencanaan kurikulum, yakni: 
1) Identifikasi. Identifikasi merupakan suatu proses di dalam 
menemukan dan mengenali keberagaman peserta didik. Prinsip 
identifikasi dibatasi untuk menentukan individu yang diduga 
mengalami hambatan sehingga belum dapat menjawab pertanyaan 
potensi apa yang dimiliki peserta didik. 
2) Asesmen. Asesmen adalah suatu proses yang sistematis dan 
komprehensif di dalam menggali permasalahan lebih lanjut untuk 
mengetahui apa yang menjadi masalah, hambatan, keunggulan dan 



































kebutuhan individu. Hasilnya digunakan untuk memberikan 
layanan pendidikan yang dibutuhkan dengan berdasarkan 
modalitas (potensi) yang dimiliki individu yang diperlukan dalam 
menyusun program pembelajaran. 
3) Menyusun program pembelajaran. Setelah dilakukan identifikasi 
dan asesmen, hasil dari identifikasi dan asesmen kebutuhan khusus 
peserta didik digunakan untuk penyusunan program pembelajaran 
sehingga dapat memberikan intervensi pembelajaran secara tepat 
sesuai dengan kendala dan potensi yang dimiliki anak 
berkebutuhan khusus tersebut.104 
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh M bahwasannya 
perencanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus di 
SDLB Negeri Gedangan juga dilakukan beberapa tahap, yakni: (1) 
Melakukan asesmen. Namun sebelum dilakukan asesmen, peserta 
didik harus melakukan pemeriksaan secara medis (identifikasi). Hasil 
medis tersebut merupakan syarat pendaftaran peserta didik baru di 
SDLB Negeri Gedangan. Dari hasil medis tersebut akan dilanjutkan 
pihak sekolah dengan melakukan asesmen untuk mengetahui 
kemampuan dasarnya; (2) Membentuk tim pengembangan kurikulum. 
SLB Negeri Gedangan membentuk tim pengembangan kurikulum, 
karena ada beberapa jenjang pendidikan. Sehingga pembentukan tim 
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pengembangan kurikulum tersebut dibentuk agar memudahkan dalam 
koordinasinya.; (3) Menyusun dan mempersiapkan program 
pembelajaran. Untuk program pembelajaran, penyusunan dan 
persiapan oleh SDLB Negeri Gedangan berupa program tahunan, 
program semester, program khusus, dan lainnya yang sesuai dengan 
kondisi peserta didik tersebut. Sedangkan kurikulum yang digunakan 
oleh SDLB Negeri Gedangan yaitu menggunakan Kurikulum 2013. 
Menurut Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara dalam jurnalnya, 
dalam perencanaan pengembangan kurikulum untuk pendidikan 
khusus dapat dilakukan beberapa strategi sebagai berikut: 
a) Pembelajaran yang mendalam (mengandaikan pencapaian tujuan 
dan pembelajaran konten wajib dari rencana pendidikan dengan 
melakukan diversifikasi kegiatan belajar. Varian ini dapat dicapai 
dengan siswa yang minatnya tidak terfokus pada bidang kurikulum 
tertentu, atau bagi siswa dengan pendidikan khusus kebutuhan 
yang membutuhkan kelas lebih banyak daripada yang lain)105. 
Yang dimaksud dengan pembelajaran yang mendalam yakni 
mengenai perencanaan diversifikasi kegiatan belajar dan 
pendidikan keterampilan (kegiatan ekstrakulikuer). Diversifikasi 
pembelajaran dilakukan berdasarkan jenis ketunaan yang dimiliki 
oleh peserta didik. Sedangkan kegiatan ekstrakulikuler dilakukan 
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untuk menggali potensi-potensi lain yang dimiliki oleh peserta 
didik tersebut berdasarkan hasil asesmen. 
b) Akses dan diversifikasi elemen kurikulum umum anak-anak 
dengan kebutuhan pendidikan khusus dalam situasi mencapai 
berbagai aktivitas terapi individual, yang bertujuan penyembuhan 
dan partisipasi mereka dalam kegiatan pendidikan umum106. Akses 
dan diversifikasi dalam hal ini sama dengan program khusus. 
Tujuan program khusus yakni untuk membantu peserta didik dalam 
menangani hambatan yang dimiliki. Untuk program khusus tiap 
jenis ketunaan, adalah: 1) tuna netra yakni bina orientasi dan 
mobilitas; 2) tuna rungu yakni bina komunikasi persepsi dan irama; 
dan 3) tuna grahita yakni bina diri 
Sependapat dengan teori yang dikemukakan oleh Daniel Mara dan 
Elena-Lucia Mara tentang strategi perencanaan pengembangan 
kurikulum pendidikan khusus di atas, perencanaan pengembangan 
kurikulum pendidikan khusus yang dilakukan di SDLB Negeri 
Gedangan juga melakukan diversifikasi. Diversifikasi perencanaan 
pembelajaran untuk peserta didik berdasarkan hasil identifikasi dan 
asesmen. Dalam perencanaannya, SDLB Negeri Gedangan membuat 
rencana pembelajaran sesuai dengan tipe ketunaannya, sehingga tiap 
jenis ketunaan akan berbeda-beda baik dalam materi maupun metode 
yang digunakan. Sedangkan bagi peserta didik berkebutuhan khusus 
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yang tidak berpotensi dalam bidang akademik, maka SDLB Negeri 
Gedangan menggali potensi lain yang dimiliki oleh peserta didik 
tersebut. Untuk mengenali potensi peserta didik, dilakukan asesmen 
dan analisis. Berdasarkan asesmen dan analisis tersebut maka 
selanjutnya akan dilakukan perencanaan pendidikan keterampilan bagi 
peserta didik. Pendidikan keterampilan yang diberikan oleh SDLB 
Negeri Gedangan berupa kegiatan ekstrakulikuler. Sedangkan untuk 
akses dan diversifikasi yang dimaksud untuk kegiatan terapi individual 
dengan tujuan menangani hambatan dan mengatasi kesulitan yang 
dialami peserta didik berkebutuhan khusus yakni berupa program 
khusus. Di SDLB Negeri Gedangan juga melakukan perencanaan 
program khusus bagi peserta didik sesuai dengan jenis ketunanaan 
yang dimiliki oleh peserta didik tersebut. 
Berikut di bawah ini adalah tujuan dari program khusus sesuai 
dengan jenis ketunaannya, sebagai berikut:107 
1) Untuk program khusus A atau tuna netra yaitu mobilitas. 
Tujuannya yakni: a) secara fisik akan lebih baik penampilan postur 
tubuh dan gaya jalannya; b) secara psikologis akan meningkatkan 
rasa percaya diri; c) secara sosial tuna netra akan lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya; d) secara ekonomis siswa tuna 
netra tidak akan banyak meminta bantuan orang lain dan lebih 
efektif dalam bergerak menuju ke tempat tujuan; dan e) pandangan 
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masyarakat akan lebih positif dan wajar dalam mengenal 
kepribadian dan rasa sosial tuna netra. 
2) Untuk program khusus B atau tuna rungu yaitu bina persepsi dan 
bunyi. Tujuannya yakni: a) secara umum, agar kepekaan sisa 
pendengaran siswa dan perasaan vibrasi siswa semakin terlatih 
untuk memahami makna berbagai macam bunyi, terutama bunyi 
bahasa yang sangat menentukan keberhasilan dalam berkomunikasi 
dengan lingkungannya (dengan menggunakan alat bantu 
mendengar atau tanpa alat bantu mendengar); dan b) secara 
khusus: 1) agar siswa tuna rungu dapat beradaptasi dengan 
masyarakat dengar di tengah dunia bunyi; 2) agar kehidupan emosi 
siswa tunarungu berkembang lebih seimbang setelah mengenal 
bunyi; 3) agar penyesuaian siswa tuna rungu menjadi lebih baik 
berkat pengalamannya lebih luas di dunia bunyi; dan 4) agar 
gerakan motorik siswa tuna rungu berkembang lebih sempurna 
setelah mengenal irama. 
3) Untuk  program khusus C atau tuna grahita yaitu bina diri. 
Tujuannya yakni: a) untuk mengenal cara-cara melakukan bina diri 
(merawat diri, mengurus diri, menolong diri, berkomunikasi dan 
beradaptasi); dan b) untuk melakukan sendiri kegiatan bina diri 
secara minimal dalam hal merawat diri, mengurus diri, menolong 
diri, berkomunikasi dan beradaptasi. 



































Untuk dokumen lengkap tentang program khusus, dapat dilihat dalam 
halaman lampiran. 
Dalam PERMENDIKBUD No.10/D/KR/2017 mengenai 
perencanaan kurikulum tertulis untuk memudahkan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru dapat mempersiapkan 
perangkat pembelajaran secara lengkap yang berisi antara lain struktur 
kurikulum, kalender pendidikan, silabus, program tahunan, program 
semester, jadwal pelajaran dan RPP.108 
Dalam hal ini SDLB Negeri Gedangan sudah menerapkan prosedur 
sesuai PERMENDIKBUD dengan menggunakan Kurikulum 2013 dan 
mempersiapkan perangkat pembelajaran. Akan tetapi, dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran, terdapat beberapa guru yang 
belum memberikan dokumen perangkat pembelajaran kepada Sie 
Kurikulum SDLB Negeri Gedangan. Berdasarkan yang dijelaskan oleh 
WRD, hal tersebut dikarenakan di SLB Negeri Gedangan baru 
menerapkan Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2017-2018, sehingga 
beberapa guru masih memerlukan penyesuaian dalam pembuatan 
laporan perangkat pembelajaran. 
Selain itu, hal lain yang ditemukan saat observasi di SDLB Negeri 
Gedangan, terdapat data peserta didik yang kurang relevan dengan 
keadaan yang sebenarnya. Apabila pada data peserta didik SDLB 
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Negeri Gedangan yang diberikan dengan informasi kondisi peserta 
didik yang memiliki satu jenis ketunaan saja, namun pada 
penemuannya terdapat beberapa peserta didik yang memilik jenis 
ketunaan ganda, antara lain peserta didik A memiliki jenis ketunaan 
tuna rungu campur tuna grahita ringan, dan peserta didik B memiliki 
jenis ketunaan tuna grahita sedang campur autis. Hal tersebut tentu 
dapat mepengaruhi pada proses perencaan pengembangan kurikulum. 
Apabila tahap awal dalam perencanaan kurikulum pendidikan khusus 
di SDLB Negeri Gedangan dengan mempersiapkan dan menganalisis 
peserta didik berkebutuhan khusus dengan melalui identifikasi dan 
asesmen untuk mempersiapkan perangkat pembelajarannya, maka data 
yang dimiliki oleh pihak sekolah seharusnya sesuai dengan kondisi 
peserta didiknya. Karena hal tersebut dapat mempengaruhi pembuatan 
perangkat pembelajaran yang seharusnya disesuaikan dengan kondisi 
dan jenis ketunaan yang dimiliki oleh peserta didik. 
Pada dasarnya, kurikulum yang digunakan di SDLB Negeri 
Gedangan dengan kurikulum yang digunakan di sekolah reguler adalah 
sama yakni Kurikulum 2013. Namun perbedaan Kurikulum 2013 di 
SDLB Negeri Gedangan dengan Kurikulum reguler yakni terletak pada 
kontennya. Konten yang dimaksud di sini adalah jenis kebutuhan atau 
ketunaan yang dimiliki oleh peserta didik. Jadi kurikulum yang 
digunakan di SDLB Negeri Gedangan mengacu pada Kurikulum 2013 



































namun tetap menyesuaikan dengan keadaan dan kondisi peserta didik 
yang memiliki jenis ketunaan yang berbeda-beda. 
Hal pertama yang dilakukan oleh SDLB Negeri Gedangan dalam 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yakni menyesuaikan kalender 
akademik provinsi dengan program dan kegiatan yang akan dilakukan 
di SDLB Negeri Gedangan. Berdasarkan kalender akademik sekolah 
tersebut, SDLB Negeri Gedangan membuat program tahunan, program 
semester dan RPP. Lalu berdasarkan struktur kurikulum dari 
pemerintah, pihak pengembang kurikulum di SDLB Negeri Gedangan 
membuat jadwal pelajaran. Perencanaan tersebut dilakukan di awal 
tahun pelajaran serta di awal dan di akhir semester. 
Menurut Asruly Wulandari, model kurikulum bagi ABK 
dikelompokkan menjadi empat model, yaitu:109 
1. Duplikasi kurikulum, yakni ABK menggunakan kurikulum yang 
tingkat kesulitannya sama dengan siswa rata-rata/reguler. Model 
kurikulum ini cocok untuk peserta didik tuna netra, tuna rungu, dan 
tuna wicara. Alasannya peserta didik tersebut tidak mengalami 
hambatan intelegensi. Namun demikian perlu memodifikasi proses, 
yakni peserta didik tuna netra menggunakan huruf Braille, tuna 
rungu dan tuna wicara menggunakan bahasa isyarat dalam 
penyampaiannya. 
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2. Modifikasi kurikulum, yakni kurikulum peserta didik rata-
rata/reguler disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuan/potensi ABK. Modifikasi kurikulum ke bawah 
diberikan kepada peserta didik tuna grahita dan modifikasi 
kurikulum ke atas (eskalasi) untuk peserta didik gifted dan 
talented. 
3. Substitusi kurikulum, yakni beberapa bagian kurikulum anak rata-
rata ditiadakan dan diganti dengan yang kurang lebih setara. Model 
kurikulum ini untuk ABK dengan melihat situasi dan kondisinya. 
4. Omisi kurikulum, yakni bagian dari kurikulum umum untuk mata 
pelajaran tertentu ditiadakan total, karena tidak memungkinkan 
bagi ABK untuk dapat berfikir setara dengan anak rata-rata. 
Berdasarkan pendapat yang diungkapkan oleh Asruly Wulandari 
mengenai model kurikulum, dikuatkan dengan penemuan perencanaan 
kurikulum di SDLB Negeri Gedangan. Namun model kurikulum yang 
digunakan di SDLB Negeri Gedangan bervariasi mengikuti jenis 
ketunaan dan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus tersebut. 
Berikut di bawah ini merupakan hasil pemetaan perencanaan 
kurikulum bagi ABK berdasarkan teori dan hasil observasi di SDLB 
Negeri Gedangan. 





Duplikasi Modifikasi Substitusi Omisi 
Tuna Netra 
(A) 
    1.Pada ABK tuna 
netra, hanya 
memiliki hambatan 




































































































































didik tidak dapat 
mengikuti seluruh 



























didik tidak dapat 
mengikuti seluruh 









































Autis     1.Pada ABK autis, 
terdapat hambatan 
ataupun kendala 
















didik tidak dapat 
mengikuti seluruh 






Berdasarkan tabel pemataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa jika 
peserta didik berkebutuhan khusus tidak memiliki hambatan pada 
intelegensinya, maka peserta didik berkebutuhan khusus dapat 
menggunakan model duplikasi kurikulum, yakni kurikulum yang 
digunakan sama dengan kurikulum reguler, namun dalam proses 
pengorganisasian hingga evaluasinya tetap ada diversifikasi dengan 
kurikulum reguler. Jenis ketunaan yang dapat menggunakan model 
duplikasi kurikulum yakni tuna netra dan tuna rungu. Sedangkan untuk 
peserta didik yang memiliki hambatan pada intelegensinya seperti 



































ABK tuna grahita dan autis, jika peserta didik tersebut masih dapat 
mengikuti pembelajaran bidang akademik, maka model kurikulum 
yang digunakan dapat menggunakan model kurikulum modifikasi dan 
substitusi. Namun apabila tingkat hambatan intelegensinya pada 
tingkat yang sedang atau berat dan peserta didik tidak dapat mengikuti 
pembelajaran bidang akademik, maka model kurikulum yang 
digunakan yakni omisi kurikulum yang dengan cara menghilangkan 
semua mata pelajaran dan menggantinya dengan kurikulum program 
khusus dan keterampilan. 
b. Pengorganisasian Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan 
Khusus 
Proses pengorganisasian dalam sebuah lembaga pendidikan, 
seorang manajer menetapkan pembagian tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab secara rinci berdasarkan bagian-bagian dan bidangnya 
masing- masing, sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja 
yang sinergis, kooperatif, harmonis dan seirama dalam mencapai 
tujuan yang telah disepakati bersama. 
SDLB Negeri Gedangan dalam pengorganisasian kurikulum 
dilakukan penyusunan tim kurikulum dnegan cara membagi struktur 
organisasi kurikulum, dari Sie Kurikulum SLB lalu dibagi menjadi 
perjenjang yakni Sie Kurikulum SDLB, SMPLB dan SMALB. 
Penyusunan tim dilakukan agar memudahkan kepala sekolah dalam 
pelaksanaannya mengingat SLB Negeri Gedangan adalah sekolah yang 



































terdiri dari beberapa jenjang. Berikut adalah skema koordinasi 
kurikulum di SDLB Negeri Gedangan sebagaimana yang ada pada 
lampiran struktur organisasi SLB Negeri Gedangan. 
 Kepala Sekolah 
SLBN Gedangan 
 
   
 Sie Kurikulum 
SLBN Gedangan 
 
   








Pengorganisasian yang ada di SDLB Negeri Gedangan mengenai 
pembuatan struktur organisasi tersebut menguatkan teori yang 
dikemukakan oleh Oemar Hamalik tentang pengorganisasian yakni 
menata pekerjaan untuk melaksanakan rencana. Meliputi kegiatan-
kegiatan membentuk/mengadakan struktur organisasi baru untuk 
menghasilkan produk baru; dan menetapkan garis hubungan kerja 
antar-struktur yang ada dengan struktur baru, merumuskan komunikasi 
dan hubungan-hubungan, menciptakan deskripsi kedudukan dan 
menyusun kualifikasi tiap kedudukan yang menunjuk apakah rencana 
dapat dilaksanakan oleh organisasi yang ada atau diperlukan orang lain 
yang memiliki keterampilan khusus.110 
Menurut Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara, pengorganisasian 
pengembangan kurikulum untuk pendidikan khusus, dapat dilakukan 
dengan strategi yakni memilih konten dari kurikulum umum yang 
                                                             
110 Prof. Dr. Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 32. 



































ditujukan kepada anak-anak tanpa kebutuhan khusus, isi yang 
dipahami oleh anak-anak dengan kebutuhan pendidikan khusus dan 
sampaikan isi dengan tingkat kerumitan yang tinggi.111 Pemilihan 
konten yang dimaksud yakni memilih KD (Kompetensi Dasar) atau 
materi pembelajaran berdasarkan kurikulum reguler pada umumnya 
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan akademik peserta didik 
berkebutuhan khusus tersebut. 
Sependapat dengan Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara, 
pengorganisasian kurikulum pendidikan khusus di SDLB Negeri 
Gedangan juga melakukan pengorganisasian kurikulum dengan 
memilih konten yang sesuai dengan kondisi dan jenis ketunaan anak 
berkebutuhan khusus tersebut. Namun dalam pemilihan konten atau 
materi ajar yang akan diberikan kepada peserta didik berkebutuhan 
khusus tersebut harus berdasarkan hasil identifikasi dan asesmen yang 
mengacu pada pedoman kurikulum pendidikan khusus, sehingga 
pemilihan konten tidak dapat dilakukan dengan asal-asalan akan tetapi 
berdasarkan data/informasi/pedoman yang sudah ada. 
Teori yang diungkapkan oleh Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara 
serta hasil penemuan di SDLB Negeri Gedangan mengenai 
pengorganisasian kurikulum pendidikan khusus sudah sesuai dengan 
regulasi kurikulum pendidikan khusus di Indonesia yang berdasarkan 
PERMENDIKBUD No.10/D/KR/2017 bahwa layanan pendidikan 
                                                             
111 Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara, “Curriculum  Adaption in Inclusive Education”, 4008. 



































yang diberikan kepada PDBK (peserta didik berkebutuhan khusus) di 
SLB bersifat fleksibel. Artinya, guru dapat menyesuaikan kedalaman 
dan keluasan materi ajar. Pada sisi yang lain, sekolah sangat 
diharapkan agar mengembangkan kurikulum fungsional, di mana 
kurikulum dimaksud yang benar-benar sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik PDBK berdasarkan hasil asesmen. Hal ini mengacu pada 
landasan pengembangan desain Kurikulum 2013 untuk Pendidikan 
Khusus yang bersifat rerata. Begitu pula orientasi layanan juga 
diarahkan pada kemandirian serta kejuruan dan keterampilan sehingga 
diharapkan PDBK sekurang-kurangnya dapat menolong dirinya 
sendiri.112 
Dalam hal ini, SDLB Negeri Gedangan sudah menerapkan layanan 
pendidikan yang bersifat fleksibel. Perangkat pembelajaran dan 
pemilihan konten materi ajar yang dibuat oleh SDLB Negeri 
Gedangan, berdasarkan klasifikasi atau tiap jenis ketunaan, yakni tuna 
netra, tuna rungu, dan tuna grahita. Selain itu, pada beberapa kasus, 
jika peserta didik berkebutuhan khusus tersebut tidak memungkinkan 
untuk melakukan pembelajaran yang sama dengan peserta didik lain 
(dengan jenis ketunaan yang sama), maka akan memungkinkan pihak 
SDLB Negeri Gedangan akan memberikan materi yang disesuaikan 
berdasarkan tiap individunya. Jadi setiap peserta didik memungkinkan 
                                                             
112 Republik Indonesia. 2017. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
No.10/D/KR/2017 tentang Struktur Kurikulum, Kompetensi Inti-Kompetensi Dasar, dan Pedoman 
Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus. Lembaran Negara RI Tahun 2017, Sekretariat 
Negara. Jakarta, 22. 



































akan berbeda dalam penerimaan materi. Hal ini dikarenakan kondisi 
peserta didik berkebutuhan khusus yang beraneka ragam, maksudnya 
yakni disesuaikan dengan kemampuan peserta didik berdasarkan 
ketunaannya serta juga terdapat peserta didik yang mempunyai 
ketunaan ganda. Hal tersebut akan mempengaruhi kemampuan peserta 
didik dalam penerimaan materi. Penyesuaian yang disesuaikan 
berdasarkan tiap individunya disebut PPI (Program Pembelajaran 
Individual).  Pada hasil temuan di SDLB Negeri Gedangan, telah 
sesuai dengan PERMENDIKBUD tentang pedoman kurikulum 
pendidikan khusus yang bersifat fleksibel dan sekurang-kurangnya 
dapat menolong dirinya sendiri. Hal yang paling terpenting dalam 
perencanaan kurikulum dan pelayanan pendidikan di SDLB Negeri 
Gedangan pada anak berkebutuhan khusus adalah peserta didik 
berkebutuhan khusus tidak diharuskan untuk menguasai semua 
kompetensi dasar namun untuk menggali potensi yang dimilikinya 
baik dalam bidang akademik maupun non-akademik (keterampilan) 
atau minimal untuk melatih kemandiriannya agar kehidupannya tidak 
bergantung pada orang lain. 
Hasil temuan dalam penyesuaian kurikulum dengan  jenis ketunaan 
peserta didik berkebutuhan khusus tersebut serta menggali potensi 
pada bidang akademik maupun keterampilan yang dimiliki anak 
berkebutuhan khusus ini menguatkan teori yang disampaikan oleh  
Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara bahwasannya kurikulum yang 



































berbeda menggambarkan tujuan, standar kemahiran, seleksi dan 
pengorganisasian isi, lingkungan psikologis pembelajaran, dengan 
mempertimbangkan kemungkinan keterampilan siswa, kepribadian 
mereka dan menangani dengan informasi.113 Pada intinya perbedaan 
kurikulum dilakukan bertujuan untuk memaksimalkan potensi-potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik berkebutuhan khusus tersebut. 
Berikut di bawah ini merupakan hasil pemetaan pengorganisasian 
kurikulum bagi ABK berdasarkan teori dan hasil observasi mengenai 
pemilihan konten dan penyesuaiannya dengan model kurikulum di 
SDLB Negeri Gedangan. 
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Omisi     
Berdasarkan tabel pemataan pemilihan konten tersebut, dapat 
dijelaskan bahwa untuk peserta didik berkebutuhan khusus tuna netra 
dalam pemilihan konten untuk KI, KD dan indikator termasuk dalam 
model kurikulum duplikasi karena model kurikulum yang digunakan 
sama dengan kurikulum reguler. Namun untuk materi dapat termasuk 
dalam model duplikasi dan modifikasi. Hal tersebut dikarenakan 
apabila materi kurang sesuai dengan jenis ketunaannya maka materi 
dapat dimodifikasi sesuai dengan jenis ketunaannya. Pemetaan untuk 
tuna netra tersebut sama dengan pemetaan pemilihan konten untuk 
tuna rungu. Misalnya pada KD matematika kurikulum 2013 reguler 
yakni mengenal bilangan asli sampai 100 dengan blockies. Sedangkan 
untuk tuna netra dan tuna rungu, KI, KD dan indikator yang diberikan 
tetap sama. Namun pada materinya dapat memakai model duplikasi 
atau modifikasi, yang pada model modifikasinya untuk tuna netra 
dapat menggunakan huruf/angka Braille. 
Sedangkan untuk pemetaan pemilihan konten bagi tuna grahita 
ringan yakni pemilihan konten untuk KI, KD dan indikator 
menggunakan model kurikulum modifikasi. Hal tersebut dikarenakan 
untuk tuna grahita ringan mempunyai hambatan pada intelegensinya 
namun masih dimungkinkan dapat menerima bidang akademik, 
sehingga dapat dilakukan modifikasi. Pada tuna grahita ringan dapat 
dilakukan modifikasi dan substitusi pada materinya yang disesuaikan 



































berdasarkan kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus tersebut. 
Misalnya pada KD matematika kurikulum 2013 reguler yakni 
“mengenal bilangan asli sampai 100 dengan blockies”. Sedangkan 
untuk tuna grahita ringan, KI, KD dan indikator yang diberikan 
diperlukan model modifikasi, sehingga KD untuk reguler tersebut 
lebih diperingan untuk tuna grahita ringan menjadi “mengenal 
bilangan asli sampai 25 dengan blockies”. 
Sedangkan pemetaan pemilihan konten untuk tuna grahita sedang 
yakni pemilihan konten untuk KI, KD dan indikator, serta untuk 
materinya menggunakan model kurikulum substitusi atau omisi. Hal 
tersebut dikarenakan untuk tuna grahita sedang memiliki hambatan 
pada intelegensi. Namun dalam pemilihannya disesuaikan dengan 
kemampuan, kondisi dan kebutuhan peserta didik tersebut. Sehingga 
jika peserta didik berkebutuhan khusus tersebut masih bisa mengikuti 
pembelajaran akademik, maka dapat dipilihkan konten yang sesuai 
dengan kemampuan peserta didik tersebut. Sedangkan jika peserta 
didik berkebutuhan khusus tersebut sama sekali tidak dapat mengikuti 
bidang akademik, maka model omisi dapat diterapkan dan seluruhnya 
diganti dengan kurikulum program khusus dan kurikulum 
keterampilan yang fungsinya untuk mengatasi hambatan, terapi dan 
penggalian serta pelatihan untuk potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tersebut, dan minimal untuk dapat menolong dirinya sendiri. 
Misalnya pada dua KD matematika kurikulum 2013 reguler yakni 



































yang pertama “mengenal bilangan asli sampai 100 dengan blockies” 
dan yang kedua “mengenal bangun datar dan bangun ruang”. 
Sedangkan untuk tuna grahita sedang, KI, KD dan indikator yang 
diberikan diperlukan model substitusi atau omisi, sehingga KD untuk 
reguler tersebut disesuaikan dengan kemampuan intelegensi peseserta 
didik tuna grahita sedang. Model substitusi yang dimaksud adalah 
misal menghilangkan KD “mengenal bilangan asli sampai 100 dengan 
blockies” sedangkan KD “mengenal bangun datar dan bangun ruang” 
masih diadakan namun lebih diperingan pada materinya. 
Pada anak autis, pemetaan pemilihan konten untuk KI, KD dan 
indikator dapat menggunakan model kurikulum modifikasi, substitusi 
atau omisi. Hal tersebut dikarenakan anak autis yang memiliki 
hambatan pada mental, sosial maupun juga pada intelegensinya. 
Pemilihan tersebut disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan anak 
autis tersebut yang berdasarkan hasil asesmennya. 
Sebagaimana dalam PERMENDIKBUD bahwasannya kurikulum 
pendidikan khusus bersifat fleksibel, yakni dapat bervariatif dan 
disesuaikan dengan jenis ketunaan dan kebutuhan peserta didik 
tersebut. Sedangkan dalam pemilihan konten untuk anak berkebutuhan 







































c. Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Implementasi program agar terlaksana oleh pihak yang berada 
dalam organisasi serta dapat termotivasi untuk menjalankan tanggung 
jawab dengan penuh kesadaran dan produktivitas tinggi merupakan 
bagian dari proses pelaksanaan. Adapun pelaksanaan dan implementasi 
yaitu melaksanakan proses kepemimpinan, pembimbingan dan 
pemberian motivasi kerja supaya bisa berjalan efektif dan efisien 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Pemberian tugas dan 
penjelasan yang teratur mengenai pekerjaan serta menjelaskan 
kebijakan yeng telah ditetapkan. 
Oemar Hamalik menuturkan bahwa pelaksanaan kurikulum 
berkenaan dengan semua tugas yang memungkinkan terlaksananya 
kurikulum. Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu 
pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam 
tingkat sekolah yang berperan adalah kepala sekolah dan pada 
tingkatan kelas yang berperan adalah guru. Walaupun dibedakan 
antara tugas kepala sekolah dan tugas guru, namun antara kedua 
tingkat dalam pelaksanaan manajemen kurikulum tersebut senantiasa 
bergandengan dan bersama-sama bertanggung jawab melaksanakan 
proses manajemen kurikulum.114 
Dalam hal ini, SDLB Negeri Gedangan telah sependapat dengan 
teori pelaksanaan kurikulum. Pada tingkat sekolah, proses pelaksanaan 
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lebih tepatnya yaitu berupa supervisi yang akan dilakukan oleh kepala 
sekolah. Supervisi tersebut dilakukan untuk memastikan apakah 
pembelajaran sudah sesuai dengan apa yang ada dalam perangkat 
pembelajaran. 
Sedangkan pelaksanaan kurikulum pada tingkat kelas yaitu berupa 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai 
dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuat pada saat proses 
perencanaan kurikulum. Selain itu dalam pelaksanaannya, guru akan 
mempersiapkan alat, bahan dan metode-metode yang akan digunakan 
dalam pembelajarannya. 
Dalam PERMENDIKBUD pelaksanaan pembelajaran bagi peserta 
didik berkebutuhan khusus dapat dilakukan secara bersama-sama. 
Namun demikian, pencapaian kompetensi yang diharapkan sangat 
tergantung pada kemampuan setiap individu peserta didik yang 
bersangkutan. Dengan demikian, hal-hal berikut ini dapat menjadi 
pertimbangan dalam melakukan kegiatan pembelajaran:115 
a. Kegiatan pembelajaran didasarkan pada hasil asesmen, sehingga 
kegiatan pembelajaran dimungkinkan bervariasi; 
b. Fokus utama dalam kegiatan pembelajaran adalah peserta didik 
(pupils centered), sehingga segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pelayanan pendidikan, peserta didik menjadi subjek dalam 
                                                             
115 Republik Indonesia. 2017. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
No.10/D/KR/2017 tentang Struktur Kurikulum, Kompetensi Inti-Kompetensi Dasar, dan Pedoman 
Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus. Lembaran Negara RI Tahun 2017, Sekretariat 
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melakukan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran, metoda, 
strategi pembelajaran hendaknya menyesuaikan dengan kondisi, 
kemampuan, dan kebutuhan peserta didik; 
c. Belajar aktif dapat dikembangkan guru sesuai dengan kemampuan 
dan karakteristik peserta didik, kearifan lokal, lingkungan sekolah, 
sarana prasarana yang tersedia, dan materi yang diajarkan; 
d. Banyak kasus dalam satu rombongan belajar terdiri atas beberapa 
jenis kekhususan peserta didik dan beberapa kelompok 
kemampuan yang dimiliki peserta didik. Namun demikian 
pendekatan individual merupakan pendekatan yang penting dalam 
memberikan pelayanan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan 
khusus; 
e. Media yang digunakan, memungkinkan menggunakan media yang 
berbeda untuk setiap peserta didik pada setiap kegiatan 
pembelajaran; 
f. Pendekatan teman sebaya dapat menjadi alternative pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran; 
g. Pendekatan belajar kelompok dapat dikembangkan sesuai dengan 
jumlah peserta didik dalam satu rombongan belajar, belajar 
kelompok digunakan untuk melatih kepekaan sosial peserta didik. 
h. Dalam mengerjakan tugas bagi peserta didik tunanetra, lembar 
tugas dapat menggunakan huruf braille atau tulisan 
diperbesar/menggunakan alat. 



































Pelaksanaan kurikulum di SDLB Negeri Gedangan sudah sesuai 
dengan regulasinya. Pada pelaksanaan kurikulum di SDLB Negeri 
Gedangan, kegiatan pembelajaran didasarkan hasil dari identifikasi dan 
asesmen, sehingga kegiatan pembelajaran di SDLB Negeri gedangan 
berbeda-beda sesuai dengan jenis kebutuhan peserta didik. Di SDLB 
Negeri Gedangan dalam pelaksanaan PPI (program pembelajaran 
individual) guru akan melakukan pendekatan secara individual 
terhadap peserta didik berkebutuhan khusus tersebut mengingat 
keterbatasan yang dimilikinya dan kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
peserta didik berkebutuhan khusus. Sedangkan untuk media yang 
digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran dapat menggunakan 
media yang sudah disediakan oleh SDLB Negeri Gedangan (seperti 
globe timbul, alat peraga timbul, proyektor) atau menggunakan media 
yang disiapkan sendiri oleh guru tersebut. Namun media yang 
digunakan juga harus disesuaikan dengan jenis ketunaan yang dimiliki 
oleh peserta didik berkebutuhan khusus tersebut. Selain itu, di SDLB 
Negeri Gedangan dalam proses pelaksanaan pembelajaran, guru juga 
akan memberikan tugas yang variatif baik secara individual maupun 
secara berkelompok sesuai dengan materi yang disampaikan oleh guru 
tersebut dan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan peserta didik 
tersebut. 
Begitu juga untuk model, metode dan strategi yang digunakan pada 
setiap didik berkebutuhan khusus juga akan bervariasi mengikuti 



































kondisi, kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Namun guru di 
SDLB Negeri Gedangan lebih sering menggunakan metode tanya-
jawab, ceramah, dan permainan. Pada tuna netra, lebih menggunakan 
ceramah, karna kepekaan pada tuna netra yakni pada pendengarannya. 
Pada tuna rungu, lebih kepada bahasa ibu. Hal tersebut dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa dan komunikasi mereka 
terhadap orang lain. Pada tuna grahita, metode yang digunakan lebih 
banyak menggunakan ceramah, tanya-jawab, penugasan dan yang 
lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak 
tuna grahita mengingat kelemahan pada tuna grahita yakni pada 
intelektualnya. 
Hasil temuan dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan khusus di 
SDLB Negeri Gedangan selain sesuai dengan regulasi yang ada, 
temuan ini juga memperkuat teori Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara 
mengenai strategi pengembangan kurikulum untuk disabilitas yakni: 
a. Ekstensi (dengan syarat tidak mengubah potensi intelektual anak-
anak, misalnya anak-anak berkebutuhan secara visual dan fisik; 
metode ini dicapai dengan mengenalkan kegiatan khusus baru 
untuk mendukung bahasa tertentu seperti abjad Braille, tanda-tanda 
bahasa, komunikasi, orientasi ruang, sosialisasi dan kegiatan 
integrasi masyarakat, kegiatan praktis yang dapat dicapai siswa 
dalam rangka mempersiapkan dirinya disesuaikan secara 



































profesional dengan tipe ketunaannya).116 Maksudnya yakni dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan  dapat 
bervariasi yang disesuaikan dengan hambatan atau ketunaan yang 
dimiliki. Selain itu, untuk pelaksanaan program khusus juga dapat 
ditujukan untuk meminimalisir hambatan dan kesulitan yang 
dimiliki peserta didik tersebut dengan melatihnya. 
b. Menggunakan metode dan prosedur pedagogis, alat pendidikan 
dengan karakter permanen intuisi yang memungkinkan siswa 
dengan pendidikan khusus perlu mengakui konten yang diajarkan 
dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan.117 
Sehingga, meskipun dilakukan ekstensi dalam pembelajarannya, 
namun tetap disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik 
berkebutuhan khusus. Begitu juga dengan metode yang digunakan di 
SDLB Negeri Gedangan bervariatif yang disesuaikan dengan kondisi 
peserta didiknya, namun tetap menggunakan metode pedagogis. 
Berikut di bawah ini merupakan hasil pemetaan pelaksanaan 
kurikulum bagi ABK dalam pembelajaran berdasarkan teori dan hasil 
observasi mengenai proses berupa metode dan media yang digunakan 




                                                             
116 Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara, “Curriculum  Adaption in Inclusive Education”, 4008. 
117 Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara, “Curriculum  Adaption in Inclusive Education”, 4008. 














































Metode Ceramah, tanya-jawab, 
dikusi, sorogan, 
bandongan, drill, dll. 
Metode dan media 
yang digunakan 
disesuaikan dengan 
kondisi PDBK tuna 
netra, yang letak 
kelebihan kepekaan 
tuna netra adalah 
pendengaran dan 
perabaan. 
Media Gambar, peta, denah, alat 
peraga, globe, dll yang 




Metode Ceramah, tanya-jawab, 
dikusi, sorogan, 
bandongan, drill, dll. 
Metode dan media 
yang digunakan 
disesuaikan dengan 
kondisi PDBK tuna 
rungu, yang letak 
kelebihan kepekaan 
tuna rungu adalah 
penglihatan. 
Media Benda asli maupun 
tiruan, gambar, video, 




Metode Ceramah, tanya-jawab, 
dikusi, sorogan, 
bandongan, drill, dll. 
Metode dan media 
yang digunakan 
disesuaikan dengan 
kondisi PDBK tuna 
grahita, yang letak 
hambatan tuna 
grahita adalah pada 
intelegensinya. 
Media Video, papan lampu 
warna, papan berhitung, 
globe, peta, bangun 
ruang, dll 
Autis Metode Ceramah, tanya-jawab, 
dikusi, sorogan, 
bandongan, drill, dll. 
Metode dan media 
yang digunakan 
disesuaikan dengan 
kondisi PDBK autis, 
yang letak hambatan 
autis adalah pada 
mental dan 
intelegensinya. 
Media Video, papan berhitung, 
globe, peta, bangun 
ruang, dll 
Berdasarkan tabel pemetaan pelaksanaan kurikulum bagi ABK, 
dapat dijelaskan bahwa untuk metode yang digunakan di SDLB Negeri 



































Gedangan pada dasarnya sama yakni menggunakan metode pedagogis. 
Namun media yang digunakan itulah yang berbeda. Media yang dipilih 
disesuaikan dengan jenis ketunaan ABK meliputi kelebihan ataupun 
hambatan yang dimiliki oleh ABK. 
Berikut di bawah ini merupakan hasil pemetaan pelaksanaan 
kurikulum bagi ABK dalam program khusus berdasarkan teori dan 
hasil observasi mengenai proses berupa metode dan media yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan penyesuaiannya dengan 
jenis ketunaan peserta didik di SDLB Negeri Gedangan. 
Tabel 4.7 Pemetaan Pelaksanaan Program Khusus bagi ABK 
Jenis 
Ketunaan 





1.Penguasaan gambaran/konsep tubuh 
dan hubungannya dengan ruang 
2.Pengembangan keterampilan 
motorik 
3.Keterampilan teknik pra tongkat 
4.Keterampilan teknik tongkat 
5.Bepergian mandiri di lingkungan 
terbatas 






1.Penguasaan bahasa isyarat secara 
informal/formal 
2.Melatih kepekaan terhadap bunyi 
dan irama melalui sisa pendengaran 





Bina Diri 1.Merawat diri: cara makan, minum 
dan kebersihan 
2.Mengurus diri: cara berpakaian dan 
berhias 
3.Menolong diri: cara menjaga 
keselamatan dan mengatasi bahaya 
4.Berkomunikasi: cara berkomunikasi 
secara lisan, tulisan, isyarat, gambar 
dan perbuatan 
5.Adaptasi: lingkungan keluarga, 



































sekolah, masyarakat dan 
bermain/bekerjasama 
Autis Bina Diri dan 
komunikasi 
1.Tingkat dasar: 




e. Kemampuan pra akademik 
f. Bantu diri 
2.Tingkat menengah: 
a. Kepatuhan dan kontak mata 
b.Menirukan 
c. Bahasa reseptif 
d.Bahasa ekspresif 
e. Kemampuan pra akademik 
f. Bantu diri 
3.Tingkat lanjut: 
a. Melaksanakan tugas 
b.Menirukan 
c. Bahasa represif 
d.Bahasa ekspresif 
e. Bahasa abstrak 
f. Kemampuan akademik 
g.Kemampuan sosialisasi 
h.Bantu diri 
Berdasarkan tabel pemetaan pelaksanaan program khusus bagi 
ABK, dapat dijelaskan bahwa untuk program khusus di SDLB Negeri 
Gedangan dilakukan untuk meminimalisir hambatan-hambatan yang 
dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus tersebut. 
d. Evaluasi Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Pada tahap evaluasi merupakan tahap yang terpenting dalam 
manajemen. Evaluasi kurikulum dilakukan agar pihak sekolah dapat 
mengetahui apakah kurikulum sudah dilaksanakan dengan baik atau 
tidak. Selain itu dalam evaluasi kurikulum, setelah diketahui 
pelaksanaannya, maka pihak sekolah akan melakukan perbaikan-
perbaikan dalam prosesnya jika terdapat kendala. 



































Rusman mengatakan evaluasi kurikulum adalah memberikan 
informasi terhadap pembuat keputusan, atau untuk penggunanya dalam 
proses menggambarkan hasil, dan memberikan informasi yang berguna 
untuk membuat pertimbangan sebagai alternatif keputusan. Tujuan 
utama evaluasi adalah penyempurnaan kurikulum dengan cara 
mengungkapkan proses pelaksanaan kurikulum yang telah berhasil 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada hakikatnya evaluasi 
mencakup dua hal, yaitu evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas 
program dan evaluasi dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 
implementasi kurikulum atau pembelajaran.118 
Pemaparan oleh Rusman di atas diperkuat dengan hasil penemuan 
tentang evaluasi kurikulum di SDLB Negeri Gedangan. Evaluasi 
kurikulum di SDLB Negeri Gedangan membagi menjadi dua 
tingkatan, yakni tingkatan sekolah dan tingkatan kelas. Pada tingkatan 
sekolah yakni untuk meninjau, mengembangkan dan memperbaiki 
kurikulum. Sedangkan evaluasi kurikulum pada tingkatan kelas 
dilakukan untuk menilai serta mengukur kemampuan dan 
perkembangan anak berkebutuhan khusus tersebut. Evaluasi kurikulum 
di SDLB Negeri Gedangan dapat dilakukan setiap saat. Hal tersebut 
berdasarkan situasi dan kondisi yang dibutuhkan. Dalam evaluasi 
kurikulum juga ada yang dilakukan bersama Badan Pengawas dari 
Dinas Kabupaten. Penilaian oleh Badan Pengawas tidak hanya untuk 
                                                             
118 Dr. Rusman, M.Pd.,  Manajemen Kurikulum, 98. 



































melakukan penilaian semata, namun juga untuk melakukan 
pembinaan. 
Dalam penilaian pengembangan kurikulum untuk pendidikan 
khusus, dapat dilakukan dengan strategi yakni menggunakan metode 
dan teknik evaluasi yang dengannya dicapai evolusi dan kinerja siswa 
tidak hanya dari perspektif intelektual tetapi juga dari keterampilan 
satu dan pemecahan masalah.119 Sehingga dalam penilaian untuk 
peserta didik berkebutuhan khusus tidak hanya dalam bidang 
akademik, namun juga dalam bidang non-akademik berdasarkan 
keterampilan yang dimiliki anak tersebut. 
Pemaparan Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara tersebut diperkuat 
dengan penemuan di SDLB Negeri Gedangan dalam penilaiannya juga 
tidak hanya mempertimbangkan secara intelektual (akademik), namun 
juga secara keterampilan (non-akademik). Setiap satu tahun akan 
dilakukan dua kali penilaian keterampilan berupa pentas seni. Pentas 
seni pertama dilakukan di akhir semester ganjil, sedangkan untuk 
pentas seni kedua dilakukan di akhir semester genap atau saat 
pementasan wisuda untuk peserta didik berkebutuhan khusus di SDLB 
Negeri Gedangan. Hal ini dilakukan agar potensi yang dimiliki peserta 
didik berkebutuhan khusus dan hasil pembinaan yang diberikan oleh 
SDLB Negeri Gedangan dapat lebih optimal dan diharapkan dalam 
pentas seni yang diadakan dapat menjadikan peserta didik 
                                                             
119 Daniel Mara dan Elena-Lucia Mara, “Curriculum  Adaption in Inclusive Education”, 4008. 



































berkebutuhan khusus memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Sehingga 
keterbatasan yang dimilikinya tidak dijadikan penghalang bagi peserta 
didik berkebutuhan khusus untuk berprestasi di dalam bidang non-
akademik. Sedangkan untuk pihak-pihak yang terlibat dalam evaluasi 
hasil belajar tidak hanya ada pada pihak sekolah saja. Namun dapat 
dari berbagai pihak, seperti orang tua peserta didik itu sendiri juga 
merupakan pihak yang terlibat dalam evaluasi hasil belajar peserta 
didik tersebut. 
Berikut di bawah ini merupakan hasil pemetaan pengevaluasian 
kurikulum bagi ABK berdasarkan teori dan hasil observasi yang 
penyesuaiannya dengan model kurikulum di SDLB Negeri Gedangan. 









Duplikasi  1.Low vision: tulisan atau gambar yang 
diperbesar atau menggunakan alat (magnifier) 
2.Buta Total: lembar Braille atau gambar yang 






Duplikasi  1.Menggunakan tulisan 







Duplikasi  1.Menggunakan kalimat yang sederhana 









Duplikasi  1.Menggunakan kalimat yang sederhana 
2.Guru dapat membantu dalam pemahaman soal 














































Berdasarkan tabel pemetaan pengevaluasian kurikulum bagi ABK, 
dapat dijelaskan bahwa untuk tuna netra dan tuna rungu, pemilihan 
soal dapat menggunakan model kurikulum duplikasi atau modifikasi. 
Hal tersebut dikarenakan dalam pemilihan kontennya juga 
menggunakan model kurikulum duplikasi dan modifikasi yang pada 
dasarnya anak tuna netra dan tuna rungu tidak memiliki hambatan pada 
intelegensinya. Namun untuk cara atau alat tiap jenis ketunaan tetap 
berbeda-beda yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik 
berkebutuhan khusus. 
Kemudian untuk tuna grahita ringan, pemilihan soal dapat 
menggunakan model kurikulum modifikasi atau substitusi. Tuna 
grahita ringan, hambatannya terletak pada intelegensinya, sehingga 
memerlukan modifikasi atau substitusi dalam pembuatan soalnya 
sesuai dengan pemilihan konten sebelumnya. 
Pada tuna grahita sedang dan autis, menggunakan model 
kurikulum yang hampir sama dalam pengevaluasiaannya. Untuk autis 
dapat menggunakan model modifikasi, subtitusi atau omisi, sedangkan 
untuk tuna grahita sedang hanya menggunakan model substitusi dan 
omisi. Perbedaan tersebut dikarenakan anak autis dalam 
perkembangannya, dapat mengalami peningkatan intelegensinya 
meskipun hambatan mentalnya masih ada. Hal tersebut tentu harus 
diiringi dengan terapi yang baik dan benar. Terapi tersebut dapat 
dilakukan di sekolah atau dapat dilakukan oleh psikolog anak. 



































e. Kendala dan Solusi Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan 
Khusus 
Dalam proses manajemen kurikulum ini tentunya terdapat 
beberapa kendala yang nantinya akan dijadikan bahan evaluasi untuk 
kemudian dicari apa penyebab beserta solusinya. 
Kendala yang ada di SDLB Negeri Gedangan bermacam-macam. 
Kendala yang pertama adalah kompetensi guru yang beragam. Lalu 
kendala yang kedua adalah kondisi siswa yang juga beragam. Serta 
kendala yang ketiga yakni kepada orang tua yang tidak dapat diajak 
kerjasama dengan pihak sekolah untuk ikut serta dalam pemantauan 
perkembangan anaknya. 
Berikut di bawah ini adalah pemetaan kendala berdasarkan tiap 
proses manajemen kurikulum di SDLB Negeri Gedangan. 




Perencanaan Pembuatan perangkat pembelajaran yang harus 
disesuaikan dengan jenis ketunaan, hambatan dan 
kebutuhan ABK. 
Pengorganisasian 1.Pemilihan konten yang akan diberikan kepada 
ABK berdasarkan hasil asesmen. 
2.Analisis kebutuhan ABK 
Pelaksanaan 1.Kondisi ABK yang beragam dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran yang 
berlangsung, terutama jika ABK mengalami 
tantrum (peningkatan emosional) 
2.Kompetensi guru yang beragam 
3.Kurangnya kerjasama oleh orang tua ABK 
dengan pihak sekolah. 
Pengevaluasian 1.Penentuan penilaian yang disesuaikan dengan 
hasil asesmen 
2.Jika dalam hasil penilaiannya bahwa 
perkembangan ABK kurang sesuai dengan yang 




































3.Mencari penyebab dari kendala yang ada dan 
menentukan solusi yang tepat untuk kendala 
tersebut. 
Selain itu terdapat faktor pendukung dalam pelaksanaan 
manajemen kurikulum di SDLB Negeri Gedangan. Faktor pendukung 
yang pertama yakni pihak sekolah mendatangkan pihak psikolog untuk 
mendiskusikan pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan 
hambatan peserta didik berkebutuhan khusus tersebut. Faktor 
pendukung yang kedua adalah pihak sekolah menunjang media dan 
alat pembelajaran yang dibutuhkan berdasarkan dengan jenis ketunaan 
peserta didik tersebut. Faktor pendukung ketiga adalah dalam program 
keterampilan, pihak sekolah dapat memanggil guru khusus demi 
kemajuan potensi yang dimiliki oleh peserta didik berkebutuhan 
khusus. Sedangkan faktor pendukung yang keempat adalah kuatnya 
hubungan antara kepala sekolah dan guru-guru di SDLB Negeri 
Gedangan dalam membantu penanganan ABK secara tepat. 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen kurikulum di 
SDLB Negeri Gedangan tersebut, sesuai dengan regulasi kurikulum 
pendidikan khusus di Indonesia yang berdasarkan PERMENDIKBUD 
No.10/D/KR/2017 bahwa layanan pendidikan yang diberikan kepada 
PDBK (peserta didik berkebutuhan khusus) di SLB bersifat fleksibel. 
Artinya, guru dapat menyesuaikan kedalaman dan keluasan materi 
ajar. Pada sisi yang lain, sekolah sangat diharapkan agar 
mengembangkan kurikulum fungsional, di mana kurikulum dimaksud 



































yang benar-benar sesuai dengan kondisi dan karakteristik PDBK 
berdasarkan hasil asesmen. Hal ini mengacu pada landasan 
pengembangan desain Kurikulum 2013 untuk Pendidikan Khusus yang 
bersifat rerata. Begitu pula orientasi layanan juga diarahkan pada 
kemandirian serta kejuruan dan keterampilan sehingga diharapkan 
PDBK sekurang-kurangnya dapat menolong dirinya sendiri.120 
Sedangkan solusi yang tepat dalam mengatasi kendala tersebut 
adalah 1) pihak sekolah dan pengawas melakukan pembinaan dan 
pendampingan kepada guru yang mengalami kendala untuk 
meningkatkan wawasan dan kompetensi guru tersebut; 2) mengadakan 
workshop kurikulum dan memberikan kesempatan kepada guru-guru 
untuk mengikuti workshop di luar sekolah; 3) melakukan analisis 
kebutuhan terhadap peserta didik sesuai dengan hasil assesmen; 4) 
melakukan pembelajaran secara individual terhadap peserta didik; 5) 
menjalin komunikasi dan kerjasama kepada orang tua peserta didik 
dalam peningkatan perkembangan peserta didik. 
                                                             
120 Republik Indonesia. 2017. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
No.10/D/KR/2017 tentang Struktur Kurikulum, Kompetensi Inti-Kompetensi Dasar, dan Pedoman 
Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus. Lembaran Negara RI Tahun 2017, Sekretariat 
Negara. Jakarta, 22. 





































Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Perencanaan kurikulum pendidikan anak berkebutuhan khusus di 
SDLB Negeri Gedangan juga dilakukan beberapa tahap, yakni: 1) 
melakukan asesmen untuk mengetahui kemampuan dasarnya. Namun 
sebelumnya harus dilakukan identifikasi yang dilakukan oleh pihak medis 
sebagai syarat pendaftaran peserta didik baru di SDLB Negeri Gedangan; 
2) membentuk tim pengembangan kurikulum agar memudahkan pihak 
SLB Negeri Gedangan dalam koordinasinya dan pengembangan 
kurikulumnya; dan 3) mempersiapkan perangkat pembelajaran Kurikulum 
2013 yang disesuaikan dengan jenis kebutuhan dan ketunaan yang dimiliki 
oleh peserta didik berkebutuhan khusus. 
Sedangkan untuk perencanaan pengembangan kurikulum pendidikan 
khusus yang dilakukan di SDLB Negeri Gedangan dilakukan diversifikasi 
yang berdasarkan hasil identifikasi dan asesmen dengan menerapkan 
strategi: 1) pembelajaran yang mendalam, yakni pembelajaran yang 
disesuaikan tiap jenis ketunaan baik dalam materi maupun metode yang 
digunakan. Selain itu, SDLB Negeri Gedangan melakukan perencanaan 

































pendidikan keterampilan bagi peserta didik yang kurang berpotensi atau 
berminat dalam bidang akademik berupa kegiatan ekstrakulikuler; dan 2) 
akses dan diversifikasi. Berupa kegiatan terapi individual dengan tujuan 
menangani hambatan dan mengatasi kesulitan yang dialami peserta didik 
berkebutuhan khusus yakni berupa program khusus. Program khusus 
untuk masing-masing jenis ketunaannya, yakni: 1) program khusus A atau 
tuna netra yaitu orientasi mobilitas; 2) program khusus B atau tuna rungu 
yaitu bina persepsi  dan bunyi; dan 3) program khusus C atau tuna grahita 
yaitu bina diri 
2. Pengorganisasian Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan 
Khusus 
Pengorganisasian dalam pengembangan kurikulum pendidikan khusus 
di SDLB Negeri Gedangan dilakukan dengan memilih konten yang sesuai 
dengan kondisi dan jenis ketunaan anak berkebutuhan khusus tersebut 
yang berdasarkan hasil identifikasi dan hasil asesmen. Dalam hal ini, 
SDLB Negeri Gedangan sudah menerapkan layanan pendidikan yang 
bersifat fleksibel yang sekurang-kurangnya dapat menolong diri peserta 
didik itu sendiri, yang maksudnya adalah minimal untuk melatih 
kemandiriannya agar kehidupannya tidak bergantung pada orang lain. 
Selain itu, pihak SDLB Negeri Gedangan juga menerapkan PPI (Program 
Pembelajaran Individual) bagi peserta didik yang tidak dapat 
menyesuaikan pembelajaran dengan peserta didik yang lain. 
 

































3. Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Pelaksanaan kurikulum yang dilakukan di SDLB Negeri Gedangan 
dibagi menjadi dua tingkatan. Pertama pada tingkat sekolah, yakni proses 
pelaksanaan lebih tepatnya yaitu berupa supervisi yang akan dilakukan 
oleh kepala sekolah. Supervisi tersebut dilakukan untuk memastikan 
apakah pembelajaran sudah sesuai dengan apa yang ada dalam perangkat 
pembelajaran. Lalu yang kedua pada tingkat kelas yaitu berupa kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat. Selain itu, tugas yang diberikan bersifat 
variatif baik secara individual maupun berkelompok. Media yang 
digunakan bermacam-macam, yakni globe timbul, alat peraga timbul, 
proyektor, dll, dan harus disesuaikan dengan jenis ketunaan yang dimiliki 
oleh peserta didik berkebutuhan khusus. 
Model dan strategi yang digunakan bervariasi mengikuti kondisi, 
kemampuan dan kebutuhan peserta didik, yakni 1) pada tuna netra, lebih 
menggunakan ceramah, karna kepekaan pada tuna netra yakni pada 
pendengarannya; 2) pada tuna rungu, lebih kepada bahasa ibu. Hal tersebut 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan bahasa dan komunikasi 
mereka terhadap orang lain; dan 3) pada tuna grahita dan autis, metode 
yang digunakan lebih banyak menggunakan ceramah, tanya-jawab, 
penugasan dan yang lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan anak tuna grahita mengingat kelemahan pada tuna grahita 
yakni pada intelektualnya. 

































4. Evaluasi Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Evaluasi kurikulum yang dilakukan di SDLB Negeri Gedangan dibagi 
menjadi dua tingkatan. Pertama pada tingkatan sekolah yakni untuk 
meninjau, mengembangkan dan memperbaiki kurikulum. Kedua pada 
tingkatan kelas yakni untuk menilai serta mengukur kemampuan dan 
perkembangan anak berkebutuhan khusus tersebut. 
Di SDLB Negeri Gedangan dalam penilaiannya juga tidak hanya 
mempertimbangkan secara intelektual (akademik), namun juga secara 
keterampilan (non-akademik) berupa pentas seni yang berfungsi agar 
melatih mental dan potensi yang dimiliki peserta didik berkebutuhan 
khusus tersebut lebih optimal. Sedangkan untuk pihak-pihak yang terlibat 
dalam evaluasi kurikulum dan hasil belajar peserta didik yakni pihak 
sekolah, Badan Pengawas dan orang tua peserta didik berkebutuhan 
khusus itu sendiri. 
5. Kendala dan Solusi Kurikulum Pendidikan Anak Berkebutuhan 
Khusus 
Kendala yang ada di SDLB Negeri Gedangan bermacam-macam, 
yakni: 1) kompetensi guru yang beragam; 2) kondisi siswa yang beragam; 
serta  3) pihak orang tua yang tidak dapat diajak kerjasama dengan pihak 
sekolah untuk ikut serta dalam pemantauan perkembangan anaknya. 
Sedangkan solusi yang tepat dalam mengatasi kendala tersebut adalah 
1) pihak sekolah dan pengawas melakukan pembinaan dan pendampingan 
kepada guru yang mengalami kendala untuk meningkatkan wawasan dan 

































kompetensi guru tersebut; 2) mengadakan workshop kurikulum dan 
memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti workshop di 
luar sekolah; 3) melakukan analisis kebutuhan terhadap peserta didik 
sesuai dengan hasil assesmen; 4) melakukan pembelajaran secara 
individual terhadap peserta didik; dan 5) menjalin komunikasi dan 
kerjasama kepada orang tua peserta didik dalam peningkatan 
perkembangan peserta didik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka dapat disampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru, proses perencanaan dalam menyiapkan perangkat pembelajaran 
sangatlah penting untuk proses pelaksanaannya. Hendaknya guru 
melakukan diskusi kepada pihak sekolah terutama pada pihak 
pengembangan kurikulum apabila mengalami kesulitan dalam pembuatan 
laporan perangkat pembelajaran. 
2. Bagi sekolah meskipun dalam manajemen kurikulum sudah berjalan cukup 
baik, namun disarankan dalam melakukan supervisi agar dapat lebih 
ditingkatkan lagi mengingat di SLB Negeri Gedangan atau SDLB Negeri 
Gedangan baru menggunakan Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2017-
2018. 

































3. Bagi sekolah hendaknya mengadakan workshop kurikulum agar dalam 
setiap proses manajemen kurikulum di SLB Negeri Gedangan dapat 
terlaksana sesuai dengan pedoman kurikulum dan visi-misi sekolah. 
4. Bagi sekolah dengan orang tua peserta didik, hendaknya meningkatkan 
komunikasi dan kerjasama yang lebih baik. Agar orang tua peserta didik 
berkebutuhan khusus tersebut juga dapat memantau dalam setiap 
perkembangan anak tersebut. Hal tersebut dikarenakan pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap perkembangan anak tersebut sangat besar. 
Semakin orang tua mendukung setiap langkah sang anak dan turut ikut 
dalam tiap pembelajarannya, maka perkembangan anak berkebutuhan 
khusus tersebut dapat meningkat secara signifikan. Sebaliknya, apabila 
anak tersebut kurang mendapatkan dukungan dari orang tuanya, maka 
perkembangan anak tersebut juga akan lambat. 
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